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 (Studi Kasus Pada Mie Jakarta 69, Jl. MT. Haryono No. 914B, Semarang)

The Analysis of Purchasing Decision Influence Factors
(The Case Study in Mie Jakarta 69, Jl. MT. Haryono No.914B, Semarang) 

Hesti Widiastuti *)
Sri Yuni Widowati **)

Abstract

Purchase decision is a decision for possession of an act of two or more alternative options. 
Many factors can influence the purchasing decisions of consumers of a product, such as product, 
price and promotion. Consumer purchasing decisions could be made of many products, one of 
which is food. This is because basically everyone needs food as supply enough energy to be able 
to perform daily activities.

One of the food it is Mie Jakarta 69. Although it’s been promoted, Mie Jakarta 69 still under 
another noodle products. The possibility of a marketing strategy that is used through product, 
price, and promotion is not yet effective, so purchasing decisions against Mie Jakarta 69 still 
low. The location of this research is the way of MT. Haryono No. 914 B Semarang. While the 
respondent chosen is consumers who make purchases on the streets of Mie Jakarta 69 of MT. 
Haryono No. 914 B Semarang. The purpose of this research is to analyze the effect of product, 
price, and promotion of the purchase decision.

Population in this research is consumers who makes a purchase Mie Jakarta 69 which is 
unknown definite . A sample in this research is partly consumers who makes a purchase Mie 
jakarta 69 Semarang number 96 respondents . The data in this research is primer and the method 
use questionnaire. The technique analysis is multiple regression.

Results of analysis using SPSS Version 13 shows that:
1. 	 The product influential towards purchasing decision significantly
2. 	 The price influential towards purchasing decision significantly
3. 	 The promotion influential towards purchasing decision significantly
4.	 The product, price and promotion influential towards purchasing decision significantly
The big influence between product, price and promotion towards purchasing decision is 

66,8 % ( Adjusted R Square = 0,668 )

Key Words: Product, Pricer, Promotion, purchasing decision.

*) 	 Alumin FE Universitas Semarang.
**) 	 Staff Pengajar FE Universitas Semarang.
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Abstraksi

Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan sebagai pemilikan suatu tindakan dari 
dua atau lebih pilihan alternatif. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen terhadap suatu produk, seperti produk, harga dan promosi. Keputusan pembelian 
konsumen bisa dilakukan terhadap banyak produk, salah satunya adalah makanan. Hal ini karena 
pada dasarnya setiap orang memerlukan makanan sebagai suplai energi yang cukup untuk dapat 
melakukan aktivitas sehari-hari. 

Salah satu makanan itu adalah Mie Jakarta 69. Walaupun sudah dipromosikan, Mie Jakarta 
69 masih dibawah produk mie yang lain. Kemungkinan  strategi pemasaran yang digunakan 
melalui produk, harga, dan promosi belum efektif, sehingga keputusan pembelian terhadap Mie 
Jakarta 69 masih rendah. Lokasi penelitian ini adalah Jalan MT. Haryono No. 914 B Semarang. 
Sedangkan responden  yang dipilih adalah konsumen yang melakukan pembelian Mie Jakarta 
69 di Jalan MT. Haryono No. 914 B Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis 
pengaruh produk, harga, dan promosi terhadap keputusan pembelian.

Populasi dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian Mie Jakarta 
69 yang jumlahnya tidak diketahui pasti. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian konsumen 
yang melakukan pembelian Mie Jakarta 69 Semarang yang berjumlah 96 responden. Jenis 
datanya adalah primer. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner. Teknik analisis yang 
digunakan adalah regresi berganda. 

Hasil analisis dengan menggunakan SPSS Versi 13 menunjukkan bahwa:
1.	 Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian
2.	 Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian 
3.	 Promosi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian
4.	 Produk, Harga, dan Promosi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan    Pembelian.
Besarnya pengaruh antara produk, harga, dan promosi terhadap keputusan pembelian 

adalah sebesar 66,8% (Adjusted R Square = 0,668).

Kata Kunci: 	 Produk, Harga, Promosi dan Keputusan Pembelian.

1.	 Pendahuluan
Keputusan pembelian merupakan suatu keputusan sebagai pemilikan suatu tindakan 

dari dua atau lebih pilihan alternatif (Sumarwan,2003:289). Setiap orang pasti pernah 
mempertimbangkan sesuatu hal sebelum melakukan keputusan pembelian. Sebelum membeli, 
konsumen terlebih dahulu akan melakukan beberapa alternatif pilihan, apakah akan membeli atau 
tidak. Jika konsumen kemudian memutuskan salah satunya, maka konsumen sudah melakukan 
keputusannya (Sumarwan,2003:289).

Indikator-indikator seperti produk, harga dan promosi telah terbukti berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian. Hal itu diperkuat dengan adanya penelitian-penelitian dari  . Tedjakusuma 
(2001), Abubakar (2005), Nabhan dan Kresnaini (2005), Satmoko (2005) serta Wijayanti (2008)
yang menyatakan bahwa produk, harga dan promosi berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh produk terhadap keputusan 
pembelian, untuk menganalisis pengaruh harga terhadap keputusan pembelian serta untuk 
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menganalisis pengaruh promosi terhadap keputusan pembelian secara bersama-sama maupun 
secara parsial. 

Penelitian yang dilakukan oleh Tedjakusuma (2001), Abubakar (2005), Nabhan dan 
Kresnaini (2005), Satmoko (2005) serta Wijayanti (2008) bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
faktor produk, harga dan promosi terhadap keputusan pembelian. Hasil penelitiannya menunjukkan 
produk, harga dan promosi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 
secara parsial maupun simultan. Sedangkan variabel yang paling berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian yaitu faktor harga. Berdasarkan uraian di atas dirumuskan hipotesis sebagai berikut :
H1 	 :	 Ada pengaruh yang signifikan antara variabel produk terhadap keputusan pembelian.
H2 	 :   	 Ada pengaruh yang signifikan antara variabel harga terhadap keputusan pembelian.
H3 	 :  	 Ada pengaruh yang signifikan antara variabel promosi terhadap keputusan pembelian.

2.	 Metode Penelitian dan Analisis
2.1.	 Metode Penelitian

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioer yaitu pengumpulan 
data dengan memberikan daftar pertanyaan konsumen yang melakukan pembelian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah konsumen yang melakukan pembelian Mie Jakarta 69 Semarang yang 
tidak dapat diketahui secara pasti. Sedangkan sampel dalam penelitian ini adalah 96 konsumen. 
Data yang digunakan adalah data primer, yaitu data yang didapat dari sumber pertama baik dari 
individu atau perseorangan, seperti dari wawancara atau pengisian kuesioner yang dilakukan oleh 
peneliti (Umar, 2005:42).. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tanggapan 
responden yang diperoleh melalui kuesioner tentang produk, harga, promosi dan keputusan 
pembelian “Mie Jakarta 69”.

2.2.	 Metode Analisis
2.2.1.	 Definisi Operasional Variabel Penelitian

a.	 Variabel Terikat
Variabel terikat yang digunakan adalah keputusan pembelian, yang merupakan 
indikator utama yang menggambarkan suatu keputusan pembelian oleh konsumen 
yang membeli Mie Jakarta 69.

b.	 Variabel bebas
i.	 Produk (X1)

Produk adalah seperangkat atribut baik berwujud maupun tidak berwujud, 
termasuk didalamnya warna, harga, nama baik pabrik, nama baik toko yang 
menjual (pengecer), dan pelayanan pabrik serta pelayanan pengecer, yang 
diterima oleh pembeli guna memuaskan keinginannya.

ii.	 Harga (X2)
Harga adalah  Harga adalah jumlah uang (kemungkinan ditambah beberapa 
barang) yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk 
dan pelayanan yang menyertainya.

iii.	 Promosi (X3)
Promosi adalah seni untuk merayu pelanggan dan calon konsumen untuk membeli 
lebih banyak produk perusahaan.
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2.2.2.	 Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Analisis Regresi Berganda karena 

menggunakan lebih dari 2 variabel. Hubungan X1, X2, X3 terhadap Y dapat dilihat pada gambar 1.
Gambar 1

Kerangka Pemikiran Penelitian
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Persamaan regresinya adalah :

ε+++++= 332211 xbxbxbaY
Y adalah keputusan pembelian, a adalah konstanta, b1, b2, dan b3 adalah koefisien regresi, X1 

adalah produk, X2 adalah harga, X3 adalah promosi, e adalah faktor lain yang tidak diteliti.
Untuk mengetahui signifikasi koefisien secara parsial digunakan uji-t dengan rumus :
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t adalah besarnya nilai t hitung , R adalah Koefisien Korelasi, R2 adalah Koefisien Determinasi, n 
adalah banyaknya sampel. Dengan derajat kebebasan (n-2) dan Tingkat signifikan (a) = 0,05. 
Perumusan hipotesis adalah :

H0 	 : 	 tidak ada pengaruh yang signifikan antara Produk, Harga dan Promosi terhadap 
keputusan pembelian secara parsial

Ha  :   	 ada pengaruh yang signifikan antara Produk, Harga dan Promosi terhadap keputusan 
pembelian secara parsial

Kriteria pengujian hipotesis adalah :
Ho diterima bila : - t tabel ≤ t hitung ≤ t hitung
Ho ditolak   bila : t hitung > t tabel atau – t hitung ≤ - t tabel

Untuk mengetahui signifikasi koefisien secara bersama-sama digunakan uji-F dengan rumus :
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F adalah besarnya nilai F hitung , R
2 adalah Koefisien Determinasi, K adalah banyaknya variabel 

bebas, n adalah banyaknya sampel. Dengan derajat kebebasan (n-k) dan Tingkat signifikan (a) = 
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0,05. Perumusan hipotesis adalah :
H0 	 : 	 tidak ada pengaruh yang signifikan antara Produk, Harga dan Promosi terhadap 

keputusan pembelian secara bersama-sama.
Ha  :   	 ada pengaruh yang signifikan antara Produk, Harga dan Promosi terhadap keputusan 

pembelian secara bersama-sama
Kriteria pengujian hipotesis adalah :

Ho diterima bila : F hitung ≤ t tabel
Ho ditolak   bila : F hitung > t tabel

3.	 Hasil Penelitian dan Pembahasan
3.1.	 Hasil Penelitian
3.1.1.	 Analisis Regresi Berganda

Untuk mengetahui besarnya pengaruh yang diberikan variabel produk, harga dan promosi 
terhadap keputusan pembelian digunakan analisis regresi berganda. Berdasarkan dari hasil analisa 
dengan program SPSS maka didapat nilai koefisien regresi seperti pada tabel 1 :

Tabel 1
Hasil Analisis Regresi

Coefficientsa

,724 1,079 ,671 ,504
,235 ,085 ,189 2,773 ,007 ,749 1,335
,580 ,061 ,668 9,562 ,000 ,716 1,396
,168 ,065 ,157 2,589 ,011 ,949 1,054

(Constant)
Produk
Harga
Promosi

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig. Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: Keputusan Pembeliana. 

           Sumber : Data Primer yang diolah, 2011

Dengan persamaan regresinya adalah :
Y = 0,189 (X1) + 0,668 (X2) + 0,157 (X3) 

Persamaan regresi tersebut memberi arti sebagai berikut  :
1.	 Nilai standardized coefficients produk (X1) = 0,189, nilai positif yang didapat menunjukkan 

bahwa setiap ada peningkatan produk akan mampu meningkatkan keputusan pembelian 
konsumen.

2.	 Nilai standardized coefficients harga (X2) = 0,668, nilai positif yang didapat menunjukkan 
bahwa setiap ada kebijakan harga yang lebih bisa diterima konsumen akan mampu 
meningkatkan keputusan pembelian konsumen.

3.	 Nilai standardized coefficients promosi (X3) = 0,157, nilai positif yang didapat menunjukkan 
bahwa setiap ada cara promosi yang lebih menarik akan mampu meningkatkan keputusan 
pembelian konsumen.
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3.1.2.	 Pengujian Hipotesis
Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji – t dan uji – F.

Tabel 2
Hasil Uji – t 

Variabel T hitung Sig.
Produk 2,773 0,007
Harga 9,562 0,000
Promosi 2,589 0,011
Dependen Variabel : Keputusan Pembelian 

      Sumber Pengolahan Data Primer, 2011 

Taraf sig. = 0,05 dan df = n-2 = 96 -2 = 94,  sehingga didapat  nilai t tabel dua sisi sebesar 
1,986.

a.	 Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Nilai t hitung = 2,773 > t  tabel = 1,986 dan sig. 0,007< 0,05. Hasil ini menunjukkan 
diterimanya Ha yang menyatakan bahwa produk berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian

b.	 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Nilai t hitung = 9,562 > t  tabel = 1,986 dan sig. 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 
diterimanya Ha yang menyatakan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian

c.	 Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian
Nilai t hitung = 2,589 > t  tabel = 1,986 dan sig. 0,011 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 
diterimanya Ha yang menyatakan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan pembelian.

Tabel 3
Hasil Uji – F

ANOVAb

353,282 3 117,761 64,697 ,000a

167,458 92 1,820
520,740 95

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Promosi, Produk, Hargaa. 

Dependent Variable: Keputusan Pembelianb. 

        Sumber : Data primer yang diolah, 2011

Taraf sig. = 0,05 dan df1 = k= 3, df2 = n-k-1= 96-3-1= 92, sehingga didapat  nilai F tabel 
sebesar 2,704. Nilai F hitung = 64,697 > F tabel = 2,704 dan sig. 0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan 
diterimanya Ha yang menyatakan bahwa produk, harga dan promosi berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan pembelian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan 
dinyatakan fit atau baik. Secara grafik pengujian hipotesis antara produk, harga dan promosi 
terhadap keputusan pembelian.
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3.1.3.	 Koefisien Determinasi
Tabel 4

Koefisien Determinasi

Model Summaryb

,824a ,678 ,668 1,349
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), Promosi, Produk, Hargaa. 

Dependent Variable: Keputusan Pembelianb. 

                             Sumber Pengolahan Data Primer, 2011

Besarnya koefisien determinasi dapat dilihat pada Adjusted R Square = 0,668, yang 
artinya besarnya kemampuan produk, harga dan promosi dalam menjelaskan keputusan pembelian 
adalah sebesar 66,8%, sedangkan sisanya sebesar 33,2% (100% - 66,8%) keputusan konsumen 
didalam melakukan pembelian dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di luar faktor produk, harga 
dan promosi.

3.2. 	 Pembahasan Hasil Penelitian
Keputusan pembelian konsumen terhadap suatu produk ditentukan oleh beberapa faktor. 

Pada penelitian ini mengangkat faktor bauran pemasaran yang terdiri dari produk, harga dan 
promosi sebagai faktor-faktor yang diduga berpengaruh pada keputusan pembelian “Mie Jakarta 
69” di Semarang. Berdasarkan dari hasil analisis regresi berganda, maka dapat dilakukan analisa 
sebagai berikut :

3.2.1.	 Pengaruh Produk Terhadap Keputusan Pembelian
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa produk berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen terhadap “Mie Jakarta 69”, dengan didapat nilai t hitung = 2,773 
> t tabel = 1,986 dan sig. 0,007 < 0,05. Menurut Angipora (2002:152), produk adalah sekumpulan 
atribut yang nyata dan tidak nyata di dalamnya sudah tercakup warna, harga, kemasan, prestise 
pabrik, prestise pengecer dan pelayanan dari pabrik serta pengecer yang mungkin diterima oleh 
pembeli sebagai sesuatu yang bisa memuaskan keinginannya. Produk yang mampu mempengaruhi 
keputusan pembelian konsumen menunjukkan bahwa produsen atau penjual mampu mengemas 
produk secara menarik dan bermanfaat di mata para konsumen sehingga mereka tertarik untuk 
melakukan pembelian.

3.2.2.	 Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan 

pembelian konsumen terhadap “Mie Jakarta 69”, dengan didapat nilai t hitung = 9,562 > t tabel = 
1,986 dan sig. 0,000 < 0,05. Harga adalah jumlah uang (kemungkinan ditambah beberapa barang) 
yang dibutuhkan untuk memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang 
menyertainya (Angipora,2002: 268). Adanya faktor harga yang mampu mempengaruhi keputusan 
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pembelian konsumen menunjukkan bahwa ada kesesuaian para konsumen terhadap harga yang 
ditawarkan untuk mendapatkan suatu produk. Pada penelitian ini memperlihatkan bahwa rata-
rata konsumen memberikan persepsi sedang terhadap harga mie yang ditawarkan terjangkau oleh 
konsumen. Artinya bahwa untuk persepsi harga bersifat relatif karena dilihat dari sudut pandang 
kemampuan masing-masing konsumen untuk melakukan pembelian.

3.2.3.	 Pengaruh Promosi Terhadap Keputusan Pembelian
Hasil uji hipotesis membuktikan bahwa promosi berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian konsumen terhadap, dengan didapat nilai t hitung = 2,589 > t tabel = 1,986 
dan sig. 0,011 < 0,05. Menurut Lamb, dkk (2001:146), promosi adalah komunikasi oleh pemasar 
yang menginformasikan, dan mengingatkan calon pembeli mengenai sebuah produk untuk 
mempengaruhi suatu pendapat atau memperoleh suatu respon. Faktor promosi yang mampu 
mempengaruhi keputusan pembelian konsumen memperlihatkan bahwa promosi telah dilakukan 
secara efektif yaitu mampu menginformasikan karaketristik produk kepada konsumen, sehingga 
menimbulkan daya tarik untuk melakukan pembelian.

4.	 Simpulan dan Saran
4.1.	 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian (studi pada Mie Jakarta 69, Jl. MT Haryono No. 914 B 
Semarang), maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

1.	 Produk berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji – t yaitu menguji secara parsial 
antara produk terhadap keputusan pembelian diperoleh t hitung = 2,773 > t tabel = 1,986 
dan sig. 0,007 < 0,05, sehingga hipotesis diterima.

2.	 Harga berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji – t yaitu menguji secara parsial 
antara harga terhadap keputusan pembelian diperoleh t hitung = 9,562 > t  tabel = 1,986 
dan sig. 0,000 < 0,05, sehingga hipotesis diterima.

3.	 Promosi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian
Hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji – t yaitu menguji secara parsial 
antara promosi terhadap keputusan pembelian diperoleh t hitung = 2,589 > t  tabel = 1,986 
dan sig. 0,011 < 0,05, sehingga hipotesis diterima.

4.2.	 Saran
1.	 Produk mie yang disajikan sudah baik namun lebih ditingkatkan dengan menyajian 

sajian menu mie yang lebih bervariasi. 
2.	 Faktor harga masih perlu ada perhatian khususnya dalam hal harga terjangkau. Perlu 

mempertimbangkan untuk menawarkan sajian menu lebih sederhana dengan harga 
terjangkau, yaitu dibawah harga yang ditawarkan saat ini.

3.	 Promosi yang dilakukan masih perlu ditingkatkan. Perlu untuk menggunakan 
berbagai media untuk melakukan promosi seperti melalui media cetak yaitu koran 
lokal Semarang dan juga melalui media elektronik seperti melalui televisi lokal atau 
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televisi daerah dan juga radio lokal. Dengan lebih banyak media yang digunakan 
maka akan lebih banyak masyarakat yang mengetahui “Mie Jakarta 69” sehingga 
akan tertarik untuk melakukan pembelian.

Untuk penelitian berikutnya, disarankan lebih memperluas obyek penelitian sehingga 
hasil penelitian bisa menggambarkan untuk ruang lingkup yang lebih luas dan menambah variabel 
penelitian seperti pelayanan dan lokasi sehingga dapat lebih mengungkapkan faktor-faktor lain 
yang juga dapat berpengaruh pada keputusan pembelian konsumen.
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Abstract

This study aims to explain the influence of organizational culture and organizational 
commitment on motivation and job satisfaction in Semarang State Polytechnic . The aim of 
this research model examines the effect of organizational culture on motivation, organizational 
commitment on motivation, organizational culture on job satisfaction, organizational commitment 
on job satisfaction, job satisfaction and motivation.

The population is all Semarang State Polytechnic lecturer who totaled 352 employees. 
Sample selection techniques using purposive sampling with a sample of 100 people examined. 
The method used in data collection questionnaire (questionnaire) were given to the respondents. 
Tests on the research done by the test instrument validity (factor analysis) and the coefficient 
alpha reliability test, statistical test equipment being used is multiple regression analysis, the R2 
test and t-test to test the significance of regression coefficients were generated and mediation test 
to prove motivation as mediating variables.

The results showed that organizational culture and organizational commitment in a positive 
and significant effect on the motivation of Semarang State Polytechnic lecturer, organizational 
culture, organizational commitment and motivation in a positive and significant effect on job 
satisfaction Semarang State Polytechnic lecturer. The results of the study also proves that the 
variable of organizational commitment has a dominant influence on the increased motivation and 
job satisfaction. Mediation test results prove that motivation does not mediate the influence of 
organizational culture and organizational commitment on job satisfaction.

Key Words:	organizational culture, organizational commitment, motivation and job 
satisfaction

*)	 Dosen Politeknik Negeri Semarang



Fokus Ekonomi
Vol. 9 No. 1 Juni 2014 : 11 - 30

12

Abstraksi

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk menjelaskan pengaruh dari budaya organisasi dan 
komitmen organisasional terhadap motivasi dan kepuasan kerja di Politeknik Negeri Semarang. 
Model penelitian ini bertujuan menguji pengaruh budaya organisasi terhadap motivasi, komitmen 
organisasional terhadap motivasi, budaya organisasi terhadap kepuasan kerja, komitmen 
organisasional terhadap kepuasan kerja, dan motivasi terhadap kepuasan kerja

Populasi penelitian adalah seluruh dosen Politeknik Negeri Semarang yang berjumlah 352 
orang pegawai. Teknik pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel 
diteliti 100 orang. Metode pengumpulan datanya menggunakan kuesioner (daftar pertanyaan) 
yang diberikan kepada responden. Pengujian terhadap instrumen penelitian dilakukan dengan  uji 
validitas (analisis faktor) dan uji reliabilitas dengan koefisien alpha, sedang alat uji statistik yang 
digunakan adalah analisis regresi berganda, uji R2, serta uji t untuk menguji signifikansi koefisien 
regresi yang dihasilkan dan uji mediasi untuk membuktikan motivasi sebagai variabel mediasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya organisasi dan komitmen organisasional 
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap motivasi dosen Politeknik Negeri Semarang, 
budaya organisasi, komitmen organisasional dan motivasi berpengaruh secara positif dan 
signifikan terhadap kepuasan kerja dosen Politeknik Negeri Semarang. Hasil penelitian sekaligus 
membuktikan bahwa variabel komitmen organisasional memiliki pengaruh paling dominan 
terhadap peningkatan motivasi dan kepuasan kerja. Hasil uji mediasi membuktikan bahwa 
motivasi tidak memediasi pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasional terhadap 
kepuasan kerja.

Kata Kunci :  budaya organisasi, komitmen organisasional, motivasi dan kepuasan kerja

1.	 Pendahuluan
Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-mata ditentukan 

oleh sumber daya alam yang tersedia, tetapi lebih banyak ditentukan oleh kualitas sumber daya 
manusia yang berperan merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan organisasi yang 
bersangkutan. Manusia yang berkualitas adalah manusia yang sehat secara fisik dan psikis, 
disamping itu memiliki kognisi yang sarat dengan ilmu pengetahuan, konasi yang penuh semangat 
untuk maju dan penuh keinginan untuk berprestasi serta memiliki afeksi atau perasaan yang 
penuh rasa ber-Ketuhanan Yang Maha Esa, kemanusiaan dan estetis. Menurut Adisubroto (1995), 
manusia yang berkualitas sebagai sumber daya manusia, berarti manusia yang sehat (jasmani 
dan rohani) dan memiliki keseimbangan antara ketiga unsur kognisi, konasi dan emosi (afeksi) 
dan masing-masing unsur tersebut penuh dengan muatan yang berkualitas. Manusia di lain pihak 
ternyata juga peka terhadap gangguan yang datang, baik dari dalam dirinya maupun luar dirinya. 
Oleh karena itu organisasi perlu mengetahui aspek psikologis dari manusia yang terlibat dalam 
organisasi tersebut.

Kondisi psikologis yang sering menjadi pusat perhatian  adalah kepuasan kerja, karena 
kepuasan kerja merupakan tujuan akhir bagi pihak individu maupun organisasi. Kepuasan kerja 
merupakan persepsi pegawai berkaitan dengan kondisi lingkungan organisasi secara langsung 
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dirasakan oleh pegawai tersebut. Kepuasan kerja dapat dilihat dari perilaku masing-masing 
pegawai dalam melakukan aktivitasnya sehari-hari. Dalam hal ini ditekankan bagaimana seseorang 
menyikapi kerja secara positif atau negatif. Artinya apabila setiap orang mampu menyikapi tugas 
pekerjaannya secara positif maka kepuasan kerja dapat dicapai, tetapi manakala setiap individu 
umumnya kurang mampu menyikapi tugas pekerjaan secara positif atau menyikapi secara negatif, 
maka kepuasan kerja tidak akan diperoleh (Hadipranata, 1996).

Keberhasilan dalam mengatasi masalah tergantung bagaimana konsep diri seseorang. 
Apabila inividu mempunyai konsep diri positif dimana individu mempunyai rasa percaya diri, 
merasa cukup mampu mengatasi masalah, maka individu akan berhasil dalam hidupnya dan 
kemungkinan mendapatkan kepuasan akan semakin besar. Pada hakekatnya seseorang bekerja 
mempunyai tujuan untuk memenuhi segala kebutuhan hidup. Namun dalam hal ini bukan berarti 
bahwa mereka bekerja semata-mata hanya untuk mendapatkan uang, sebab kebutuhan manusia 
tidak terbatas pada kebutuhan fisik saja tetapi juga kebutuhan psikologis dan sosial. Terpenuhinya 
kebutuhan-kebutuhan tersebut akan mendatangkan kepuasan kerja bagi seseorang (Manullang, 1987).

Pada dasarnya tujuan organisasi adalah untuk mencapai efisiensi dan produktivitas 
seoptimal mungkin. Banyak hal yang dapat menimbulkan dan memacu semangat kerja, salah 
satunya adalah dicapainya suatu kepuasan kerja dalam diri individu terhadap faktor-faktor 
yang ada dalam lingkungan kerjanya. Oleh karena itu banyak penelitian yang berkaitan dengan 
kepuasan kerja karena adanya kenyataan betapa pentingnya kepuasan kerja dan kepuasan kerja 
mempunyai pengaruh terhadap efektivitas organisasi.

Greenberg dan Baron (2003) menyatakan bahwa kepuasan memiliki banyak dimensi, 
karena kepuasan dapat mewakili sikap secara menyeluruh atau mengacu pada bagian pekerjaan 
seseorang. Jadi meskipun kepuasan kerja seseorang secara umum mungkin tinggi dan menyukai 
jabatan barunya, akan tetapi mungkin tidak puas dengan jenis pekerjaan barunya. Studi kepuasan 
kerja seringkali berfokus pada hal-hal yang berhubungan dengan sikap karyawan dan memilahnya 
menjadi hal-hal yang langsung berkaitan dengan isi pekerjaan (hakekat tugas yang dilaksanakan) 
dan konteks pekerjaan (perasaan pegawai tentang lingkungan kerjanya).

Kepuasan kerja sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah 
budaya organisasi. Konsep budaya organisasi juga dipandang dan dipercaya sebagai salah 
satu alat untuk mencapai keunggulan organisasi, karena dasar budaya suatu organisasi adalah 
keyakinan dan filsafat organisasi tentang bagaimana segala sesuatu seharusnya dilaksanakan, dan 
menyangkut alasan mengapa segala sesuatu berjalan seperti demikian, sehingga perilaku anggota 
organisasi dapat terarah dengan baik dan dapat efektif mencapai sasaran yang diinginkan (Gordon 
dan Ditomaso, 1992). Budaya organisasi terdiri atas nilai-nilai, norma-norma, dan prinsip-prinsip 
bisnis yang dimiliki dan diyakini dengan kuat oleh para anggota organisasi serta dilakukan dalam 
kehidupan organisasi sehari-hari, sehingga nilai tersebut akan mampu meningkatkan pembentukan 
ide-ide baru dan membantu dalam penerapan berbagai pendekatan baru (Arogyaswamy dan 
Byles, 1987).

Fakta lain yang nampaknya ada hubungannya dengan kepuasan kerja pegawai adalah faktor 
komitmen organisasional. Komitmen pegawai yang rendah terhadap pekerjaan dan organisasinya 
akan turut mempengaruhi motivasi dan kepuasan kerja. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 
komitmen organisasional merupakan identifikasi rasa, keterlibatan loyalitas yang ditampakkan 
oleh pegawai terhadap pekerjaan, organisasi atau unit organisasinya. Komitmen ditunjukkan 
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dalam sikap penerimaan, keyakinan, yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan sebuah organisasi, 
begitu juga adanya dorongan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi 
demi tercapainya tujuan organisasi atau dengan kata lain komitmen organisasional merupakan 
sikap loyalitas seorang pekerja pada suatu pekerjaan atau organisasinya dan hal itu merupakan 
suatu proses yang berkelanjutan.

Dalam penelitian ini, penulis menggambarkan kerangka konsep sebagai berikut:
Gambar 1.1
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2.	 Telaah Pustaka dan Hipotesis
2.1	 Budaya Organisasi

Budaya (culture) adalah sebuah pengertian dalam arti yang luas sekali, dalam konteks ini, 
budaya organisasi secara langsung berkaitan dengan perusahaan/organisasi. Oleh karena itu, budaya 
organisasi adalah suatu alat dalam menafsirkan kehidupan dan perilaku dari organisasinya. Suatu 
budaya yang kuat merupakan perangkat yang sangat bermanfaat untuk mengarahkan perilaku, 
karena membantu pegawai untuk melakukan pekerjaan yang lebih baik sehingga setiap pegawai 
pada awal karirnya perlu memahami budaya dan bagaimana budaya tersebut terimplementasikan.

Budaya organisasi didefinisikan sebagi nilai-nilai yang dianut bersama oleh anggota 
organisasi mengenai bagaimana cara melakukan hal-hal seputar profesionalisme pekerjaan dan 
seputar profesionalisme organisasi (Robbins, 2006). Fuad Mas’ud (2004) menyatakan bahwa 
budaya organisasi adalah sistem makna, nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut bersama dalam 
suatu organisasi yang menjadi rujukan untuk bertindak dan membedakan organisasi satu dengan 
organisasi lain. Budaya didefinisikan sebagai asumsi dan pola-pola makna yang mendasar yang 
dianggap sudah selayaknya dianut dan dimanifestasikan oleh semua pihak yang berpartisipasi 
dalam organisasi (Slocum,1995 dalam West, 200). Budaya diartikan juga sebagai seperangkat 
perilaku, perasaan dan keranggka psikologis yang terinternalisasi sangat mendalam dan dimiliki 
bersama oleh anggota organisasi, sehingga untuk merubah sebuah budaya harus pula merubah 
paradigma orang yang telah melekat (Osborn dan Plastrik,2000). Sofo memandang budaya 
organisasi  sebagai sesuatu yang mengacu pada nilai-nilai, keyakinan, praktek, ritual dan kebiasan-
kebiasaan ari sebuah organisasi dan membantu membentuk perilaku dan menyesuaikan persepsi.

Budaya organisasi mengacu pada sejauh mana dalam sesuatu organisasi menekankan 
pada keefektifan, keterbukaan pada ide baru, dan respon sigap pengambilan keputusan. Corporate 
culture didefenisikan sebagai pola nilai dan kepercayaan bersama yang  membantu seseorang  
memahami  fungsi organisasional dan kemudian  memberi mereka dengan norma-norma perilaku 
dalam organisasi. (Newstrom dan Davis, 1993). Perspektif corporate culture ini berfokus pada 
processing informasi manajerial dan  melihat organisasi sebagai sistem pengetahuan. Bates et. 
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al (1995) menyatakan bahwa budaya organisasi (organizational culture) merupakan konstruk 
besar yang menggambarkan rangkaian komplek yang dibuat oleh organisasi dimana tiap-tiap 
anggotanya memakainya untuk menyelesaikan tugasnya dan untuk panduan perilaku sosial 
dalam perusahaan.  Hal ini berarti budaya sebagai pola yang dari nilai dan keyakinan yang 
disebarkan yang membantu individu memahami fungsi organisasi dan dengan demikian memberi 
mereka norma perilaku dalam organisasi. Penelitian yang dilakukan oleh Bates et. al (1995) 
menunjukkan bahwa budaya mempunyai hubungan timbal balik dengan strategi perusahaan. 
Budaya yang ada dalam organisasi akan dipakai sebagai panduan dalam menyelesaikan tugas 
yang ada dan digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan. Budaya organisasi akan cenderung 
untuk melindungi analisis situasi dan kekomprehensifan dalam organisasi. Karena ini memotivasi 
usaha sistematik untuk mengembangkan, meneliti, dan merundingkan perspektif divergen pada 
pilihan strategis. Karena budaya organisasi berfokus pada proses pendekatan yang informasi dan 
rasional yaitu (1) Budaya memberikan interprestasi tentang sejarah lembaga, agar membentuk 
perilaku. (2) Menciptakan kepatuhan terhadap nilai-nilai organisasi keyakinan dalam bekerja. (3) 
Mekanisme pengendalian organisasi terkait dengan perilaku. (4) Dikatkan dengan produktivitas. 
Keputusan pada budaya organisasi biasanya didasarkan pada sejumlah analisis rasional bahwa 
budaya organisasi menciptakan propensitas untuk menganalisis informasi, melindungi eksiminasi 
mendalam alternatif stratejik, dan mendorong keinginan untuk menemukan cara yang lebih baru 
dan lebih baik melakukan sesuatu.

2.2	 Komitmen Organisasional
Komitmen pegawai pada organisasi dapat dijadikan salah satu jaminan untuk menjaga 

kelangsungan hidup organisasi, mengingat komitmen pegawai berpengaruh terhadap produktivitas 
organisasi. Untuk membentuk komitmen pegawai tidaklah mudah, mengingat masalah komitmen 
tidak bisa dipandang dari lingkup mikro saja (seperti hasil kerja yang terlihat) tetapi juga mencakup 
masalah makro organisasi (seperti nilai - nilai yang berlaku dalam organisasi). Dengan demikian, 
tidak semua teori yang berhasil diterapkan untuk mengembangkan komitmen pada satu organisasi 
tertentu dapat pula diterapkan pada perusahaan lain, mengingat adanya perbedaan karakter yang 
dimiliki tiap - tiap organisasi yang mendorong organisasi untuk menyesuaikan model kebijakan 
komitmen yang digunakan dengan karakternya tersebut.

Menurut Spector (2000) dalam Setiawati dan Zulkaida, (2007), secara umum komitmen 
melibatkan keterikatan individu  terhadap pekerjaannya. Komitmen merupakan sebuah variabel 
yang mencerminkan derajat hubungan yang dianggap dimiliki oleh individu terhadap pekerjaan 
tertentu dalam organisasi. Greenberg dan Baron, (2003) dalam Setiawati dan Zulkaida, 2007)  
mengemukakan bahwa komitmen merefleksikan tingkat identifikasi dan keterlibatan individu 
dalam pekerjaannya dan ketidaksediannya untuk meninggalkan pekerjaan tersebut.

Komitmen organisasional mencerminkan tingkat identifikasi individu terhadap organisasi 
dan keterlibatannya dalam pencapaian tujuan organisasi. Terdapat tiga komponen komitmen yang 
merupakan bagian komitmen organisasional yang disebut sebagai  Three-Component Model, 
yaitu: (1) komponen afektif, (2) komponen continuance, dan (3) komponen normatif, (Kreitner 
dan Kinicki 2001, dalam Lusiani, 2005).

Ketiga komponen komitmen organisasional tersebut berasal dari tiga pendekatan yaitu 
(1) affective attachment, (2) perceived costs, dan (3)  obligation. Berlaku untuk ketiga pendekatan 
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tersebut, komitmen merupakan kondisi psikologis yang (1) membentuk karakter hubungan 
karyawan dengan organisasi dan (2) memiliki  implikasi dalam pengambilan keputusan untuk 
meninggalkan atau tetap menjadi anggota organisasi. Setiap anggota organisasi mengalami ketiga 
komponen komitmen tersebut dalam tingkat yang bervariasi, yang kemudian ketiga komponen 
tersebut berinteraksi membentuk komitmen dan selanjutnya mempengaruhi perilaku kerja 
pegawai.

2.3	 Motivasi
Motivasi merupakan daya pendorong atau pengerak seseorang untuk berprilaku tertentu, 

yang dapat timbul dari dalam maupun dari luar individu, dorongan tersebut misalnya karena 
mempunyai suatu tujuan tertentu yang setiap pegawai mempunyai tujuan yang berbeda-beda. Oleh 
sebab itu pimpinan  perlu mengsinergiskan motivasi kerja pegawai dan selanjutnya mengambil 
langkah-langkah sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

Motivasi merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat bekerja seseorang, yang 
mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan menggerakkan semua kemauan 
serta energi yang dimilikinya demi mencapaiprestasi kerja yang maksimal, meliputi : kebutuhan 
akan prestasi (need for Affiliation = n. Af) dan kebutuhan akan kekuasaan (need for Power = n P) 
(Mc Clelland, 1987).

Motivasi merupakan keadaan pribadi seseorang yang mendorong keinginan individu 
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai suatu tujuan. Motivasi yang ada pada 
diri seseorang akan mewujutkan suatu perilaku yang diarahkan pada tujuan mencapai sasaran 
kepuasan (Reksohadiprodjo dan Handoko, 1992). Motivasi diartikan sebagai suatu proses dimana 
perilaku diberikan energi dan diarahkan (Wexley dan Yukl 1992 dalam Siagian 2002), Batasan 
tersebut mengandung makna bahwa motivasi merupakan pemberian atau penimbulan motif, 
sehingga pengertian motivasi adalah sesuatu yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja 
(As’ad, 2000). Pengertian ini menjelaskan mengapa seorang pegawai bersedia melakukan suatu 
pekerjaan pada suatu organisasi.

Motivasi adalah keinginan yang terdapat pada diri seorang individu yang merangsangnya 
untuk melakukan tindakan-tindakan. Motivasi itu tampak dalam dua segi yang berbeda. Segi aktif 
atau dinamis, motivasi tampak sebagai suatu usaha positif dalam menggerakkan, mengerahkan dan 
mengarahkan daya dan potensi tenaga kerja agar produktif berhasil mencapai dan mewujudkan 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Segi pasif atau statis, motivasi akan tampak sebagai 
kebutuhan dan sekaligus sebagai perangsang untuk dapat menggerakkan, mengerahkan dan 
mengarahkan potensi serta daya kerja manusia tersebut ke arah yang diinginkan, (Hasibuan 1994 
dalam Siagian, 2002).

2.4	 Kepuasan Kerja
Pengertian kepuasan kerja adalah sebagai berikut suatu sikap umum terhadap pekerjaan 

seseorang, selisih antara banyaknya ganjaran yang diterima seorang pekerja dan banyaknya yang 
mereka yakini seharusnya mereka terima (Robbins, 1996). Pengertian kepuasan kerja ini mengacu 
pada sikap umum pegawai terhadap pekerjaannya.  Pegawai dengan tingkat kepuasan yang tinggi 
memiliki sikap yang positif terhadap pekerjaannya, dimana pegawai yang tidak puas terhadap 
pekerjaannya memiliki sikap negatif  terhadap pekerjaannya.
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Konsep kepuasan kerja menurut Hasibuan (1994) adalah sebagai berikut: kepuasan 
kerja adalah sikap emosional yang menyenangkan dan mencintai pekerjaannya, sedangkan 
As’ad (2000) memberikan definisi mengenai kepuasan kerja adalah sebagai berikut: kepuasan 
kerja adalah  perasaan seorang terhadap pekerjaannya. Hal ini didukung oleh pernyataan Locke, 
(1976), yang dikutip dari Noe, et. al, (1999) dalam Mangkunegara (2003) menyatakan bahwa : 

“Job satisfaction as the positive emotional state resulting from the appraisal of one’s job 
or job experiences”. 
Kepuasan kerja sebagai suatu perasaan senang atau  emosi  positif yang dihasilkan 

dari penghargaan terhadap pekerjaan atau pengalaman kerja seseorang. Handoko (1989) dalam 
Kawehedo dan Riyanto (2005), menyatakan bahwa kepuasan kerja adalah keadaan emosional 
yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan dengan mana pegawai memandang pekerjaan 
mereka. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang pekerja terhadap pekerjaannya. Ini 
nampak dalam sikap positif pegawai terhadap pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi dan 
ditugaskan kepadanya di lingkungan kerjanya.

2.5	 Hipotesis
Rumusan hipotesis penelitian adalah sebagai berikut :
a.	 Budaya organisasi berpengaruh secara positif terhadap motivasi dosen Politeknik 

Negeri Semarang. 
b.	 Komitmen organisasional berpengaruh secara positif terhadap motivasi dosen 

Politeknik Negeri Semarang.
c.	 Budaya organisasi berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja dosen 

Politeknik Negeri Semarang.
d.	 Komitmen organisasional berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja dosen 

Politeknik Negeri Semarang.
e.	 Motivasi berpengaruh secara positif terhadap kepuasan kerja dosen Politeknik 

Negeri Semarang.

3.	 Metode Penelitian
3.1	 Populasi dan Sample

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen di Politeknik Negeri Semarang yang 
mempunyai status pegawai negeri sipil dengan jumlah dosen sebanyak 352 orang, sehingga 
keseluruhan populasi pegawai yang diteliti berjumlah 352 orang. Untuk menentukan jumlah 
pegawai yang dijadikan sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 100 responden 
mengacu pada teori Frank Lynch, dengan menggunakan sampel purposive (purposive sampling), 
batasan yang diambil adalah dosen yang sudah memiliki masa kerja 6 tahun ke atas.

3.2	 Operasionalisasi Variabel
Untuk memudahkan pencarian data di lapangan serta pengukurannya guna analisa data, 

maka masing-masing variabel dituangkan dalam definisi konsep dan operasional. Keempat 
variabel tersebut diatas masing-masing adalah :
1.	 Konsep Teori Budaya Organisasi mengacu pada teori/konsep  yang dikemukakan Robbins, 

(2006). Budaya organisasi diartikan sebagai nilai-nilai yang dianut bersama oleh anggota 
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organisasi mengenai bagaimana cara melakukan hal-hal seputar pekerjaan dan seputar 
profesionalisme organisasi.

2.	 Konsep teori Komitmen Organisasional mengacu pada teori/konsep  yang dikemukakan 
Kreitner dan Kinicki, (2001), bahwa komitmen organisasional mencerminkan tingkat 
identifikasi individu terhadap organisasi dan keterlibatannya dalam pencapaian tujuan 
organisasi. Menurut Meyer dan Allen, 1991, dalam Lusiani, (2005)  terdapat tiga komponen 
komitmen yang merupakan bagian komitmen organisasional yang disebut sebagai  Three-
Component Model, yaitu: (1) komponen afektif (Affective Commitment), (2) komponen 
continuance (Continuance Commitment), dan (3) komponen normatif (Normative 
Commitment).

3.	 Konsep teori Motivasi mengacu pada teori/konsep Mc Clelland, (1987) mengungkapkan 
bahwa motivasi merupakan daya penggerak yang memotivasi semangat bekerja seseorang, 
yang mendorong seseorang untuk mengembangkan kreativitas dan menggerakkan semua 
kemampuan serta energi yang dimilikinya demi mencapai prestasi kerja yang maksimal, 
meliputi : kebutuhan akan prestasi (need for achievement=n Ach), kebutuhan akan afiliasi 
(need for Affiliation=n. Af), dan kebutuhan akan kekuasaan (need for Power = n Pow).

4.	 Konsep teori Kepuasan Kerja mengacu pada teori/konsep Locke, (1976), yang dikutip dari 
Noe, et. al, (1999) dalam Mangkunegoro (2003) menyatakan bahwa kepuasan kerja sebagai 
suatu perasaan senang atau  emosi  positif yang dihasilkan dari penghargaan terhadap pekerjaan 
atau pengalaman kerja seseorang. Naumann (1993), dalam Mas’ud (2004) menyatakan bahwa 
kepuasan kerja meliputi kepuasan sosial (social satisfaction), kepuasan ekstrinsik (extrinsic 
satisfaction) dan kepuasan intrinsik (intrinsic satisfaction).

3.3	 Teknik Analisa Data
Hubungan kausalitas variabel penelitian diuji dengan analisis regresi berganda. Hubungan 

atau pengaruh variabel yang diuji adalah pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasional 
terhadap motivasi, serta menguji pengaruh budaya organisasi, komitmen organisasional dan 
motivasi terhadap kepuasan kerja.

Y1   =  a1 + β1.X1 + β2.X2 + e1

Y2   =  a2 + β3.1X1 + β4.X2 + β5.Y1 + e2

4.	 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1	 Responden

Populasi penelitian ini berjumlah 352 orang dosen di Politeknik Negeri Semarang,. 
Peneliti menyebar dan mendistribusikan kuesioner sebanyak 100 kuesioner dengan metode 
purposive (purposive sampling). Dari jumlah yang disebarkan tersebut, seluruh kuesioner berhasil 
kembali secara utuh kepada peneliti.

Dari 100 responden yang diobservasi, dosen laki-laki berjumlah 76 orang (76 %) dan 
perempuan berjumlah 24 orang (24 %). Dengan demikian, untuk kategori jenis kelamin, sebagian 
besar didominasi oleh responden atau dosen laki-laki (Tabel 1).
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Tabel 1
Tabel Jenis Kelamin Responden

Identitas Responden Penelitian Menurut Kategori Jenis Kelamin

76 76,0 76,0 76,0
24 24,0 24,0 100,0

100 100,0 100,0

Laki-Laki
Perempuan
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Untuk faktor umur, sebagian besar didominasi responden berumur lebih dari 40 tahun 
sampai dengan 50 tahun sebanyak 50 orang (50 %), umur kurang lebih dari dari 50 tahun 
menunjukkan jumlah dan prosentase sebanyak 41 orang (41 %), 8 orang (8 %) berumur lebih 
dari 30 tahun s/d 40 tahun, dan 1 orang (1  %) berumur lebih dari 20 tahun s/d 30 tahun. Dengan 
demikian, untuk faktor umur, responden yang terbanyak jumlahnya adalah responden berumur 
lebih lebih dari 40 tahun sampai dengan 50 tahun (Tabel 2).

Tabel 2
Tabel Umur Responden

Identitas Responden Penelitian Menurut Kategori Umur

1 1,0 1,0 1,0

8 8,0 8,0 9,0

50 50,0 50,0 59,0

41 41,0 41,0 100,0

100 100,0 100,0

Lebih dari 20
tahun s/d 30 tahun
Lebih dari 30
tahun s/d 40 tahun
Lebih dari 40
tahun s/d 50 tahun
Lebih dari tahun
s/d 50 tahun
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Dalam kategori pendidikan, didominasi lulusan S2 atau Pasca Sarjana berjumlah 77 orang 
(77 %), Sarjana Strata 1 (S1) berjumlah 21 orang (21 %),  dan Doktor atau setara Sarjana Strata 
3 (S3) berjumlah 2 orang (2 %). Dengan demikian komposisi tersebut menggambarkan bahwa 
responden yang berpendidikan S2 atau Pasca Sarjana memiliki jumlah paling dominan dalam 
penelitian ini (Tabel 3).

Tabel 3
Tabel Pendidikan Terakhir Responden

Identitas Responden Penelitian Menurut Kategori Pendidikan Terakhir

21 21,0 21,0 21,0
77 77,0 77,0 98,0

2 2,0 2,0 100,0
100 100,0 100,0

Sarjana (S1)
Pasca Sarjana (S2)
Doktor (S3)
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Tabel 4
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Tabel Masa Kerja Responden

Identitas Responden Penelitian Menurut Kategori Masa Kerja

7 7,0 7,0 7,0
4 4,0 4,0 11,0

23 23,0 23,0 34,0
43 43,0 43,0 77,0
23 23,0 23,0 100,0

100 100,0 100,0

6 tahun - 10 tahun
11 ahun s/d 15 tahun
16 tahun s/d 20  tahun
21 tahun s/d 25  tahun
lebih dari 25 tahun
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Lama bekerja responden yang menunjukkan rentang waktu antara lebih dari 6 tahun s/d 
10 tahun berjumlah 7 orang (7 %), 11 tahun s/d 15 tahun berjumlah 4 orang (4 %), 16 tahun s/d 20 
tahun berjumlah 23 orang (23 %), 21 tahun s/d 25 tahun berjumlah 43 orang (43 %), dan lebih dari 
25 tahun berjumlah 23 orang (23 %). Dengan demikian, untuk kategori masa kerja, responden 
dengan masa kerja 21 tahun s/d 25 tahun memiliki jumlah dan prosentase terbanyak, yaitu 43 % 
(Tabel 4).

4.2	 Statistik Deskriptif
Deskriptif variabel digunakan peneliti untuk menyajikan gambaran informasi 

berkaitan dengan karakteristik data yang diperoleh dari hasil penyebaran kuesioner  Dari 
deskriptif variabel ini, nantinya akan terlihat gambaran kecenderungan jawaban semua 
responden terhadap suatu butir pernyataan kuesioner, apakah responden cenderung 
menjawab sangat tidak setuju, tidak setuju, kurang setuju, netral, agak setuju, setuju atau 
sangat setuju.

Hasil deskripsi statistik atas variabel budaya organisasi rata-rata menggambarkan bahwa 
kecondongan responden dalam menanggapi item pernyataan dalam variabel budaya organisasi 
memiliki kecenderungan Setuju, hal tersebut terlihat dari skor mean untuk masing-masing 
indikator variabel budaya organisasi. 

Jawaban yang sering muncul pada seluruh item pernyataan budaya organisasi adalah 
Setuju, hal ini memberikan gambaran bahwa mayoritas responden paling banyak menanggapi 
pernyataan dengan memilih jawaban Setuju. Dari hasil tersebut dapat diperoleh gambaran 
terhadap karakteristik data pada variabel budaya organisasi, yaitu bahwa sebagian responden 
condong mempersepsikan budaya organisasi dengan cukup baik, meskipun masih terdapat 
beberapa responden yang menyatakan kekurang setujuannya terhadap indikator-indikator budaya 
organisasi yang nampak dari skor minimum untuk masing-masing pernyataan yaitu menunjukkan 
jawaban Tidak Setuju walaupun prosentasenya relatif rendah.

Hasil deskripsi statistik atas variabel komitmen organisasional rata-rata menggambarkan 
bahwa kecondongan responden dalam menanggapi item pernyataan dalam variabel komitmen 
organisasional memiliki kecenderungan Setuju, hal tersebut terlihat dari skor mean untuk 
masing-masing indikator variabel komitmen organisasional. 

Jawaban yang sering muncul pada seluruh item pernyataan komitmen organisasional 
adalah Setuju, hal ini memberikan gambaran bahwa mayoritas responden paling banyak 
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menanggapi pernyataan dengan memilih jawaban Setuju. Dari hasil tersebut dapat diperoleh 
gambaran terhadap karakteristik data pada variabel komitmen organisasional, yaitu bahwa 
sebagian responden condong mempersepsikan komitmen organisasional dengan cukup baik, 
meskipun masih terdapat beberapa responden yang menyatakan kekurang setujuannya terhadap 
indikator-indikator komitmen organisasional yang nampak dari skor minimum untuk masing-
masing pernyataan yaitu menunjukkan jawaban Tidak Setuju walaupun prosentasenya relatif 
rendah.

Hasil deskripsi statistik atas variabel motivasi rata-rata menggambarkan bahwa 
kecondongan responden dalam menanggapi item pernyataan dalam variabel motivasi memiliki 
kecenderungan Setuju, hal tersebut terlihat dari skor mean untuk masing-masing indikator 
variabel motivasi.

Jawaban yang sering muncul pada seluruh item pernyataan motivasi adalah Setuju, hal ini 
memberikan gambaran bahwa mayoritas responden paling banyak menanggapi pernyataan dengan 
memilih jawaban Setuju. Dari hasil tersebut dapat diperoleh gambaran terhadap karakteristik data 
pada variabel motivasi, yaitu bahwa sebagian responden condong mempersepsikan motivasi 
dengan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa responden yang menyatakan kekurang 
setujuannya terhadap indikator-indikator motivasi yang nampak dari skor minimum untuk 
masing-masing pernyataan yaitu menunjukkan jawaban Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju dan 
Kurang Setuju walaupun prosentasenya relatif rendah.

Hasil deskripsi statistik atas variabel kepuasan kerja rata-rata menggambarkan bahwa 
kecondongan responden dalam menanggapi item pernyataan dalam variabel kepuasan kerja 
memiliki kecenderungan Setuju, hal tersebut terlihat dari skor mean untuk masing-masing 
indikator variabel kepuasan kerja. 

Jawaban yang sering muncul pada seluruh item pernyataan kepuasan kerja adalah 
Setuju, hal ini memberikan gambaran bahwa mayoritas responden paling banyak menanggapi 
pernyataan dengan memilih jawaban Setuju. Dari hasil tersebut dapat diperoleh gambaran 
terhadap karakteristik data pada variabel kepuasan kerja, yaitu bahwa sebagian responden 
condong mempersepsikan kepuasan kerja dengan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa 
responden yang menyatakan kekurang setujuannya terhadap indikator-indikator kepuasan kerja 
yang nampak dari skor minimum untuk masing-masing pernyataan yaitu menunjukkan jawaban 
Tidak Setuju walaupun prosentasenya relatif rendah.

4.3	 Hasil Uji Kualitas Data
Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas seperti yang terlihat pada tabel 5 ternyata 

hasilnya menunjukkan bahwa semua variabel yang diteliti, yaitu budaya organisasi, komitmen 
organisasional, motivasi dan kepuasan kerja mempunyai koefisien Cronbach’s alpha di atas 0,6 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel 
(Sekaran, 2000).
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Tabel 5
Reliabilitas Keseluruhan Instrumen Penelitian

No. Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Budaya Organisasi 0,846 Reliabel
2 Komitmen Organisasional 0,863 Reliabel
4 Motivasi 0,899 Reliabel
5 Kepuasan Kerja 0,898 Reliabel

Pengujian validitas untuk variabel kepemimpinan, pengembangan karir, kepuasan kerja 
dan prestasi kerja dilakukan dengan menggunakan factor analysis. Rule of thumb yang digunakan 
untuk uji validitas dalam penelitian pada umumnya adalah jika tingkat signifikansi factor loading 
atau muatan faktor lebih besar dari 0,4 berarti valid.

Tabel 6
Hasil Uji Validitas

No Variabel KMO and Bartlett’s test Keterangan
1. Budaya Organisasi 0,822 Valid
2. Komitmen Organisasional 0,860 Valid
3. Motivasi 0,875 Valid
4. Kepuasan Kerja 0,889 Va;id

4.4	 Hasil Uji Hipotesis
4.4.1	 Hasil Pengujian Hipotesa Pertama

Tabel 7
Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasional Terhadap Motivasi 

Model Summary

,876a ,768 ,763 ,28482
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASIONAL,
BUDAYA ORGANISASI

a. 

Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) sebesar 0,763, hal ini menandakan 76,3% varians 
motivasi mampu dijelaskan oleh variabel budaya organisasi dan komitmen organisasional, atau 
dapat dinyatakan bahwa variabel budaya organisasi dan komitmen organisasional yang diuji 
ke dalam model mampu memberikan kontibusi sebesar 76,3 % terhadap perubahan motivasi, 
sedangkan 23,7% dijelaskan oleh variabel di luar model, dimana kemungkinan variabel tersebut 
antara lain: lingkungan kerja, pemberdayaan, karakteristik pekerjaan, kompensasi dan sebagainya 
(Tabel 7).
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Tabel 8
Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasional Terhadap Motivasi 

ANOVAb

26,013 2 13,007 160,330 ,000a

7,869 97 ,081
33,882 99

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), KOMITMEN ORGANISASIONAL, BUDAYA ORGANISASIa. 

Dependent Variable: MOTIVASIb. 

Berdasarkan pada hasil Uji F dengan sig (probablity significancy) 0,000 < 0,05; atau secara 
budaya organisasi dan komitmen organisasional yang diuji berpengaruh signifikan terhadap 
variabel motivasi goodness of fit (Tabel 8).

Tabel 9
Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasional  Terhadap Motivasi 

Coefficientsa

,623 ,307 2,028 ,045
,388 ,095 ,380 4,070 ,000

,533 ,094 ,529 5,663 ,000

(Constant)
BUDAYA ORGANISASI
KOMITMEN
ORGANISASIONAL

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: MOTIVASIa. 

Persamaan regresi yang menjelaskan pengaruh budaya organisasi dan komitmen 
organisasional terhadap motivasi adalah : 

Y1  =    0,380 X1 +  0,529 X2

Hasil persamaan regresi memperlihatkan bahwa seluruh koefisien beta variabel bebas 
bertanda positif, yang maknanya bahwa variabel budaya organisasi dan komitmen organisasional 
mempengaruhi motivasi dengan arah yang positif atau pengaruhnya searah, dimana semakin 
kuat variabel budaya organisasi dan komitmen organisasional, maka variabel motivasi juga 
akan semakin kuat atau tinggi, maupun sebaliknya. Dari hasil di atas nampak bahwa komitmen 
organisasional adalah variabel yang lebih dominan atau lebih kuat pengaruhnya terhadap motivasi 
(beta : 0,529; sig : 0,000) dan budaya organisasi adalah variabel yang lemah pengaruhnya terhadap 
motivasi (beta : 0,380; sig : 0,002).
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4.4.2	 Hasil Pengujian Hipotesa Kedua

Tabel 10
Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasional dan Motivasi 

Terhadap  Kepuasan Kerja

Model Summary

,787a ,619 ,607 ,38116
Model
1

R R Square
Adjusted
R Square

Std. Error of
the Estimate

Predictors: (Constant), MOTIVASI, BUDAYA
ORGANISASI, KOMITMEN ORGANISASIONAL

a. 

Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) sebesar 0,763, hal ini menandakan 60,7% varians 
kepuasan kerja mampu dijelaskan oleh variabel budaya organisasi, komitmen organisasional dan 
motivasi, atau dapat dinyatakan bahwa variabel budaya organisasi, komitmen organisasional 
dan motivasi yang diuji ke dalam model mampu memberikan kontibusi sebesar 60,7 % terhadap 
perubahan kepuasan kerja, sedangkan 39,3% dijelaskan oleh variabel di luar model, dimana 
kemungkinan variabel tersebut antara lain : lingkungan kerja, pemberdayaan, karakteristik 
pekerjaan, kompensasi dan sebagainya (Tabel 10).

Tabel 11
Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasional dan Motivasi 

Terhadap  Kepuasan Kerja 

ANOVAb

22,687 3 7,562 52,053 ,000a

13,947 96 ,145
36,634 99

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), MOTIVASI, BUDAYA ORGANISASI, KOMITMEN
ORGANISASIONAL

a. 

Dependent Variable: KEPUASAN KERJAb. 

Berdasarkan pada hasil Uji F dengan sig (probablity significancy) 0,000 < 0,05; sehingga 
secara budaya organisasi, komitmen organisasional dan motivasi yang diuji berpengaruh signifikan 
terhadap variabel kepuasan kerja goodness of fit (Tabel 11).
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Tabel 12
Pengaruh Budaya Organisasi, Komitmen Organisasional dan Motivasi 

Terhadap  Kepuasan Kerja

Coefficientsa

,656 ,420 1,563 ,121
,292 ,138 ,275 2,116 ,037

,306 ,145 ,292 2,102 ,038

,274 ,136 ,264 2,018 ,046

(Constant)
BUDAYA ORGANISASI
KOMITMEN
ORGANISASIONAL
MOTIVASI

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: KEPUASAN KERJAa. 

Persamaan regresi yang menjelaskan pengaruh budaya organisasi, komitmen 
organisasional dan motivasi terhadap kepuasan kerja adalah : 

Y2  =    0,275 X1 +  0,292 X2 +  0,264 Y1

Hasil persamaan regresi memperlihatkan bahwa seluruh koefisien beta variabel bebas 
bertanda positif, yang maknanya bahwa variabel budaya organisasi, komitmen organisasional 
dan motivasi mempengaruhi kepuasan kerja dengan arah yang positif atau pengaruhnya searah, 
dimana semakin kuat variabel budaya organisasi, komitmen organisasional dan motivasi, maka 
variabel kepuasan kerja juga akan semakin kuat atau tinggi, maupun sebaliknya. Dari hasil di 
atas nampak bahwa komitmen organisasional adalah variabel yang lebih dominan atau lebih kuat 
pengaruhnya terhadap kepuasan kerja (beta : 0,275; sig : 0,038) dan motivasi adalah variabel yang 
lemah pengaruhnya terhadap kepuasan kerja (beta : 0,264; sig : 0,002).

5.	 Simpulan, Saran, Keterbatasan, dan Implikasi
5.1	 Simpulan

1.	 Motivasi terbukti tidak memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kepuasan 
kerja, maknanya bahwa budaya organisasi lebih efektif mempengaruhi kepuasan 
kerja dosen, tanpa harus melalui motivasi sebagai variabel mediasi.

2.	 Motivasi terbukti tidak memediasi pengaruh komitmen organisasional terhadap 
kepuasan kerja, maknanya bahwa komitmen organisasional lebih efektif 
mempengaruhi kepuasan kerja dosen, tanpa harus melalui motivasi sebagai variabel 
mediasi.

3.	 Berdasarkan hasil analisis total efek komitmen organisasional terbukti berpengaruh 
positif dan sinifikan terhadap kepuasan kerja, maknanya bahwa komitmen 
organisasional dapat meningkatkan lebih cepat/efektif mempengaruhi kepuasan 
kerja dosen harus dapat mengintegrasikan tiga item nilai mean tertinggi pada uji 
statistic deskriptif variabel komitmen organisasional. Adapun ketiga item tersebut 
adalah saya bersedia berusaha sebaik mungkin untuk membntu instansi ini menjadi 
sukses, (X2,1), saya berpikir bahwa menjadi dosen tetap setia pada sebuah organisasi 
merupakan tindakan bijaksana, (X2.11), dan tugas-tugas yang menjadi saya, saya 
mampu melaksanakan dengan baik, (X2.2).
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5.2	 Saran
Dari hasil kesimpulan tersebut di atas, maka penulis memberikan saran, sebagai berikut:
1.	 Upaya-upaya kongkrit yang dapat ditempuh oleh pimpinan dalam menumbuhkan, 

meningkatkan dan memperkuat komitmen organisasional, disarankan untuk 
meningkatkan kesetiaan dosen terhadap organisasinya agar memiliki dedikasi dan 
loyalitas yang lebih tinggi untuk turut serta memajukan organisasi. Di samping itu, 
melibatkan dosen dalam pengambilan keputusan, pemberian otonomi, wewenang 
serta tanggung jawab yang cukup dalam penyelesaian tugas diindikasikan mampu 
membawa perbaikan dan peningkatan komitmen, kecintaan dan loyalitas pegawai 
terhadap organisasi.

2.	 Untuk meningkatkan kepuasan kerja perlu menerapkan nilai-nilai budaya kerja yang 
ingin dikembangkan dengan memperhatikan pada aspek manusianya (fundamental 
psikologis untuk berubah), agar dapat mengikuti nilai-nilai budaya kerja yang berlaku 
di organisasi.

3.	 Faktor motivasi perlu ditingkatkan melalui upaya lebih memperhatikan kebutuhan-
kebutuhan pegawai agar  motivasinya tidak menurun, di antaranya dengan memberikan 
tambahan penghasilan di luar gaji, memberikan pengakuan terhadap individu yang 
mampu melaksanakan pekerjaan dengan baik, mengingat hal tersebut dapat menjadi 
motivator bagi pegawai dalam meningkatkan prestasi kerjanya

5.3	 Keterbatasan
Keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini dapat menjadi sumber bagi penelitian 

yang akan datang adalah: Uji efek mediasi dalam penelitian ini tidak mampu membuktikan motivasi 
sebagai variabel yang memediasi pengaruh budaya organisasi dan komitmen organisasional 
terhadap kepuasan kerja.

5.4	 Implikasi
1.	 Pengaruh komitmen organisasional terhadap motivasi dan kepuasan kerja lebih 

besar daripada pengaruh variabel budaya organisasi terhadap motivasi dan kepuasan 
kerja maupun pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja, sehingga implikasi 
manajerialnya adalah faktor komitmen dapat ditingkatkan dengan memperhatikan 
dan meningkatkan pengembangan sistem yang dapat memacu loyalitas kepada 
profesi sebagai dosen, setara dengan berbagai profesi lain yang bermutu tinggi. 
Untuk menumbuhkan rasa bangga serta mencintai profesinya dosen harus dijamin 
kesejahteraannya dengan sistem imbalan yang adil dan setara dengan nilai kerjanya. 
Mendorong kreativitas, dengan mengeluarkan aturan dan penilaian yang memberikan 
penghargaan bagi yang menemukan cara kerja yang lebih baik, bagi yang menerima 
dan melaksanakan kebijakan organisasi dengan sepenuh hati, serta bagi mereka yang 
memiliki tanggung jawab dalam melaksanakan pekerjaan secara konsisten, karena 
diharapkan hal tersebut dapat memberikan rangsangan bagi pegawai yang pada 
akhirnya berdampak pada peningkatan kepuasan kerja.

2.	 Pengaruh motivasi terhadap kepuasan kerja menunjukkan pengaruh yang paling 
rendah, sehingga implikasi manajerial atas temuan hasil tersebut adalah lebih lebih 
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memperhatikan kebutuhan-kebutuhan dosen agar  motivasinya tidak menurun, tetapi 
dapat meningkat, dan juga perlunya memberikan motivasi atau dukungan kepada 
dosen agar tidak mudah jenuh dan bosan dalam melaksanakan tugas. Hal ini akan 
berdampak langsung pada kepuasan kerja yang dirasakan oleh masing-masing dosen. 
Hal lain yang biasanya menjadi motivasi orang untuk bekerja lebih giat adalah faktor 
finansial, misalnya pemberian insentif atau tunjangan juga perlu lebih diperhatikan 
lebih lanjut, mengingat hal tersebut dapat menjadi motivator bagi dosen, disamping 
hal tersebut adanya pengakuan hasil kerja, umpan balik prestasi, dan kenaikan 
pangkat yang didasarkan pada obyektivitas perlu lebih ditingkatkan karena hal 
tersebut memberikan dampak pada peningkatan kepuasan kerja.
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Abstract

This research examines the effect of corporate governance mechanism towards earnings 
management to evaluate financial performances of banking industries in Indonesia. This research 
use purposive sampling method in banking industries listed in Indonesia Stock Exchange from 
2008 until 2012. Research sample consist of 14 banking companies. This research use multiple 
regression method. Dependent variable is financial performances, independent variable is 
corporate governance mechanism, and intervening variable is earnings management. The result 
of this research shows that (1) corporate governance mechanisms towards earnings management 
are having significant influence only for insitusional ownership proxy, (2) earnings management 
are not having significant influence towards financial performances, (3) corporate governance 
mechanisms that intervened by earnings management are not having significant influence toward 
financial performances.

Key Words : 	 Corporate Governance Mechanism, Earnings Management, Financial 
Performances.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh mekanisme corporate governance terhadap 
manajemen laba untuk mengetahui kinerja keuangan pada perusahaan perbankan di Indonesia. 
Penelitian dilakukan dengan metode purposive sampling pada perusahaan perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Unit analisis adalah laporan tahunan perusahaan periode 
2008-2012. Sampel penelitian sebanyak 14 perusahaan perbankan. Analisis data dilakukan 
dengan metode regresi linear berganda. Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja 
keuangan, variabel dependen adalah mekanisme corporate governance, variabel intervening 
adalah manajemen laba.

*)	 Dosen Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Semarang
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Hasil penelitian menunjukkan (1) mekanisme corporate governance berpengaruh 
terhadap manajemen laba hanya pada proksi kepemilikan institusional, (2) manajemen laba 
tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, dan (3) mekanisme corporate governance yang 
diintervensi oleh manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Kata Kunci: 	 Mekanisme Corporate Governance, Manajemen Laba, Kinerja Keuangan

1.	 Pendahuluan
Pada dasarnya hubungan antara Bank Indonesia dan Bank Komersial merupakan suatu 

bentuk hubungan antara principal dan agent yang tidak dapat terhindar dari adanya konflik 
atau perbedaan kepentingan. (Setiawati dan Na’im, 2001 dalam Yusriati, et al., 2010). Ketatnya 
peraturan di industri perbankan mengakibatkan manajer memiliki inisiatif dalam melakukan 
praktik manajemen laba agar perusahaan dapat memenuhi peraturan yang ditetapkan oleh Bank 
Indonesia.

Ketatnya peraturan di industri perbankan mengakibatkan manajer memiliki inisiatif 
dalam melakukan praktik manajemen laba agar perusahaan dapat memenuhi peraturan yang 
ditetapkan oleh Bank Indonesia. Setiawati dan Na’im (2001) dalam Marihot dan Doddy (2007, 
p. 3) berargumen bahwa perlu suatu mekanisme untuk meminimalkan manajemen laba yang 
dilakukan oleh perusahaan perbankan. Salah satu mekanisme yang dapat digunakan adalah 
praktik corporate governance. 

Pelaksanaan corporate governance yang baik dan sesuai dengan peraturan yang berlaku 
akan membuat investor merespon secara positif terhadap kinerja perusahaan dan meningkatkan 
nilai pasar perusahaan (Cahyani Nuswandari 2009).

Dalam perkembangan selanjutnya, timbulnya earnings management dalam suatu 
corporate governance akan terimplementasi dalam laporan keuangan perusahaan sebagai bukti 
penilaian kinerja perbankan (Yusriati, et al., 2010).

2.	 Landasan Teori dan Hipotesis
2.1  	 Teori Keagenan

Teori ini didasari oleh ketidakmampuan pemilik untuk mengelola perusahaan sendiri, 
sehingga pemilik melakukan kontrak dengan manajer untuk menjalankan perusahaan. Sebagai 
agen, manajer berusaha untuk mengoptimalkan laba perusahaan yang dipertanggung jawabkan 
kepada pemilik, dari kinerja yang mampu untuk menghasilkan laba itulah manajer mendapatkan 
kompensasi sesuai dengan kesepakatan.

2.2  	 Corporate Governance
Dalam Pedoman Good Corporate Governance Perbankan Indonesia yang dikeluarkan 

oleh Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance pada bulan Januari 2004 disebutkan 
bahwa Good Corporate Governance (GCG) mengandung lima prinsip utama yaitu keterbukaan 
(transparency), akuntabilitas (accountability), tanggung jawab (responsibility), independensi 
(independency) serta kewajaran (fairness), dan diciptakan untuk dapat melindungi kepentingan 
semua pihak yang berkepentingan (stakeholders).		
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2.3  	 Kepemilikan Institusional
Melalui mekanisme kepemilikan institusional, efektivitas pengelolaan sumber daya 

perusahaan oleh manajemen dapat diketahui dari informasi yang dihasilkan melalui reaksi pasar 
atas pengumuman laba. Kepemilikan institusional memiliki kemampuan untuk mengendalikan 
pihak manajemen melalui proses monitoring secara efektif sehingga mengurangi tindakan 
manajemen melakukan manajemen laba.

2.4  	 Kepemilikan Manajerial
Kepemilikan manajerial adalah situasi dimana manajer memiliki saham perusahaan atau 

dengan kata lain manajer tersebut sekaligus sebagai pemegang saham perusahaan. Dalam laporan 
keuangan, keadaan ini ditunjukkan dengan besarnya persentase kepemilikan saham perusahaan 
oleh manajer. Karena hal ini merupakan informasi penting bagi pengguna laporan keuangan 
maka informasi ini akan diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. Adanya kepemilikan 
manajerial menjadi hal yang menarik jika dikaitkan dengan agency theory. Dalam kerangka 
agency theory, hubungan antara manajer dan pemegang saham digambarkan sebagai hubungan 
antara agent dan principal (Schroeder et al. 2001) dalam Yulius dan Josua (2007, p. 2). 

2.5  	 Dewan Komisaris
Dewan komisaris adalah sebuah dewan yang bertugas untuk melakukan pengawasan dan 

memberikan nasihat kepada direktur. Yusriati et al., (2010). Kemampuan dewan komisaris untuk 
mengawasi merupakan fungsi yang positif dari porsi dan independensi dari dewan komisaris 
eksternal. Dewan komisaris juga bertanggung jawab atas kualitas laporan yang disajikan. 

Komposisi dewan komisaris merupakan salah satu karakteristik dewan yang berhubungan 
dengan kandungan informasi laba. Melalui perannya dalam menjalankan fungsi pengawasan, 
komposisi dewan dapat mempengaruhi pihak manajemen dalam menyusun laporan keuangan 
sehingga dapat diperoleh suatu laporan laba yang berkualitas (Boediono, 2005). 

2.6  	 Proporsi Dewan Komisaris Independen 
Fama dan Jensen (1983) dalam Tuti (2012, p. 82) menyatakan bahwa non-executive 

director (komisaris independen) dapat bertindak sebagai penengah dalam perselisihan yang 
terjadi diantara para manajer internal dan mengawasi kebijakan manajemen serta memberikan 
nasihat kepada manajemen. Komisaris independen merupakan posisi terbaik untuk melaksanakan 
fungsi monitoring agar tercipta perusahaan yang good corporate governance.

2.7  	 Komite Audit
Komite audit merupakan komite yang dibentuk oleh dewan direksi yang bertugas 

melaksanakan pengawasan independen atas proses laporan keuangan dan audit ekstern. Dalam 
hal pelaporan keuangan, peran dan tanggung jawab komite audit adalah memonitor dan 
mengawasi audit laporan keuangan dan memastikan agar standar dan kebijaksanaan keuangan 
yang berlaku terpenuhi, memeriksa ulang laporan keuangan apakah sudah sesuai dengan standar 
dan kebijksanaan tersebut dan apakah sudah konsisten dengan informasi lain yang diketahui oleh 
anggota komite audit, serta menilai mutu pelayanan dan kewajaran biaya yang diajukan auditor 
eksternal (KNGCG, 2002). 
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2.8  	 Manajemen Laba
Pola manajemen laba menurut Scott (2000) dalam Muliati (2011, p. 26) dapat dilakukan 

dengan cara:
a.	 Taking a Bath

Pola ini terjadi pada saat reorganisasi termasuk pengangkatan CEO baru dengan melaporkan kerugian 
dalam jumlah besar. Tindakan ini diharapkan dapat meningkatkan laba di masa datang.

b.	 Income Minimization
Dilakukan pada saat perusahaan mengalami tingkat profitabilitas yang tinggi sehingga jika laba pada 
periode mendatang diperkirakan turun drastis dapat diatasi dengan mengambil laba periode sebelumnya. 

c.	 Income Maximization
Dilakukan pada saat laba menurun. Tindakan atas income maximization bertujuan untuk melaporkan 
net income yang tinggi untuk tujuan bonus yang lebih besar. Pola ini dilakukan oleh perusahaan yang 
melakukan pelanggaran perjanjian hutang.

d.	 Income Smoothing
Dilakukan perusahaan dengan cara meratakan laba yang dilaporkan sehingga dapat mengurangi 
fluktuasi laba yang terlalu besar karena pada umumnya investor lebih menyukai laba yang relatif stabil.

2.9  	 Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan merupakan salah satu faktor yang menunjukkan efektifitas dan efisien 

suatu organisasi dalam rangka mencapai tujuannya. Jadi kinerja keuangan adalah kemampuan 
kerja manajemen keuangan dalam mencapai prestasi kinerjanya. Laba merupakan indikator 
yang dapat digunakan untuk mengukur kinerja operasional perusahaan. Informasi tentang laba 
mengukur keberhasilan atau kegagalan bisnis dalam mencapai tujuan operasi yang ditetapkan 
(Parawiyati, 1996 dalam Yusriati et al., 2010).

2.10  	 Kerangka Konseptual
Penerapan corporate governance pada perusahaan dapat meminimalisir tindakan 

manajemen laba. Apabila tindakan manajemen laba pada perusahaan rendah maka kinerja 
keuangan akan semakin baik.

Gambar 1 Model Penelitian

 
 

 

Penerapan corporate governance pada perusahaan dapat meminimalisir tindakan 

manajemen laba. Apabila tindakan manajemen laba pada perusahaan rendah maka 

kinerja keuangan akan semakin baik. 

Gambar 1 Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
2.6  Hipotesis 

Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah: 

Ha1: corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris 

independen, dan komite audit) berpengaruh negatif terhadap 

manajemen laba 

Ha2: manajemen laba berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 

Ha3: corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan 

manajerial, ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris 

independen, dan komite audit) berpengaruh positif terhadap kinerja 

keuangan yang diintervensi oleh manajemen laba 

 

3.  Metode Penelitian 

3.1  Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :  

 

Manajemen Laba 

 

Kinerja Keuangan 

Corporate Governance 

 Kepemilikan Institusional 
 Kepemilikan Manajerial 
 Ukuran Dewan Komisaris 
 Proporsi Dewan Komisaris Independen 
 Komite Audit 

        H1 

  H2 

       H3 



35
PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN LABA 

DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI INDONESIA
Ratih Wulan Asri  

Yulianti

2.6  	 Hipotesis
Dalam penelitian ini hipotesis yang digunakan adalah:

Ha1: corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, dan komite 
audit) berpengaruh negatif terhadap manajemen laba

Ha2: manajemen laba berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan
Ha3: corporate governance (kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 

ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, dan komite 
audit) berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan yang diintervensi oleh 
manajemen laba

3.	 Metode Penelitian
3.1  	 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a.	 Studi Pustaka
	 Data-data dan teori dalam penelitian ini diperoleh dari literatur, artikel, jurnal dan hasil 

penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian dan landasan teori. Sedangkan 
pengumpulan data menggunakan data-data laporan keuangan yang diterbitkan oleh 
pihak penyelenggara pasar modal (Bursa Efek Indonesia) 

b.	 Studi Dokumenter
	 Data diperoleh dan dikumpulkan dari dokumentasi laporan keuangan tahunan yang 

tersedia di Bursa Efek Indonesia.

3.2  	 Variabel dan Definisi Operasional Variabel
Variabel-variabel yang akan dijelaskan dalam penelitian ini adalah:
1.	 Variabel terikat (Dependent Variable) atau variabel y.

Variabel terikat yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. 
Kinerja keuangan diukur dengan pertumbuhan laba perusahaan.

2.	 Variabel intervening (Intervening Variable) 
Variabel intervening yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah manajemen laba. 
Manajemen laba diukur dengan nilai discretionary accruals.

3.	 Variabel bebas (Independent Variable) atau variabel x.
Variabel bebas yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah mekanisme corporate 
governance yang diukur dengan kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, 
ukuran dewan komisaris, proporsi dewan komisaris independen, dan komite audit.

3.3  	 Teknik Analisis
Dalam melakukan analisis data masing-masing variabel yaitu sebagai berikut:
1.	 Menghitung persentase kepemilikan institusional
Kepemilikan institusional = jumlah saham yang dimiliki investor institusional : jumlah 

keseluruhan saham yang beredar x 100%
2.	 Menghitung persentase kepemilikan manajerial
Kepemilikan manajerial = jumlah saham yang dimiliki manajemen : jumlah keseluruhan 

saham yang beredar x 100%
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3.	 Menghitung ukuran dewan komisaris berdasarkan jumlah total anggota dewan 
komisaris baik yang berasal dari internal perusahaan maupun eksternal perusahaan.

4.	 Menghitung proporsi dewan komisaris independen yaitu persentase berdasarkan 
jumlah total anggota dewan komisaris baik yang berasal dari internal perusahaan 
maupun eksternal perusahaan.

5.	 Pengukuran komite audit yang merupakan variabel dummy, jika perusahaan memiliki 
komite audit maka akan diberi angka 1 dan jika sebaliknya akan diberi angka 0.

6.	 Menghitung manajemen laba yang diproksikan dengan discretionary accruals 
menggunakan Modified Jones Model. Dimana :
TAit   = NIit-CFOit

Nilai total accrual (TA) yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS sebagai 
berikut :

TAit/Ait-1 = β0/Ait-1 + β1 (ΔPOit/Ait-1 – Δ PIUTit/Ait-1) + β2 (PPEit/ Ait-1) + e
Dengan menggunakan koefisiensi regresi di atas, nilai non discretionary accruals 
(NDA) dapat dihitung dengan rumus:

NDAit = β0/Ait-1 + β1 (ΔPOit/Ait-1 – Δ PIUTit/Ait-1) + β2 (PPEit/ Ait- 1)                     
Selanjutnya discretionary accruals (DA) dapat dihitung sebagai berikut : 
DAit = TAit/Ait-1-NDAit

Keterangan :
DAit : Discretionary Accruals bank i  pada periode t
NDAit : Non Discretionary Accruals bank i pada periode t
TAit : Total akrual bank i pada periode t
NIit : Laba bersih bank i pada  periode t
CFOit : Aliran kas dari aktivitas operasi bank i pada periode t
Ait-1     : Total aktiva bank i pada periode t-1
ΔPOit : Pendapatan operasi bank i pada periode t dikurangi pendapatan  

operasi bank i pada periode t-1        
ΔPIUTit : Piutang netto bank i pada Periode t dikurangi piutang netto bank i 

pada periode t-1
PPEit : Saldo dari aktiva tetap (bruto) bank i pada akhir periode t
e  : error

7.	 Kinerja keuangan diukur dengan pertumbuhan laba perusahaan dengan rumus: 
Pertumbuhan laba = laba tahun ini – laba tahun sebelumnya laba tahun sebelumnya

3.4  	 Uji Normalitas Data
Untuk pengujian normalitas data dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Untuk lebih 

sederhana, pengujian ini dapat dilakukan dengan melihat probabilitas dari Kolmogorov-Smirnov z 
statistik. Jika probabilitas z statistik lebih besar dari 0,05 maka nilai residual terdistribusi secara 
normal, sedangkan jika probabilitas z statistik lebih kecil dari 0,05 maka nilai residual dalam 
suatu model regresi tidak terdistribusi secara normal. Ghozali (2011)
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3.5 	 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Salah satu cara 
untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan melakukan uji park, dan 
melihat grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan 
residualnya SRESID. Apabila nilai probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5 
persen dan pada grafik scatterplot, titik-titik menyebar di atas maupun di bawah angka nol pada 
sumbu Y, maka dapat disimpulkan model regresi tidak mengandung heteroskedastisitas. Ghozali 
(2011)

3.6  	 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Metode regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel–variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Ghozali (2011).

3.7  	 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Dalam tabel daftar distribusi Durbin 
Watson dengan berbagai nilai α Pengambilan keputusan ada atau tidaknya autokorelasi sebagai 
berikut: Nilai DW < dl = ada autokorelasi positif, dl <nilai DW < du = tidak dapat disimpulkan, 
du < nilai DW < 4-du = tidak ada autokorelasi, 4-du < nilai DW< 4-dl = tidak dapat disimpulkan, 
nilai DW > 4-dl = ada autokorelasi negatif. Ghozali (2011). 

3.8  	 Uji Regresi Berganda
Untuk menguji pengaruh mekanisme corporate governance terhadap manajemen laba 

digunakan analisis regresi berganda dengan model sebagai berikut:

     DAit = α + β1aKep.Instit + β1bKep.Manjit + β1cUDKit + β1dPDKIit +          β1eKom.Auditit + eit

Untuk menguji pengaruh manajemen laba terhadap kinerja keuangan perbankan dan untuk 
menguji pengaruh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran dewan komisaris, 
proporsi dewan komisaris independen, dan komite audit secara parsial terhadap kinerja keuangan 
perbankan yang diintervensi oleh manajemen laba adalah sebagai berikut: 

PLit = α + β3aKep.Instit + β3bKep.Manjit + β3cUDKit + β3dPDKIit + β3eKom.Auditit  + β2DAit + eit

3.9  	 Uji t
Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas/ 

independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen hipotesis nol (H0) 
yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nolCara melakukan uji t adalah 
dengan membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Apabila nilai statistik 
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t hasil perhitungan lebih tinggi dibandingkan nilai t tabel, kita menerima hipotesis alternatif 
yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen. Ghozali (2011).

3.10  	 Uji F
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen/terikat. Cara melakukan uji f adalah dengan membandingkan nilai F hasil perhitungan 
dengan nilai F menurut tabel. Bila nilai F hitung lebih besar daripada nilai F tabel, maka H0 
ditolak dan menerima Ha. Ghozali (2011).

3.11  	 Uji Koefisien Determinasi (R2)
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan 
satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel dependen. Ghozali (2011).

4.	  Hasil Analisis dan Pembahasan
4.1  	 Statistik Deskriptif

Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih dahulu akan dijelaskan tentang statistik 
deskriptif untuk menggambarkan data yang akan diuji.

Tabel 1
Hasil analisis statistik deskriptif

Descriptive Statistics
N Range Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation
Statistic Statistic Statistic Statistic Statistic Std. Error Statistic

Kep. Inst (X1) 70 82,09 11,03 93,12 61,2381 2,94783 24,66328
Kep. Manj (X2) 70 17,14 ,00 17,14 1,1204 ,41827 3,49950
UDK (X3) 70 7 2 9 5,63 ,220 1,843
PDKI (X4) 70 37,50 37,50 75,00 56,6017 ,90437 7,56652
DA (interv) 70 ,97624 -,73462 ,24162 -,0282197 ,01368440 ,11449191
PL (Y) 70 1,60 -,29 1,31 ,3281 ,04083 ,34160
Valid N 
(listwise) 70

Tabel statistik deskriptif menunjukan bahwa data yang digunakan sebanyak 70 data dan 
digunakan dalam penelitian ini berjumlah 14 perusahaan, sesuai dengan obsevasi dalam penelitian 
ini. Pada tabel dapat dilihat bahwa kepemilikan institusional memiliki nilai minimum 11,03, nilai 
maksimum 93,12, nilai mean 61,2381, dan nilai standar deviasi 24,66328. Kepemilikan manajerial 
memiliki nilai minimum 0, nilai maksimum 17,14, nilai mean 1,1204, dan nilai standar deviasi 
3,49950. Ukuran dewan komisaris memiliki nilai minimum 2, nilai maksimum 9, nilai mean 5,63, 
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dan nilai standar deviasi 1,843. Proporsi dewan komisaris independen memiliki nilai minimum 
37,50, nilai maksimum 75,00, nilai mean 56,6017, dan nilai standar deviasi 7,56652. Komite 
audit yang merupakan variabel dummy memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 1, maka 
dalam tabel ini tidak dikeluarkan karena nilainya konstan. Discretionary accruals memiliki nilai 
minimum -0,73462, nilai maksimum 0,24162, nilai mean -0,0282197, dan nilai standar deviasi 
0,11449191. Pertumbuhan laba memiliki nilai minimum -0,29, nilai maksimum 1,31, nilai mean 
0,3281, dan nilai standar deviasi 0,34160. Nilai N pada tabel menunjukan banyaknya sampel 
yang digunakan dalam penelitian untuk tahun 2008-2012 dengan 14 perbankan, yaitu sebanyak 
70 sampel.

4.2  	 Uji Normalitas Data
Uji normalitas data menggunakann Kolmogorov-Smirnov Test dengan criteria apabila 

masing-masing variabel menghasilkan nilai Kolmogorov-Smirmov Z dengan P > 0,05 maka data 
pada variabel terdistribusi secara normal.

Tabel 2
Hasil Kolmogorov-Smirnov Test

                  One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

LnKep.
Inst

LnKep.
Manj

LnUDK LnPDKI LnDA LnPL

N 70 42 70 70 23 60

Normal 
Parametersa,b

Mean 3,9949 -1,2469 1,6681 4,0273 -3,2728 -1,1982
Std. 
Deviation ,56176 2,02040 ,36123 ,13312 1,25827 ,79039

Most Extreme 
Differences

Absolute ,169 ,121 ,177 ,235 ,252 ,071
Positive ,169 ,121 ,114 ,235 ,125 ,071
Negative -,130 -,075 -,177 -,165 -,252 -,068

Kolmogorov-Smirnov Z 1,411 ,782 1,480 1,969 1,208 ,551
Asymp. Sig. (2-tailed) ,037 ,573 ,025 ,001 ,108 ,922

Nilai Kolmogorov-Smirnov Z untuk variabel kepemilikan insititusional sebesar 1,411, 
kepemilikan manajerial sebesar 1,480, ukuran dewan komisaris sebesar 0,782, proporsi dewan 
komisaris independen sebesar 1,969, discretionary accruals sebesar 1,208, dan pertumbuhan laba 
sebesar 0,922 (lebih besar dari 0,05) maka memenuhi asumsi normalitas.

1.3	  Uji Heteroskedastisitas
Menurut Ghozali (2011) uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 
Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedastisitas.



Fokus Ekonomi
Vol. 9 No. 1 Juni 2014 : 31 - 45

40

Tabel 3
Hasil Uji Park

                                                               Coefficientsa   

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 6,357 5,138 1,237 ,251
LnKep.Inst ,541 ,629 ,561 ,860 ,415
LnKep.
Manj ,147 ,164 ,440 ,896 ,396

LnUDK -,720 1,192 -,449 -,604 ,562
LnPDKI -2,064 1,421 -,491 -1,453 ,184
LnDA -,125 ,157 -,286 -,794 ,450

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai P Value untuk variabel kepemilikan 
insititusional sebesar 0,415, kepemilikan manajerial sebesar 0,396, ukuran dewan komisaris 
sebesar 0,562, proporsi dewan komisaris independen 0,184sebesar, dan discretionary accruals 
sebesar 0,450 (lebih besar dari 0,05) sehingga tidak ada gejala heteroskedastisitas.

4.4	 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas (independen). Metode regresi yang baik seharusnya tidak terjadi 
korelasi di antara variabel independen. Jika variabel independen saling berkorelasi, maka 
variabel–variabel ini tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai 
korelasi antar sesama variabel independen sama dengan nol. Ghozali (2011).
	

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas

                                                                     Coefficientsa

Model Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

Collinearity Statistics

B Std. Error Beta Tolerance VIF

1

(Constant) 6,357 5,138
LnKep.Inst ,541 ,629 ,561 ,152 6,591
LnKep.Manj ,147 ,164 ,440 ,268 3,729
LnUDK -,720 1,192 -,449 ,117 8,547
LnPDKI -2,064 1,421 -,491 ,566 1,765
LnDA -,125 ,157 -,286 ,498 2,009

Hasil tolerance tersebut > 0,1 sehingga tidak terjadi multikolinearitas pertama, yaitu 
tolerance < 0,1 dan hasil VIF < 10 multikolinieritas yang kedua, yaitu VIF > 10. Maka dapat 
disimpulkan bahwa data bebas dari multikolinearitas.

4.5	 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada korelasi antara 

kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka dinamakan ada 
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problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang waktu 
berkaitan satu sama lainnya. 

Tabel 5
Hasil Uji Durbin-Watson

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R 
Square

Std. Error of the 
Estimate

Durbin-Watson

1 ,324a ,105 ,034 ,33820 2,103

Dari uji autokorelasi diperoleh DW 2,103, dU untuk 5 variabel independen dan 70 sampel 
menurut tabel Durbin-Watson adalah 1,7683 sedangkan dL menurut tabel Durbin-Watson adalah 
1,4637. Dari hasil uji maka dapat dilihat 1,7683 < 2,103 < 4-1,7683. hasil uji ini membuktikan 
bahwa du < nilai DW < 4-du, sehingga tidak ada autokorelasi.

4.6	 Hasil Pengujian Regresi Berganda
4.6.1. 	 Uji t

Tabel 6
Hasil Uji t Hipotesis 1

                                                  Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 10,939 9,493 1,152 ,274
LnKep.Inst 2,423 ,866 1,125 2,796 ,017
LnKep.Manj -,360 ,264 -,496 -1,364 ,200
LnUDK -3,469 1,861 -,993 -1,864 ,089
LnPDKI -4,573 2,373 -,476 -1,927 ,080

a. Dependent Variable: LnDA

Dari tabel di atas thitung > ttabel atau 2,796 > 1,997 maka H0 ditolak artinya Ln kepemilikan 
institusional berpengaruh terhadap Ln discretionary accruals, -1,364 < 1,997 maka H0 diterima 
artinya Ln kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap Ln discretionary accruals, 1,864 
< 1,997 maka H0 diterima artinya Ln ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap Ln 
discretionary accruals, -1,927 < 1,997 maka H0 diterima artinya Ln proporsi dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap Ln discretionary accruals.
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Tabel 7
Hasil Uji t Hipotesis 2 dan 3

                                                           Coefficientsa  
Model Unstandardized 

Coefficients
Standardized 
Coefficients

T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 6,357 5,138 1,237 ,251
LnKep.Inst ,541 ,629 ,561 ,860 ,415
LnKep.Manj ,147 ,164 ,440 ,896 ,396
LnUDK -,720 1,192 -,449 -,604 ,562
LnPDKI -2,064 1,421 -,491 -1,453 ,184
LnDA -,125 ,157 -,286 -,794 ,450

a. Dependent Variable: LnPL

Dari tabel di atas thitung < ttabel atau 0,860 < 1,997 maka H0 diterima artinya Ln kepemilikan 
institusional tidak berpengaruh terhadap Ln pertumbuhan laba, 0,896 < 1,997 maka H0 diterima 
artinya Ln kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap Ln pertumbuhan laba, -0,604 
< 1,997 maka H0 diterima artinya Ln ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap 
Ln pertumbuhan laba, -1,453 < 1,997 maka H0 diterima artinya Ln proporsi dewan komisaris 
independen tidak berpengaruh terhadap Ln pertumbuhan laba, -0,794 < 1,997 maka H0 diterima 
artinya Ln discretionary accruals tidak berpengaruh terhadap Ln pertumbuhan laba.

4.6.2. 	 Uji f
Tabel 8

Tabel Anova Hipotesis 1
ANOVAa

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1
Regression 13,287 4 3,322 2,546 ,099b

Residual 14,350 11 1,305
Total 27,637 15

a. Dependent Variable: LnDA
b. Predictors: (Constant), LnPDKI, LnKep.Inst, LnKep.Manj, LnUDK

Angka F hitung sesuai tabel adalah 2,546, sedangkan F tabel dari tabel F 2,5130 di 
mana Fhitung > Ftabel, sehingga dapat disimpulkan H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mekanisme corporate governance berpengaruh terhadap manajemen laba yang diproksikan 
dengan discretionary accruals.

Tabel 9
Tabel Anova Hipotesis 2 dan 3

ANOVAa

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

1
Regression 2,467 5 ,493 1,493 ,292b

Residual 2,644 8 ,330
Total 5,111 13

a. Dependent Variable: LnPL
b. Predictors: (Constant), LnDA, LnKep.Manj, LnPDKI, LnKep.Inst, LnUDK



43
PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN LABA 

DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI INDONESIA
Ratih Wulan Asri  

Yulianti

Angka F hitung sesuai tabel adalah 1,493, sedangkan F tabel dari tabel F 2,358 di mana 
Fhitung < Ftabel, sehingga dapat disimpulkan H0 diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mekanisme corporate governance yang diintervensi oleh discretionary accruals tidak berpengaruh 
nyata terhadap pertumbuhan laba.

4.6.3. 	 Pengujian Koefisien Determinasi (R2)

Tabel 10
Tabel Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate

Durbin-Watson

1 ,695a ,483 ,159 ,57485 1,433
a. Predictors: (Constant), LnDA, LnKep.Manj, LnPDKI, LnKep.Inst, LnUDK
b. Dependent Variable: LnPL

Koefisien determinasi dari penelitian ini adalah sebesar 0,159, hal ini berarti 15,9% 
pertumbuhan laba dapat dijelaskan oleh kepemilikan institusional, kepemilikan manajerial, ukuran 
dewan komisaris, komite audit, dan discretionary accruals, lainnya dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diujikan dalam penelitian ini. 

4.7  	 Pembahasan
Hasil penelitian membuktikan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Robert dan Gagaring (2011) yang 
mengemukakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh positif secara signifikan terhadap 
manajemen laba karena investor institusional berfokus pada current earnings. 

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.  Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Siswantaya (2007) yang mengambil objek penelitian di perusahaan manufaktur. 
Dikatakan bahwa penyebab kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 
adalah karena jumlahnya yang relatif sangat kecil.  

Ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian Siswantaya (2007) yang mengambil objek penelitian di perusahaan manufaktur dan 
Yusriati, et al., (2010) yang mengambil objek penelitian di perusahaan perbankan.

Proporsi dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Hal ini 
sesuai dengan hasil penelitian Siswantaya (2007) yang mengatakan bahwa hal ini diduga disebabkan 
karena pengangkatan komisaris independen hanya untuk memenuhi aturan saja tidak untuk menegakkan 
good corporate governance. 

Variabel komite audit dihilangkan dalam penelitian ini karena nilai variabel tersebut konstan.
Untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan agar masalah keagenan bisa dikurangi, 

maka diperlukan penerapan mekanisme corporate governance. Dari hasil analisis di atas kelima 
variabel independen terbukti hanya kepemilikan institusional yang justru berpengaruh positif 
terhadap manajemen laba. 
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Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini sesuai dengan hasil 
penelitian Yusriati, et al., (2010) yang mengambil objek penelitian di perusahaan perbankan yang 
mengatakan bahwa di dunia perbankan pertumbuhan laba tidak mampu sepenuhnya memberikan 
penjelasan mengenai kondisi keuangan suatu bank. 

Mekanisme corporate governance yang diintervensi oleh manajemen laba tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Yusriati, et al., 
(2010) yang mengatakan bahwa tidak ada hubungan penerapan corporate governance terhadap 
kinerja keuangan yang dimediasi oleh tindakan earnings management dalam perusahaan 
perbankan di Indonesia. 

5.	 Simpulan
Dari hasil analisis data dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat disimpulkan sebagai 

berikut:
a.	 Mekanisme corporate governance berpengaruh terhadap manajemen laba hanya pada 

proksi kepemilikan institusional.
b.	 Manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.
c.	 Mekanisme corporate governance yang diintervensi oleh manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.

Daftar Pustaka

Boediono, Gideon S.B., 2005, “Kualitas Laba: Studi Pengaruh Mekanisme Corporate Governance 
dan Dampak Manajemen Laba Dengan Menggunakan Analisis Jalur”, Simposium 
Nasional Akuntansi VIII: 172-194.

Christiawan, Yulius Jogi dan Josua Tarigan, 2007, “Kepemilikan Manajerial: Kebijakan Hutang, 
Kinerja dan Nilai Perusahaan”, Jurnal Ekonomi Akuntansi, Vol. 9, No. 1: 1-8.

Ghozali, Imam, 2011, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program IBM SPSS 19, Badan 
Penerbit Universitas Diponegoro, Semarang.

Jao, Robert dan Gagaring Pagalung, 2011, “Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, dan 
Leverage Terhadap Manajemen Laba Perusahaan Manufaktur Indonesia, Jurnal 
Akuntansi dan Auditing”, Vol. 8, No. 1: 43-54.

Komite Nasional Good Corporate Governance, 2002, Pedoman Pembentukan Komite Audit yang 
Efektif, Jakarta.

Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance, 2004, Pedoman Good Corporate Governance 
Perbankan Indonesia, Jakarta.



45
PENGARUH MEKANISME CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP MANAJEMEN LABA 

DALAM MENILAI KINERJA KEUANGAN PADA PERUSAHAAN PERBANKAN DI INDONESIA
Ratih Wulan Asri  

Yulianti

Muliati, Ni Ketut, 2011, “Pengaruh Asimetri Informasi dan Ukuran Perusahaan Pada Praktik 
Manajemen Laba di Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”, 
Tesis S2, Universitas Udayana, Denpasar.

Nasution, Marihot dan Doddy Setiawan, 2007, “Pengaruh Corporate Governance Terhadap 
Manajemen Laba di Industri Perbankan Indonesia”, Simposium Nasional Akuntansi X, 
Jakarta.

Nur Farida, Yusriati, Yuli Prasetya, dan Eliada Herwiyanti, 2010, “Pengaruh Penerapan Corporate 
Governance Terhadap Timbulnya Earnings Management Dalam Menilai Kinerja 
Keuangan Pada Perusahaan Perbankan di Indonesia”, Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol. 
12, No. 2: 69-80.

Nuswandari, Cahyani, 2009, “Pengaruh Corporate Governance Perception Index Terhadap 
Kinerja Perusahaan Pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, Jurnal 
Bisnis dan Ekonomi, Vol. 16, No. 2: 70-84.

Siswantaya, I Gede, 2007, “Mekanisme Corporate Governance dan Manajemen Laba Studi Pada 
Perusahaan-Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Jakarta”, Tesis S2, Universitas 
Diponegoro, Semarang.

Sriwedari, Tuti, 2012, “Mekanisme Good Corporate Governance, Manajamen Laba dan Kinerja 
Keuangan Perusahaan Manufaktur di Bursa Efek Indonesia”, Jurnal Mediasi, Vol. 4, No. 
1: 78-88.



Fokus Ekonomi
Vol. 9 No. 1 Juni 2014 : 46 - 64

46

ANALISIS KETERLIBATAN KERJA DAN DUKUNGAN 
ORGANISASI TERHADAP KINERJA DENGAN MEDIASI 

KOMITMEN ORGANISASIONAL 
(STUDI PADA DOSEN POLINES)

(Analysis of Involvement And Support Organization of Performance 
Organizational Commitment to Mediation (Study On Teaching Polines))

Adi Wisaksono *)

Abstract

The purpose of this study was to examine the effect of job involvement and organizational 
support on organizational commitment, job involvement examine the influence, organizational 
support and organizational commitment to performance and examine the effect of organizational 
commitment as a variable that mediates the effect of job involvement and organizational support. 
The research object is Semarang State Polytechnic lecturer. To explain the concept of variable 
work engagement and organizational support on organizational commitment and its impact on the 
performance of the lecturer then developed a research model that explains the causal relationship 
over these variables. The study population was tenured faculty status as civil servants (PNS) in 
Semarang State Polytechnic much as 352 people, with purposive sampling method sampling a total 
of 100 respondents were distributed, and the data of 100 questionnaires were analyzed using the 
data Testing analaysis regression. Mediation test done to prove that organizational commitment as 
a variable that mediates the effect of job involvement and support of the hypothesis being tested 
proven organizational. All accepted, namely that job involvement and organizational support 
positive significant effect on organizational commitment, job involvement, organizational support 
and organizational commitment have a significant effect positively to the performance of the sig 
(probablity significancy) is smaller than the error rate (alpha) which has been determined, that 
is equal to 5%. Test mediation does not prove that organizational commitment as a variable that 
mediates the effect of job involvement and organizational support. 

Keywords : 	job involvement, organizational support, organizational commitment and 
performance of faculty

Abstraksi

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan 
organisasi terhadap komitmen organisasional, menguji pengaruh keterlibatan kerja, dukungan 
organisasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja dan menguji pengaruh komitmen 
organisasional sebagai variabel yang memediasi pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan 
organisasi. Obyek Penelitian ini adalah dosen Politeknik Negeri Semarang. Untuk menjelaskan 
konsep variabel keterlibatan kerja dan dukungan  organisasi  terhadap komitmen organisasional 

*)	 Dosen Politeknik Negeri Semarang
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dan dampaknya terhadap kinerja dosen maka  dikembangkan model penelitian yang menjelaskan 
hubungan kausalitas atas variabel-variabel tersebut. Populasi penelitian ini adalah dosen tetap 
yang berstatus sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS) di  Politeknik Negeri Semarang sebanyak 352 
orang, dengan metode pengambilan sampel Purposive Sampling sejumlah 100 responden yang 
didistribusikan, dan data yang dianalisis berjumlah 100 kuesioner  Pengujian data mengunakan 
analiis regresi berganda.  Uji mediasi dilakukan untuk membuktikan bahwa komitmen organisasional 
sebagai variabel yang memediasi pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi.Seluruh 
hipotesis yang diuji terbukti diterima, yaitu bahwa keterlibatan kerja dan dukungan organisasi 
berpengaruh signifikan positif terhadap komitmen organisasional, keterlibatan kerja, dukungan 
organisasi dan komitmen organisasional berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja dengan 
sig (probablity significancy) lebih kecil dari tingkat kesalahan (alpha) yang telah ditentukan, yaitu 
sebesar 5%. Uji mediasi tidak membuktikan bahwa  komitmen organisasional sebagai variabel 
yang memediasi pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi. 

Kata Kunci :	 keterlibatan kerja, dukungan organisasi, komitmen organisasional dan kinerja 
dosen

1.	 Pendahuluan
Manusia sebagai salah satu sumber daya dalam pelaksanaan pembangunan memiliki 

peranan yang penting, karena manusia merupakan pelaksana dalam pembangunan. Suatu 
pembangunan dapat terlaksana dengan baik memerlukan sumber daya manusia yang unggul 
dan berkualitas, maka diperlukan pembentukan kualitas sumber daya manusia melalui suatu 
pendidikan. Pembentukan sumber daya manusia yang berkualitas melalui pendidikan salah 
satunya adalah melalui pendidikan di perguruan tinggi. Perguruan tinggi menjadi tempat bagi 
calon pelaksana pembangunan untuk mempelajari ilmu pengetahuan, keterampilan, dan keahlian 
serta pembentukan perilaku. Sehingga diharapkan lulusan dari perguruan tinggi dapat memberikan 
kontribusinya dalam pelaksanaan pembangunan, khususnya bagi daerah masing-masing. 

Sumber daya manusia yang tercetak dari pendidikan di perguruan tinggi tidak terlepas dari 
keberadan tenaga pendidik yang profesional dan mampu mentransfer pengetahuan bagi peserta 
didiknya. Pendidikan di perguruan tinggi berpegangan pada Tri Darma Perguruan Tinggi dalam 
melaksanakan kegiatan pendidikan, meliputi: bidang pendidikan, penelitian dan pengembangan, 
serta pengabdian pada masyarakat. Bidang pendidikan dalam hal ini adalah dosen melaksanakan 
tugas dan perannya menjalankan kegiatan belajar mengajar, pembentukan perilaku dan akhlak, 
memberikan pemahaman keilmuan, dan memberikan keterampilan pada peserta didik. Bidang 
penelitian dan pengembangan dalam hal ini adalah dosen melakukan suatu penelitian ilmiah 
terhadap suatu fenomena atau probelematika yang muncul dan pengkajian terhadap pengembangan 
ilmu pengetahuan. Hasil penelitian yang dilakukan nantinya dapat menjadi referensi dan 
pengetahuan baru dalam pengembangan ilmu pengetahuan. Pengabdian masyarakat dilakukan 
sebagai wujud keperdulian dosen sebagai bagian dari suatu masyarakat yang turut berperan 
serta dalam membangun masyarakat melalui pendidikan dan penelitian-penelitian ilmiah yang 
dilakukan untuk kemaslahatan masyarakat disekitarnya. Sesuai dengan Undang-Undang Sistem 
Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003, Pasal 39 Tentang Pendidik dan Tenaga Pendidik, ayat 
2 menjelaskan bahwa pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 
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melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan 
pelatihan serta pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. 

Dukungan dari organisasi merupakan faktor yang penting dalam meningkatkan 
komitmen dan kinerja, seperti yang dikemukakan oleh Kessler, Price, dan Wortman (1985), yang 
menyatakan bahwa memberi dukungan dapat memberi kontribusi terhadap komitmen dan kinerja 
yang lebih tinggi bila meningkatkan rasa percaya diri pada pegawai, stres kerja yang rendah, 
meningkatkan kerja sama dengan pimpinan, serta menghasilkan kekuasaan referen yang lebih 
besar yang digunakan untuk mencapai sasaran tugas. Dukungan yang positif dari pimpinan dan 
segenap pegawai akan menciptakan situasi kerja yang kondusif. Peranan dukungan organisasi 
terhadap peningkatan komitmen dan kinerja sangatlah penting sebagai jaminan yang kuat antara 
organisasi dan seluruh pegawai.

Studi Soekiman (2007) menyatakan bahwa dukungan organisasional eksternal dan 
internal merupakan prediktor komitmen karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perspesi 
dukungan organisasi secara parsial dan simultan  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
komitmen karyawan Hal yang sama diungkapkan oleh Purwanti, (2008) dan Astuti (2007) bahwa 
dukungan organisasi merupakan faktor yang mempengaruhi komitmen organisasional pegawai. 
Salah satu cara yang dapat dipakai untuk mempertahankan eksistensi dan mengembangkan 
organisasi adalah  dengan meningkatkan dan mempertahankan komitmen para pegawai terhadap 
organisasi yang diwujudkan dengan memberikan dukungan organisasional yang sifatnya 
mengembangkan pegawai yang dimilikinya. Ouyang, (2009), Miao, (2011) dan Soon Ang 
and Sandra A. Slaughter, dalam Siti P. Wulandari, (2001) mengindikasikan  bahwa  dukungan 
organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja, maknanya bahwa dukungan 
organisasi yang kuat, memberikan dampak pada peningkatan kinerja pegawai.

Faktor keterlibatan kerja juga tidak kalah pentingnya dalam pembentukan komitmen 
dan meningkatkan kinerja. Keterlibatan pada pekerjaan berpengaruh terhadap sikap dan perilaku 
kerja.  Menurut Kanungo (1979) keterlibatan pekerjaan mempengaruhi intensitas kerja, sedangkan 
perilaku kerja dengan tingkat keterlibatan pekerjaan yang tinggi akan mengurangi kemungkinan 
turnover, kemangkiran dan kelambanan, serta jam yang digunakan untuk bekerja meningkat 
(Mitchell, 1985). Tingkat keterlibatan pekerjaan yang tinggi berperan dalam membentuk kinerja, 
menambah kualitas dan kuantitas hasil kerja, efisiensi kerja yang tinggi (Yoder, 1979). Kondisi 
keterlibatan pekerjaan yang tinggi berhubungan dengan kondisi positif bagi individu sebagai 
pegawai yaitu semangat, prestasi, kuantitas dan kualitas, efisiensi, banyaknya kerja dalam jam 
kerja, serta berkurangnya tingkat absensi serta turnover (Mitchell, 1985 dalam Djawa, 1993).  
Kondisi positif tersebut mendorong timbulnya sikap dan perilaku kerja yang bermanfaat atau 
menguntungkan organisasi dan pegawai.

Penelitian Ekmekçi, (2011), membuktikan bahwa keterlibatan kerja yang tinggi akan 
berdampak pada tingginya komitmen pegawai terhadap pekerjaan dan organisasi. Penelitian yang 
dilakukan Hung, (2008) mendukung bahwa keterlibatan kerja secara parsial berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kinerja. Hubungan keterlibatan kerja terhadap komitmen organisasional 
diungkapkan oleh Blau dan Boal, (1987), bahwa keterlibatan kerja yang tinggi akan meningkatkan 
komitmen organisasi dan kinerja karyawan.

Selain dukungan organisasi dan keterlibatan kerja, akan diuji pula pengaruh komitmen 
organisasi terhadap kinerja. Komitmen pegawai yang rendah terhadap pekerjaan dan 
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organisasinya akan turut mempengaruhi kinerja. Hal ini didasarkan pada pemikiran bahwa 
komitmen organisasional merupakan identifikasi rasa, keterlibatan loyalitas yang ditampakkan 
oleh pegawai terhadap pekerjaan, organisasi atau unit organisasinya. Komitmen ditunjukkan 
dalam sikap penerimaan, keyakinan, yang kuat terhadap nilai-nilai dan tujuan sebuah organisasi, 
begitu juga adanya dorongan yang kuat untuk mempertahankan keanggotaan dalam organisasi 
demi tercapainya tujuan organisasi atau dengan kata lain komitmen organisasional merupakan 
sikap loyalitas seorang pekerja pada suatu pekerjaan atau organisasinya dan hal itu merupakan 
suatu proses yang berkelanjutan. 

Dukungan empiris yang menyatakan keterhubungan antara faktor komitmen 
organisasional dengan kinerha dikemukakan oleh Karsono, (2008) menyatakan bahwa kinerja 
dipengaruhi secara positif signifikan oleh komitmen organisasi. Dari berbagai faktor yang 
mempengaruhi peningkatan komitmen organisasional sebuah organisasi, baik secara empirik 
kasuistik maupun tekstual akademik, namun dengan mendasarkan pada asumsi dan karaktersistik 
locus penelitian di Politeknik Negeri (Polines), Semarang, maka kami dapat melihat, merasakan 
dan menangkap adanya gejala menarik untuk mengkaji hubungan antara keterlibatan kerja dan 
dukungan organisasi terhadap komitmen organisasional dan kinerja.

Kerangka Pemikiran  dalam penelitian ini adalah:

melihat, merasakan dan menangkap adanya gejala menarik untuk mengkaji hubungan antara 

keterlibatan kerja dan dukungan organisasi terhadap komitmen organisasional dan kinerja. 

Kerangka Pemikiran  dalam penelitian ini adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
2. Telaah Pustaka dan Hipotesis 

2.1 Kinerja 

Kinerja sumber daya manusia merupakan istilah yang berasal dan kata Job 

Performance atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang 

dicapai seseorang). Definisi kinerja pegawai yang dikemukakan Kusriyanto dalam 

Mangkunegara (2003) adalah perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga 

kerja persatuan waktu (lazimnya per jam). Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara 

kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya 

sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan kepadanya. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, 

definisi kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan peran 

atau tugas individu tersebut dalam suatu organisasi pada suatu periode tertentu, yang 

dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi dimana individu 

tersebut bekerja. 

Gibson (1997) mendefinisikan kinerja sebagai hasil dari pekerjaan yang terkait dengan 

tujuan organisasi seperti kualitas, kuantitas dan  effisiensi kerja. Menurut Simamora (2001) 

mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja individu dalam pencapaian persyaratan 

pekerjaan yang diberikan. Kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang menurut 

ukuran yang berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan (As’ad, 2000). Dengan kata lain 

kinerja adalah hasil kerja seseorang baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan 

standart kerja yang telah ditentukan. 

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 

dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tangungjawab masing-masing, dalam 

rangka upaya mencapai tujuan organisai bersangkutan sacara legal, tidak melanggar hukum 

KOMITMEN 
ORGANISASIONAL 

(Y1) 

KETERLIBATAN 
KERJA 

(X1) 

DUKUNGAN 
ORGANISASI 

(X2) 

 

KINERJA  
(Y2) 
 

H1 

H4 

H2 

H3 

H5 

2.	 Telaah Pustaka dan Hipotesis
2.1	 Kinerja

Kinerja sumber daya manusia merupakan istilah yang berasal dan kata Job Performance 
atau Actual Performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang). 
Definisi kinerja pegawai yang dikemukakan Kusriyanto dalam Mangkunegara (2003) adalah 
perbandingan hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu (lazimnya 
per jam). Pengertian kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh 
seseorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan 
kepadanya. Berdasarkan pendapat ahli tersebut, definisi kinerja sebagai hasil kerja yang dicapai 
oleh individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu tersebut dalam suatu organisasi 
pada suatu periode tertentu, yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar tertentu 
dari organisasi dimana individu tersebut bekerja.

Gibson (1997) mendefinisikan kinerja sebagai hasil dari pekerjaan yang terkait dengan 
tujuan organisasi seperti kualitas, kuantitas dan  effisiensi kerja. Menurut Simamora (2001) 
mengatakan bahwa kinerja adalah hasil kerja individu dalam pencapaian persyaratan pekerjaan 
yang diberikan. Kinerja merupakan hasil yang dicapai oleh seseorang menurut ukuran yang 
berlaku untuk pekerjaan yang bersangkutan (As’ad, 2000). Dengan kata lain kinerja adalah hasil 
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kerja seseorang baik dari segi kualitas maupun kuantitas berdasarkan standart kerja yang telah 
ditentukan.

Kinerja adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh seseorang atau sekelompok orang 
dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tangungjawab masing-masing, dalam 
rangka upaya mencapai tujuan organisai bersangkutan sacara legal, tidak melanggar hukum dan 
sesuai dengan moral dan etika (Prawirosentono, 1999). Konsep kinerja (performance) dapat 
didefinisikan sebagai pencapaian hasil atau the degree of accomplishment (Rue dan Byars, 
dalam Keban 2005), Dengan kata lain kinerja merupakan tingkat pencapaian tujuan organisasi. 
Pengertian kinerja menurut Dessler (2000) adalah perbandingan antara hasil kerja yang secara 
nyata dengan standar kerja yang ditetapkan.

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No.10 Tahun 1979 kinerja didefinisikan 
sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan peran atau tugas individu 
tersebut dalam suatu organisasi pada suatu periode waktu tertentu, yang dihubungkan dengan 
suatu ukuran nilai atau standar waktu tertentu dari organisasi di mana individu tersebut bekerja, 
dalam hal ini ukurannya adalah Daftar Penilaian Pelaksanaan Pekerjaan (DP3).

2.2	 Komitmen Organisasional
Komitmen organisasi merupakan usaha mengidentifikasikan dan melibatkan diri dalam 

organisasi dan tidak ada keinginan meninggalkannya (Robbins, 2001), sedangkan Luthans (1995) 
mendefinisikan komitmen organisasional menjadi tiga yaitu suatu keinginan yang kuat untuk tetap 
menjadi anggota berbagai organisasi, keinginan untuk usaha lebih keras atas nama organisasi, 
kepercayaan menerima nilai-nilai dan tujuan organisasi. 

Steers dan Porter (1983) mendifinisikan komitmen organisasional merupakan sikap 
seseorang dalam mengidentifikasikan dirinya terhadap organisasi beserta nilai-nilai dan tujuannya, 
serta keinginan untuk tetap menjadi anggota untuk mencapai tujuan. Perilaku komitmen 
organisasional ditentukan oleh sejumlah karakteristik personal (umur, jabatan dalam organisasi, 
efektifitas positif atau negatif dan gaya kepemimpinan pemimpin). Komitmen organisasional 
adalah rasa identifikasi (kepercayaan terhadap nilai-nilai organisasi), keterlibatan (kesediaan 
untuk berusaha sebaik mungkin demi kepentingan organisasi) dan loyalitas (keinginan untuk tetap 
menjadi anggota organisasi yang bersangkutan) yang dinyatakan oleh seorang pegawai terhadap 
organisasinya. (Steers dalam Kuntjoro, 2000).

Definisi komitmen organisasionalonal menurut Kreitner dan Kinicki, (2001), bahwa 
komitmen organisasional mencerminkan tingkat identifikasi individu terhadap organisasi dan 
keterlibatannya dalam pencapaian tujuan organisasi. Menurut Spector (2000) dalam Setiawati dan 
Zulkaida, (2007), secara umum komitmen melibatkan keterikatan individu  terhadap pekerjaannya. 
Komitmen merupakan sebuah variabel yang mencerminkan derajat hubungan yang dianggap 
dimiliki oleh individu terhadap pekerjaan tertentu dalam organisasi. Greenberg dan Baron, 
(2003) dalam Setiawati dan Zulkaida, 2007)  mengemukakan bahwa komitmen merefleksikan 
tingkat identifikasi dan keterlibatan individu dalam pekerjaannya dan ketidaksediannya untuk 
meninggalkan pekerjaan tersebut.

Menurut William dan Hazer (1986), konsep komitmen organisasional memiliki dua 
perpektif Pertama komitmen dianggap sebagai indikator misalnya perilaku yang melebih 
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peran yang diharapkan sebagai bentuk pendekatan sebuah perpektif sikap yang relatif kuat 
akan dilibatkan dan identifikasi seseorang terhadap organisasi. Pandangan kedua komitmen 
organisasional merupakan ciri faktor yang berkaitan dengan rasa percaya seseorang kepada nilai-
nilai dan tujuan organisasi, keinginan untuk bekerja keras pada organisasi serta keinginan untuk 
tetap menjadi anggota organisasi.

2.3	 Keterlibatan Kerja
Keterlibatan kerja didefinisikan sebagai tingkatan seseorang merasa identik dengan pekerjaan, 

dimana keterlibatan kerja akan mendorong seseorang bahwa pekerjaan adalah hal penting bagi dirinya 
(Allen, 1995). Kanungo, R.N.,  (1978) mengatakan bahwa keterlibatan kerja dalam konteks pekerjaan 
spesifik (specific work context) lebih terarah pada bagaimana pekerjaan saat ini dapat memberikan 
kepuasan terhadap seseorang pada saat ini, sedangkan keterlibatan kerja dalam konteks general 
(generalized  work context) lebih terarah pada nilai yang diberikan dari pekerjaan tersebut terhadap 
kehidupannya. Keterlibatan kerja mencakup dua dimensi yaitu nilai terhadap pekerjaan dan perhatian 
terhadap pekerjaan. (Kanungo, R.N., (1979), dalam Fuad Mas’ud, 2004).

Keterlibatan kerja akan meningkatkan otonomi dan kehendak pekerja atas kehidupan kerjanya 
dan akan membuat pekerja lebih termotivasi, lebih produktif, dan lebih komit dengan pekerjannya 
(Robins, 1996). Selain itu menurut Noe (1999) dalam Allen (1995), keterlibatan kerja akan mendorong 
seseorang bahwa pekerjaan adalah hal penting bagi dirinya, sehingga akan mendorong seseorang 
berpartisipasi dalam aktivitas pengembangan diri dan termotivasi untuk meningkatkan ketrampilan 
kerja, sehingga keterlibatan kerja akan meningkatkan komitmen dan kinerja.

Keterlibatan pekerjaan mengukur derajat sejauhmana seseorang memihak secara 
psikologis pada pekerjaannya dan menganggap tingkat kinerjanya penting bagi harga diri (Blau & 
Boal, 1987).  Pegawai yang memperoleh kesempatan keterlibatan yang tinggi dalam pekerjaannya 
akan sangat memihak pada jenis kerja yang dilakukan dan benar-benar peduli dengan jenis 
pekerjann itu.  Bahkan pegawai yang mempunyai keterlibatan yang tinggi dalam pekerjaan 
diketahui mempunyai absensi kerja yang rendah (Luthans, 1995; Robbins, 1996).  Keterlibatan 
pekerjaan ini dapat diketahui dari persepsi pegawai bahwa dirinya merasa mengalami peristiwa 
penting ketika dilibatkan dalam pekerjaan sehinggga membuat sebagian perhatiannya berpusat 
pada pekerjaan dan merasa bahwa pekerjaan adalah merupakan bagian yang sangat penting dalam 
hidupnya (Frone, Russel & Cooper, 1994).

2.4	 Dukungan Organisasi
Dukungan organisasi didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana dalam pengamatan 

pegawai, suatu organisasi peduli terhadap pegawainya dengan baik dan menghargai kontribusi 
para pegawai terhadap organisasi (Yoon and Lim 1999). Eisenberg et.al dalam Yoon and Lim 
(1999) mengemukakan bahwa dukungan organisasi akan meningkatkan keterlibatan organisasi, 
penampilan yang diharapkan dan perilaku yang inovatif serta akan menurunkan tingkat turnover 
dan absensi pegawai. Dengan temuannya ini, konsep mengenai dukungan organisasi mulai 
diterima diantara para akademisi sebagai salah satu faktor kunci yang sangat berperan dan 
signifikan terhadap peningkatan efektivitas organisasi.

Tansky dan Cohen (2001) menegaskan bahwa dukungan organisasi dipengaruhi oleh aspek 
perlakuan organisasi terhadap pegawai yang berwujud kepedulian organisasi terhadap individu 
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dan dipengaruhi juga interpretasi pegawai terhadap motif organisasi. Sedangkan Eisenberg et.al 
dalam Tansky dan Cohen (2001) mengungkapkan bahwa dukungan dan kepedulian organisasi 
kepada individu akan mempengaruhi harapan pegawai terhadap organisasi. Steers dan Porter 
(1983) mengemukakan bahwa dukungan yang positif dari pimpinan dan segenap pegawai akan 
menciptakan kepuasan kerja dan komitmen tinggi dari anggota organisasi. Selain itu dukungan 
juga memunculkan semangat tim para pekerja sehingga mereka dapat saling mempercayai dan 
saling membantu, serta adanya hubungan baik antar pekerja di dalam lingkungan kerja.

2.5	 Hipotesis
1.	 H 1 	 : 	 keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional 

dosen Politeknik Negeri (Polines), Semarang
2.	 H 2	 : 	 dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasional dosen Politeknik Negeri (Polines), Semarang
3.	 H 3 	 : 	 keterlibatan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja  dosen Politeknik 

Negeri (Polines), Semarang
4.	 H 4	 : 	 dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja  dosen 

Politeknik Negeri (Polines), Semarang
5.	 H 5	 : 	 komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap kinerja  dosen 

Politeknik Negeri (Polines), Semarang

3.	 Metode Penelitian
3.1	 Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh dosen di Politeknik Negeri Semarang yang 
mempunyai status pegawai negeri sipil dengan jumlah dosen sebanyak 352 orang, sehingga 
keseluruhan populasi pegawai yang diteliti berjumlah 352 orang. Untuk menentukan jumlah 
pegawai yang dijadikan sampel yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah 100 responden 
mengacu pada teori Frank Lynch, dengan menggunakan sampel purposive (purposive sampling), 
batasan yang diambil adalah dosen yang sudah memiliki masa kerja 6 tahun ke atas

3.2	 Variabel Operasional
Definisi konsep dan definisi operasional masing-masing variabel yang diteliti sebagai 

berikut :
1.	 Variabel Keterlibatan Kerja

Keterlibatan kerja diartikan sebagai tingkatan seseorang merasa identik dengan pekerjaan, 
dimana keterlibatan kerja akan mendorong seseorang bahwa pekerjaan adalah hal penting 
bagi dirinya (Allen, 1995).

2.	 Dukungan Organisasi
Dukungan organisasi didefinisikan sebagai suatu tingkatan dimana dalam pengamatan 
pegawai, suatu organisasi peduli terhadap pegawainya dengan baik dan menghargai kontribusi 
para pegawai terhadap organisasi (Yoon and Lim 1999).

3.	 Komitmen Organisasional
Komitmen organisasional mencerminkan tingkat identifikasi individu terhadap organisasi dan 
keterlibatannya dalam pencapaian tujuan organisasi, dimana terdapat tiga komponen komitmen 
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yang merupakan bagian komitmen organisasional yang disebut sebagai  Three-Component 
Model, yaitu: (1) komponen afektif (Affective Commitment), (2) komponen continuance 
(Continuance Commitment), dan (3) komponen normatif (Normative Commitment) (Kreitner 
dan Kinicki, 2001 dan Meyer dan Allen, 1991, dalam Lusiani, (2005).

4.	 Kinerja
Kinerja didefinisikan sebagai hasil kerja yang dicapai oleh individu yang disesuaikan dengan 
peran atau tugas individu tersebut dalam suatu organisasi pada suatu periode waktu tertentu, 
yang dihubungkan dengan suatu ukuran nilai atau standar waktu tertentu dari organisasi di 
mana individu tersebut bekerja (Peraturan Pemerintah No.10 Tahun 1979 yang dituangkan 
dalam SE BAKN  No.02/SE/1980 Bagian III).

3.3	 Teknik Analisis Data
Hubungan kausalitas variabel penelitian diuji dengan analisis regresi berganda. Hubungan 

atau pengaruh variabel yang diuji adalah pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi 
terhadap komitmen organisasional, serta menguji pengaruh keterlibatan kerja, dukungan 
organisasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja.

Y1   =  a1 + β1.X1 + β2.X2 + e1

Y2   =  a2 + β3.1X1 + β4.X2 + β5.Y1 + e2

4.	 Hasil Penelitian dan Pembahasan
4.1	 Responden

Jumlah kuesioner yang disebarkan kepada dosen di Politeknik Negeri Semarang yang 
mempunyai status pegawai negeri sipil berjumlah 100 kuesioner dengan menggunakan sampel 
purposive (purposive sampling), batasan yang diambil adalah dosen yang sudah memiliki masa 
kerja 6 tahun ke atas. 

Karakteristik identitas responden berdasarkan kategori jenis kelamin menunjukkan 
bahwa jumlah dan persentase  dosen pria sebanyak 69 orang (69%) dan dosen wanita sebanyak 
31 orang (31%). Dari hasil tersebut diperoleh gambaran bahwa responden penelitian lebih banyak 
dijumpai adalah dosen pria yaitu sebanyak 69 orang atau 69% (Tabel 1).

Tabel 1
Jenis Kelamin Responden

Dosen Politeknik Negeri Semarang 

Identitas Menurut Kategori Jenis Kelamin Responden

69 69,0 69,0 69,0
31 31,0 31,0 100,0

100 100,0 100,0

Pria
Wanita
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent
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Tabel 2
Umur Responden

Dosen Politeknik Negeri Semarang 

Identitas Menurut Kategori Umur Responden

3 3,0 3,0 3,0
5 5,0 5,0 8,0

16 16,0 16,0 24,0
35 35,0 35,0 59,0
41 41,0 41,0 100,0

100 100,0 100,0

kurang dari 36 tahun
36 tahun s/d 40 tahun
41 tahun s/d 45 tahun
46 tahun s/d 50 tahun
lebih dari 50 tahun
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Karakteristik identitas responden berdasarkan kategori umur  menunjukkan bahwa 
responden penelitian paling banyak dijumpai adalah dosen dengan kategori umur lebih dari 50 
tahun sebanyak 41 orang atau 41%, dosen dengan umur 46 tahun s/d 50 tahun sebanyak 35 orang 
(35%), dosen yang berumur lebih dari 41 tahun s/d 45 tahun sebanyak 16 orang (16%), dosen 
dengan umur 36 tahun s/d 40 tahun sebanyak 5 orang (5%), dan responden berumur kurang dari 
36 tahun sebanyak 3 orang (3%) (Tabel 2). 

Tabel 3
Pendidikan Tertinggi Responden

Dosen Politeknik Negeri Semarang 

Identitas Menurut Kategori Pendidikan Tertinggi Responden

23 23,0 23,0 23,0
74 74,0 74,0 97,0

3 3,0 3,0 100,0
100 100,0 100,0

Sarjana Strata 1 (S1)
Sarjana Strata 2 (S2)
Sarjana Strata 3 (S3)
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

Dosen yang terpilih sebagai sampel penelitian dengan latar belakang pendidikan Sarjana 
Strata 2 (S2) paling banyak jumlah dan persentase nya sebanyak 74 orang atau 74%,  dosen 
berpendidikan Sarjana (S1) sebanyak 23 orang (23%),  dan dosen bergelar Sarjana Strata 3 
(Doktor) jumlah dan persentase nya paling sedikit sebanyak 3 orang (3%) (Tabel 3).

Dosen Politeknik Negeri Semarang yang memiliki masa kerja dalam kurun waktu antara 
21 tahun s/d 25 tahun  sebanyak 39 orang atau 39 % memiliki jumlah dan persentase  paling 
banyak. Dosen dengan masa kerja lebih dari 25 tahun sebanyak 28 orang (28%), dosen dengan 
masa kerja 16 tahun s/d 20 tahun sebanyak 22 orang (22%), dan dosen dengan masa kerja dalam 
kurun waktu 11 tahun s/d 15 tahun sebanyak 6 orang (6%). Dosen dengan masa kerja 5 tahun 
s/d 10 tahun berjumlah 5 orang (5%), dimana hasil tersebut menunjukkan jumlah dan frekuensi 
terkecil dari kategori masa kerja dosen (Tabel 4).
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Tabel 4
Masa Kerja Responden

Dosen Politeknik Negeri Semarang

Identitas Menurut Kategori Masa Kerja Responden

5 5,0 5,0 5,0
6 6,0 6,0 11,0

22 22,0 22,0 33,0
39 39,0 39,0 72,0
28 28,0 28,0 100,0

100 100,0 100,0

5 tahun s/d 10 tahun
11 tahun s/d 15 tahun
16 tahun s/d 20 tahun
21 tahun s/d 25 tahun
lebih dari 25 tahun
Total

Valid
Frequency Percent Valid Percent

Cumulative
Percent

4.2	 Statistik Deskriptif
Descriptive Statistics terhadap variabel keterlibatan kerja menggambarkan bahwa 

rata-rata (mean) dari jawaban responden menunjukkan tingkat kesetujuannya, maknanya 
bahwa rata-rata responden dalam memilih alternatif jawaban untuk masing-masing pernyataan 
kencenderungannya menjawab Setuju. 

Modus (mode) yang menunjukkan observasi pengamatan yang frekuensi munculnya 
paling banyak dalam sampel untuk seluruh pernyataan adalah pilihan jawaban Setuju (skor 6), 
kecuali indikator pekerjaan adalah hal penting (x1.1) dan dorongan memberikan hasil terbaik 
(x1.2) jawaban paling banyak dipilih responden adalah Sangat Setuju (skor 7). Dari hasil tersebut 
dapat diperoleh gambaran terhadap karakteristik data pada variabel keterlibatan kerja, yaitu 
bahwa sebagian responden condong mempersepsikan keterlibatan kerja dengan cukup baik, 
meskipun masih terdapat beberapa responden yang menyatakan tingkat ketidaksetujuannya 
terhadap indikator variabel keterlibatan kerja,  yang nampak dari skor minimum untuk masing-
masing pernyataan masih muncul jawaban Sangat Tidak Setuju maupun jawaban Tidak Setuju.

Descriptive Statistics terhadap variabel dukungan organisasi menggambarkan bahwa 
rata-rata (mean) dari jawaban responden menunjukkan tingkat kesetujuannya, maknanya 
bahwa rata-rata responden dalam memilih alternatif jawaban untuk masing-masing pernyataan 
kencenderungannya menjawab Agak Setuju. 

Modus (mode) yang menunjukkan observasi pengamatan yang frekuensi munculnya 
paling banyak dalam sampel untuk seluruh pernyataan adalah pilihan jawaban Setuju (skor 6), 
kecuali indikator pengakuan hasil kerja (x2.3), kesejahteraan individu (x2.5), bantuan khusus 
(x2.6), dan kepuasan kerja (x2.7) jawaban paling banyak dipilih responden adalah Agak Setuju 
(skor 5). Dari hasil tersebut dapat diperoleh gambaran terhadap karakteristik data pada variabel 
dukungan organisasi, yaitu bahwa sebagian responden condong mempersepsikan dukungan 
organisasi dengan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa responden yang menyatakan 
tingkat ketidaksetujuannya terhadap indikator variabel dukungan organisasi,  yang nampak dari 
skor minimum untuk seluruh pernyataan masih muncul jawaban Tidak Setuju.

Descriptive Statistics terhadap variabel komitmen organisasional menggambarkan 
bahwa rata-rata (mean) dari jawaban responden menunjukkan tingkat kesetujuannya, maknanya 
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bahwa rata-rata responden dalam memilih alternatif jawaban untuk masing-masing pernyataan 
kencenderungannya menjawab Setuju. 

Modus (mode) yang menunjukkan observasi pengamatan yang frekuensi munculnya 
paling banyak dalam sampel untuk seluruh pernyataan adalah pilihan jawaban Setuju (skor 
6). Dari hasil tersebut dapat diperoleh gambaran terhadap karakteristik data pada variabel 
komitmen organisasional, yaitu bahwa sebagian responden condong mempersepsikan komitmen 
organisasional, dengan cukup baik, meskipun masih terdapat beberapa responden yang menyatakan 
tingkat ketidaksetujuannya terhadap indikator variabel komitmen organisasional,,  yang nampak 
dari skor minimum untuk seluruh pernyataan masih muncul jawaban Tidak Setuju. Responden 
yang memberikan tanggapan jawaban Sangat Tidak Setuju adalah indikator pelaksanaan pekerjaan 
(y1.4), kebanggaan (y1.5), bekerja dengan baik (y1.6),  kekhawatiran berhenti dari pekerjaan 
(y1.8), dan loyalitas pegawai (y1.11).

Descriptive Statistics terhadap variabel kinerja dosen menggambarkan bahwa rata-rata 
(mean) dari jawaban responden menunjukkan tingkat kesetujuannya, maknanya bahwa rata-rata 
responden dalam memilih alternatif jawaban untuk masing-masing pernyataan kencenderungannya 
menjawab Setuju. 

Modus (mode) yang menunjukkan observasi pengamatan yang frekuensi munculnya 
paling banyak dalam sampel untuk seluruh pernyataan adalah pilihan jawaban Setuju (skor 6). 
Dari hasil tersebut dapat diperoleh gambaran terhadap karakteristik data pada variabel kinerja 
dosen, yaitu bahwa sebagian responden condong mempersepsikan kinerja dosen, dengan cukup 
baik, meskipun masih terdapat beberapa responden yang menyatakan tingkat ketidaksetujuannya 
terhadap indikator variabel kinerja dosen,  yang nampak dari skor minimum untuk seluruh 
pernyataan masih muncul jawaban Tidak Setuju. Responden yang memberikan tanggapan jawaban 
Sangat Tidak Setuju adalah indikator pelayanan kepada masyarakat (y2.9), ikhlas menjalankan 
tugas (y2.10), penyalahgunaan wewenang (y2.11),  laporan hasil kerja (y2.12) dan kesediaan 
menerima keputusan (y2.15).

4.3	 Hasil Uji Kualitas Data
Uji reliabilitas dengan melihat koefisien Cronbach Alpha. Nilai reliabilitas dilihat dari 

Cronbach Alpha masing-masing instrumen penelitian lebih besar daripada 0,6 dianggap reliabel. 
Dari hasil pengujian data yang sudah dilakukan terlihat nilai alpha dari masing-masing variabel 
di atas koefisien Cronbach Alpha 0,6. Adapun alpha (α) untuk pernyataan (kuesioner) dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: Koefisien Cronbach Alpha (α) pada instrumen keterlibatan 
kerja sebesar 0,909. Dengan α sebesar 0,909 dan lebih besar daripada nilai Cronbach Alpha 0,6,  
maka instrumen keterlibatan kerja adalah reliabel. Koefisien Cronbach Alpha (α) pada instrumen 
dukungan organisasi sebesar 0,930. Dengan α sebesar 0,930 dan lebih besar daripada nilai 
Cronbach Alpha 0,6,  maka instrumen dukungan organisasi adalah reliabel. Koefisien Cronbach 
Alpha (α) pada instrumen komitmen organisasional sebesar 0,865. Dengan α sebesar 0,865 dan 
lebih besar daripada nilai Cronbach Alpha 0,6,  maka instrumen komitmen organisasional adalah 
reliabel. Koefisien Cronbach Alpha (α) pada instrumen kinerja sebesar 0,959. Dengan α sebesar 
0,959 dan lebih besar daripada nilai Cronbach Alpha 0,6,  maka instrumen kinerja adalah reliabel.
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Tabel 5
Rangkuman Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Alpha 
Cronbach

Kriteria
Uji

Keterangan

Keterlibatan Kerja 0,909 0,6 RELIABEL
Dukungan Organisasi 0,930 0,6 RELIABEL
Komitmen Organisasional 0,865 0,6 RELIABEL
Kinerja 0,959 0,6 RELIABEL

Instrumen dikatakan valid bila mampu mengukur apa yang seharusnya diukur dan mampu 
mengungkap data yang diteliti secara tepat. Kriteria uji yang digunakan adalah nilai Kaiser-Meyer 
dan Olkin Test (KMO) lebih besar dari 0,5 berarti kecukupan sampel penelitian yang digunakan 
sebagai data penelitian terpenuhi dan faktor loading yang harus lebih besar atau sama dengan 0,4 
yang berarti  indikator pernyataan yang digunakan dalam kuesioner dinyatakan valid (Ghozali, 
2002).

KMO and Bartlett’s test variabel keterlibatan kerja adalah 0,865. Nilai tersebut telah 
memenuhi kriteria kecukupan sampel yang disyaratkan dalam uji validitas, yaitu KMO and 
Bartlett’s test lebih besar dari 0,5 (0,865 > 0,5), maka dapat dinyatakan bahwa kecukupan sampel 
penelitian yang digunakan sebagai data penelitian terpenuhi.

KMO and Bartlett’s test variabel dukungan organisasi adalah 0,922. Nilai tersebut telah 
memenuhi kriteria kecukupan sampel yang disyaratkan dalam uji validitas, yaitu KMO and 
Bartlett’s test lebih besar dari 0,5 (0,922 > 0,5), maka dapat dinyatakan bahwa kecukupan sampel 
penelitian yang digunakan sebagai data penelitian terpenuhi.

KMO and Bartlett’s test variabel komitmen organisasional adalah 0,852. Nilai tersebut 
telah memenuhi kriteria kecukupan sampel yang disyaratkan dalam uji validitas, yaitu KMO and 
Bartlett’s test lebih besar dari 0,5 (0,852 > 0,5), maka dapat dinyatakan bahwa kecukupan sampel 
penelitian yang digunakan sebagai data penelitian terpenuhi.

KMO and Bartlett’s test variabel kinerja adalah 0,928. Nilai tersebut telah memenuhi 
kriteria kecukupan sampel yang disyaratkan dalam uji validitas, yaitu KMO and Bartlett’s test 
lebih besar dari 0,5 (0,928 > 0,5), maka dapat dinyatakan bahwa kecukupan sampel penelitian 
yang digunakan sebagai data penelitian terpenuhi.

4.4	 Hasil Uji Hipotesis
4.4.1	 Hasil Pengujian Hipotesis  Pertama

Penjelasan atas hasil keluaran statistika dari tabel MODEL SUMMARY atas pengaruh 
keterlibatan kerja dan dukungan organisasi terhadap komitmen organisasional, hasil yang diperoleh 
untuk koefisien determinasi (Adjusted R Square)  adalah varians komitmen organisasional mampu 
dijelaskan oleh varians model variabel bebas yang diuji ke dalam model yaitu keterlibatan kerja 
dan dukungan organisasi sebesar 0,518 atau 51,8 %, dan sisanya sebesar 49,2 % tidak mampu 
dijelaskan oleh model, atau dengan perkataan lain bahwa 49,2 % lainnya mungkin dapat dijelaskan 
oleh variabel-variabel lain di luar model yang diteliti. 
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Tabel 6
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Pengaruh 
Antar Variabel F Sig Keterangan

Pengaruh Keterlibatan Kerja dan Dukungan Organisasi 
Terhadap Komitmen Organisasional

54,132 0,000 Signifikan

Oleh karena sig (probablity significancy) sebesar 0,000 (p < 0,05) pada model yang 
menguji pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi terhadap komitmen organisasional, 
berarti secara bersama-sama terdapat pengaruh signifikan antara kedua variabel bebas yang diuji 
terhadap komitmen organisasional atau dinyatakan bahwa model regresi yang diuji dikatakan 
sebagai model yang  fit (Tabel 6). 

Persamaan regresi dari hasil pengolahan data di atas adalah sebagai berikut:
Y1  =  0,534X1 +  0,312X2 + e1.

Makna dari persamaan diatas, bahwa koefisien regresi variabel keterlibatan kerja dan 
dukungan organisasi berpengaruh positif terhadap komitmen organisasional, atau dapat diartikan 
perubahan pada variabel keterlibatan kerja dan dukungan organisasi adalah searah dengan 
perubahan variabel komitmen organisasional. Semakin kuat pengaruh keterlibatan kerja dan 
dukungan organisasi, komitmen organisasional dosen semakin tinggi.

Tabel 7
Hasil Pengaruh Keterlibatan Kerja dan Dukungan Organisasi

Terhadap Komitmen Organisasional

Coefficientsa

2,075 ,354 5,864 ,000
,376 ,055 ,534 6,875 ,000

,263 ,065 ,312 4,019 ,000

(Constant)
KETERLIBATAN KERJA
DUKUNGAN
ORGANISASI

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: KOMITMEN ORGANISASIONALa. 

Variabel keterlibatan kerja dengan koefisien regresi sebesar 0,534 merupakan variabel 
bebas yang lebih kuat pengaruhnya terhadap komitmen organisasional dibandingkan pengaruh 
dukungan organisasi terhadap komitmen organisasional dengan koefisien regresi sebesar 0,312.

4.4.2	 Hasil Pengujian Hipotesis  Kedua
Penjelasan atas hasil keluaran statistika dari tabel MODEL SUMMARY atas pengaruh 

keterlibatan kerja, dukungan organisasi dan komitmen organisasional terhadap kinerja, hasil 
yang diperoleh untuk koefisien determinasi (Adjusted R Square)  adalah varians kinerja mampu 
dijelaskan oleh varians model variabel bebas yang diuji ke dalam model yaitu keterlibatan kerja, 
dukungan organisasi dan komitmen organisasional sebesar 0,572 atau 57,2 %, dan sisanya sebesar 
42,8 % tidak mampu dijelaskan oleh model, atau dengan perkataan lain bahwa 42,8 % lainnya 
mungkin dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model yang diteliti. 
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Tabel 8
Hasil Uji Simultan (Uji F)

Pengaruh 
Antar Variabel

F Sig Keterangan

Pengaruh Keterlibatan Kerja, Dukungan Organisasi dan 
Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja

45,103 0,000 Signifikan

Pada model kedua yaitu pengaruh keterlibatan kerja, dukungan organisasi dan komitmen 
organisasional terhadap kinerja menghasilkan keluaran output uji F berupa nilai sig (probablity 
significancy) sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai tersebut lebih kecil jika dibandingkan dengan tingkat 
kesalahan (alpha) yang telah ditentukan, yaitu sebesar 5% (0,05), berarti secara bersama-sama 
terdapat pengaruh signifikan antara ketiga variabel yang diuji terhadap kinerja atau dinyatakan 
bahwa model regresi yang diuji dikatakan sebagai model yang  fit.

Tabel 9
Hasil Pengaruh Keterlibatan Kerja, Dukungan Organisasi 

Dan Komitmen Organisasional Terhadap Kinerja

Coefficientsa

1,994 ,367 5,431 ,000
,254 ,059 ,380 4,263 ,000

,145 ,063 ,182 2,301 ,024

,316 ,090 ,334 3,487 ,001

(Constant)
KETERLIBATAN KERJA
DUKUNGAN
ORGANISASI
KOMITMEN
ORGANISASIONAL

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: KINERJAa. 

Persamaan regresi dari hasil pengolahan data di atas adalah sebagai berikut :   
Y2  =  0,380X1 +  0,182X2 +  0,334Y1 + e2.

Makna dari persamaan di atas, bahwa koefisien regresi variabel keterlibatan kerja, dukungan 
organisasi dan komitmen organisasional berpengaruh positif terhadap kinerja. Pengaruh positif 
dari  keterlibatan kerja, dukungan organisasi dan komitmen organisasional menunjukkan bahwa 
semakin kuat pengaruh keterlibatan kerja, dukungan organisasi dan komitmen organisasional, 
kinerja dosen semakin tinggi.

Variabel keterlibatan kerja dengan koefisien regresi sebesar 0,534 merupakan variabel 
bebas yang paling kuat pengaruhnya terhadap kinerja dibandingkan pengaruh dukungan organisasi 
terhadap kinerja dengan koefisien regresi sebesar 0,182.

5.	 Simpulan, Saran, Keterbatasan, dan Implikasi
5.1	 Simpulan

1.	 Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen organisasional dosen 
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Politeknik Negeri (Polines) Semarang, dipengaruhi oleh keterlibatan kerja, sehingga 
apabila dosen memiliki keterkibatan kerja yang tinggi di dalam pekerjaannya, maka 
komitmen organisasional dosen tersebut akan semakin tinggi.

2.	 Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komitmen 
organisasional. Hal ini mengindikasikan bahwa komitmen organisasional dosen 
Politeknik Negeri (Polines), Semarang, dipengaruhi oleh dukungan organisasi, 
sehingga apabila dukungan yang diberikan oleh organisasi semakin besar, maka 
komitmen organisasional dosen tersebut akan semakin tinggi.

3.	 Keterlibatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. Hal 
ini mengindikasikan bahwa kinerja dosen Politeknik Negeri (Polines), Semarang, 
dipengaruhi oleh keterlibatan kerja, sehingga apabila dosen memiliki keterkibatan 
kerja yang tinggi di dalam pekerjaannya, maka kinerja dosen tersebut akan semakin 
tinggi.

4.	 Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. Hal 
ini mengindikasikan bahwa kinerja dosen Politeknik Negeri (Polines), Semarang, 
dipengaruhi oleh dukungan organisasi, sehingga apabila dukungan yang diberikan 
oleh organisasi semakin besar, maka kinerja dosen tersebut akan semakin tinggi.

5.	 Komitmen organisasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
dosen. Hal ini mengindikasikan bahwa kinerja dosen Politeknik Negeri (Polines), 
Semarang, dipengaruhi oleh komitmen organisasional, sehingga apabila semakin 
tinggi komitmen organisasional dosen, maka kinerja dosen tersebut akan semakin 
tinggi.

6.	 Komitmen organisasional bukan sebagai variabel yang memediasi pengaruh 
keterlibatan kerja dan dukungan organisasi terhadap kinerja dosen, maknanya bahwa 
pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan organisasi terhadap kinerja dosen akan 
semakin tinggi apabila pengaruhnya secara langsung tanpa melalui variabel mediasi 
komitmen organisasional

5.2	 Saran
Ada beberapa bahasan penelitian yang dapat dilakukan  di masa yang akan datang, di 

antaranya adalah : 
1.	 Penelitian ini akan lebih komprehensif bila melakukan penelitian kepada seluruh karyawan 

dan dosen di Politeknik Negeri (Polines), Semarang, karena hasil penelitian tersebut akan 
dapat digunakan untuk menggeneralisasi terhadap pengaruh keterlibatan kerja dan dukungan 
organisasi terhadap komitmen organisasi dan kinerja.

2.	 Penelitian yang akan datang perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang berpotensi 
mempengaruhi komitmen organisasional dan kinerja, disamping faktor keterlibatan kerja 
dan dukungan organisasi. Variabel lain yang perlu dipertimbangkan untuk diuji di antaranya 
adalah motivasi, budaya organisasi, lingkungan kerja, dan sebagainya.

5.3	 Keterbatasan
Penelitian ini hanya memfokuskan bahasan pada kinerja dosen dan bukan keseluruhan 

kinerja tenaga kependidikan yang meliputi unsur tenaga administrasi dan tenaga edukatif yang 
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ada di Politeknik Negeri (Polines), Semarang. Selain itu penelitian ini juga dapat menimbulkan 
potensi bias karena hanya dilakukan pada dosen dan bukan keseluruhan tenaga kependidikan di 
obyek yang diteliti. 

Selain itu penelitian ini hanya membatasi variabel yang digunakan untuk memprediksi 
komitmen organisasional dan kinerja dosen adalah keterlibatan kerja dan dukungan organisasi, 
dimana secara empiris dan teoritis bahwa komitmen organisasional dan kinerja dipengaruhi oleh 
variabel lain selain variabel keterlibatan kerja dan dukungan organisasi.
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Abstract

The background of this research is more and more consumers are turning to shop at the 
minimarket from the market tradisional. This indicates the tendency of consumers who see that 
the minimarket is more suitable to by needs. The Research aims to determine the effect of the 
service and location where Visual Merchandising as a variable can strengthen specific purchasing 
decisions konsumen. This study aims to provide a solution to increase the number of consumers 
amid increasingly fierce competition minimarket. The results showed that service quality has a 
positive and significant impact on purchasing decisions, location positive and significant influence 
on purchasing decisions, quality of service is getting stronger influence on purchase decisions 
when driven by the Visual Merchandising, Location stronger influence on purchase decisions 
when driven by the Visual merchandising. 

Keywords: Visual Merchandising, Quality of Service, Location, Purchasing decision

Abstraksi

Penelitian ini dilatarbelakangi semakin banyaknya konsumen yang beralih untuk 
berbelanja di minimarket dari pada pasar tradisional.Hal ini mengindikasikan kecenderungan 
konsumen yang melihat bahwa minimarket lebih cocok untuk berbelanja.Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui Pengaruh Kualiatas Layanan dan Lokasi terhadap Keputusan Pembelian 
dimana Visual Merchandising sebagai variabel yang dapat memperkuat keputusan pembelian 
konsumen.Secara khusus penelitian ini bertujuan memberikan solusi untuk meningkatkan jumlah 
konsumen ditengah persaingan minimarket yang semakin ketat. Hasil penelitian menunjukan 
bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, Lokasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian, 
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Kualitas pelayanan berpengaruh semakin kuat terhadap keputusan pembelian bila didorong oleh 
Visual Merchandising, Lokasi berpengaruh semakin kuat terhadap keputusan pembelian bila 
didorong oleh Visual Merchandising.
 
Kata Kunci: Visual Merchandising, Kualitas Pelayanan, Lokasi, Keputusan Pembelian

1.	 Pendahuluan  
Bisnis atau waralaba di Indonesia telah mengalami kemajuan pesat pada beberapa tahun 

terakhir. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya minimarket dan jenis usaha lainnya yang banyak 
tumbuh dimana-mana khususnya kota Semarang. Kebanyakan dari usaha ini diambil alih oleh 
swasta. Kemajuan bisnis yang ada di indonesia diakibatkan karena adanya perkembangan usaha 
manufaktur serta peluang pasar yang cukup terbuka yang disebabkan oleh adanya dampak 
dari lajunya kondisi ekonomi masyarakat. Perkembangan ini mengakibatkan perubahan yang 
mempengaruhi kehidupan masyarakat, terutama yang ada di kota-kota besar, dimana salah 
satu perubahan itu adalah tempat belanja masyarakat. Industri ritel Indonesia pada tahun 2012 
diperkirakan tumbuh menjadi 134 miliar dollar AS (1.206 triliun rupiah) dan melonjak menjadi 
223 miliar dollar AS (2.007 triliun rupiah) pada 2015. Dalam kegiatan ekonominya, Indonesia 
dinilai sangat kuat dengan populasi penduduk yang mencapai 235,5 juta jiwa. Terlebih lagi, 
pendapatan per kapita penduduk Indonesia juga terus naik seiring pertumbuhan infrastruktur 
industri ritel yang terus berjalan (www.koran-jakarta.com). Menurut Pudjianto, Ketua Umum 
Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia (Aprindo), industri ritel di Indonesia terus mengalami 
pertumbuhan minimal sekitar 10 persen/ tahun, yang perputaran uangnya mencapai Rp. 115 
triliun dengan 55 kategori, belum termasuk produk fashion (www.swa.co.id).Menurut Direktur 
Eksekutif Nielsen Teguh Yunanto di acara jumpa pers di kantor Nielsen Selasa, 14 Maret 2011, 
minimarket meningkat sekitar 42% di tahun 2011 dibanding dengan 2010. Pertumbuhan yang 
terjadi pada minimarket justru berlawanan dengan kondisi hipermarket dan supermarket yang 
justru mengalami penurunan, misalnya turun 3% dari tahun 2009. Teguh menambahkan bahwa 
masyarakat Indonesia memiliki karakter menyukai waktu belanja yang tidak lama. Dari perilaku 
ini, pilihan minimarket sebagai tempat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari sangatlah tepat. 
Berdasarkan data Nielsen menyebutkan bahwa total minimarket pada tahun 2005 hanya mencapai 
6.465 outlet, tahun 2006 bertambah menjadi 7.356 outlet, tahun 2007 sebanyak 8.889 outlet atau 
0,5 % dari toko tradisional yang mencapai 1,9 juta toko. Sedangkan hingga Desember 2009 The 
Nielsen mencatat jumlah outlet Alfamart mencapai 3373 outlet naik dari tahun sebelumnya 2779 
outlet. Untuk Alfamidi plus Alfa Express mencapai 141 outlet naik dari tahun sebelumnya 60 
outlet.

Alfamart merupakan salah satu pasar modern yang telah berkembang diseluruh Indonesia. 
Alfamart adalah peritel multi-format Indonesia dengan bisnis ritel inti dalam memenuhi kebutuhan 
belanja rumah tangga yang ditargetkan untuk konsumen . Dengan tujuan utama untuk menjadi 
pemimpin industri ritel di Indonesia, Alfamart telah melakukan langkah-langkah inovatif untuk 
memperluas, mengintegrasikan dan menciptakan permintaan untuk berbagai kebutuhan ritel 
dan terutama berfokus untuk menyediakan berbagai kebutuhan mulai dari kebutuhan sehari-
hari sampai kebutuhan khusus.Alfamart adalah merek milik perusahaan patungan antara Alfa 
Group dan PT. HM Sampoerna, Tbk. Dari sekian banyaknya minimarket di Indonesia, Alfamart 
untuk kelima kalinya dinobatkan sebagai minimarket terbaik versi Indonesia Best Brand Award 

1
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(IBBA) – Majalah SWAsembada. Gelar Platinum Brand 2012 kategori minimarket pun kembali 
disandangnya setelah hasil survei IBBA mencatat Alfamart di urutan teratas dalam kategori 
minimarket. Sebagai informasi, survei tahunan yang dilakukan oleh MARS Research Specialist 
tersebut tahun ini melibatkan lebih dari 5.000 responden yang tersebar di tujuh kota besar di 
Indonesia. Yakni Jakarta, Bandung, Semarang, Surabaya, Medan, Makassar dan Banjarmasin. 
Dalam hasil survei yang dirilis, rata-rata brand value yang diraih Alfamart berada di urutan 
pertama untuk ritel sejenis baik dari kategori minimarket, supermarket maupun hipermarket dan 
berhak menyabet Golden Brand 2012 karena telah lima kali berturut-turut berada di posisi teratas.

Untuk memenangkan persaingan, perusahaan harus mampu memberikan kepuasan 
kepada para pelanggan misalnya dengan memberikan produk yang mutunya lebih baik, harganya 
lebih murah, penyerahan produk yang lebih cepat dan pelayanan yang lebih baik dari pada 
para pesaingnya (Supranto, 2006).Dan untuk meraih keberhasilan, pemasar harus melihat lebih 
jauh bermacam-macam faktor yang mempengaruhi pembeli dan mengembangkan pemahaman 
mengenai bagaimana konsumen melakukan keputusan pembelian. Secara khusus pemasar harus 
mengidentifikasi siapa yang membuat keputusan pembelian, jenis-jenis keputusan pembelian, 
dan langkah- langkah dalam proses pembelian (Kotler, 2002).

Kualitas layanan yang dapat memuaskan konsumen akan berdampak terjadinya pembelian 
berulang-ulang yang berarti akan terjadi peningkatan penjualan. Dengan pelayanan yang baik dapat 
menciptakan kepuasan dan loyalitas konsumen serta membantu menjaga jarak dengan pesaing 
(Kotler, 2002). Jika minimarket tidak dapat memenuhi maka akan menimbulkan ketidakpuasan. 
Biasanya pelanggan menilai kepuasan atau ketidakpuasan terhadap suatu produk dengan cara 
membandingkan kinerja atau hasil yang dia rasakan dibandingkan dengan harapannya. 

Faktor lokasi juga merupakan faktor yang menentukan keberhasilan suatu bisnis.Menurut 
Raharjani (2005)strategi lokasi adalah salah satu determinan yang paling penting dalam perilaku 
konsumen, perusahaan harus memilih lokasi yang strategis dalam menempatkan tokonya di suatu 
kawasan / daerah yang dekat dengan keramaian dan aktivitas masyarakat. Karena apabila terjadi 
kesalahan dalam memilih lokasi / tempat akan berpengaruh besar pada kelangsungan hidup 
pemilik toko tersebut.

Gilbert (2003) menyatakan bahwa promosi dapat saja merangsang pelanggan mengunjungi 
toko, tetapi tampilan atau penataan produk (visual merchandising) oleh pengecer akan membuat 
perbedaan pada tingkat penjualan. Artinya penataan produk dapat mendorong konsumen untuk 
mengunjungi minimarket.Menurut Berman & Evans (2010) didalam visual merchandising 
retailer melakukan tindakan proaktif melalui pendekatan atmosfer toko untuk menciptakan suatu 
tampilan yang layak dengan produk yang ditampilkan, sehingga dapat mendorong terjadinya 
pembelian serta meningkatkan jumlah pengunjung.

Pendekatan Alfamart mengenai penampilan produk dilakukan dengan penataan desain 
interior yang unik.Barang-barang tertentu yang dijual dikelompokan pada tiap rak sehingga posisi 
produk mudah ditemukan.Penataan lorong- lorong memudahkan konsumen memilih barang. 
Informasi produk baru ditempatkan di rak atau counter tersendiri dengan dilengkapi brosur-
brosur/poster-poster,selain itu informasi produk promo juga ditempel disetiap produk sehingga 
meningkatkan minat pembelian. 
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Melihat pentingnya faktor kualitas pelayanan dan lokasi dalam mempengaruhi keputusam 
pembelian konsumen minimarket, dimana visual merchandising dapat memperkuat pengaruh 
keduanya maka sangat relevan untuk dilakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Kualitas 
Pelayanan dan Lokasi Terhadap Keputusan Pembelian dengan Visual Merchandising Sebagai 
Variabel Moderating (Studi pada Minimarket Alfamart di Kota Semarang).

2. 	 Telaah Pustaka dan Kerangka Pikir
2.1. 	 Kualitas Layanan (Service Quality)

Ada beberapa pendapat mengenai kualitas layanan (quality of service).Kualitas layanan 
merupakan evaluasi kognitif jangka panjang dari pelanggan terhadap penyampaian layanan 
dari suatu perusahaan (Lovelock & Wright, 2002). Sedangkan Sureshchandar, Rajendran & 
Anantharaman (2002) yang mengutip pernyataan Parasuraman et al. (1988), Zeithaml (1988), 
Bitner et al. (1990), Bolton & Drew (1991 a, b), Cronin & Taylor (1992), Bitner & Hubert (1994) 
mengatakan bahwa kualitas layanan adalah semacam sikapkeseluruhan evaluasi, dan keduanya 
(kualitas layanan dan sikap) tersebut dipandang serupa. 

Lovelock & Wright (2002), menyatakan ada 21 atribut layanan (SERVQUAL attributes). 
Tetapi atribut layanan ini tidak selalu sesuai dan mempunyai arti yang sama untuk setiap industri 
layanan. Gronroos (2000) menambahkan bahwa untuk mengukur kualitas layanan yang terbaik 
dan tepat sebaiknya digunakan pendekatan atribut layanan yang sesuai dengan apa yang dialami 
dan diinginkan oleh pelanggan. Oleh karena itu perusahaan perlu memahami atribut layanan yang 
relevan dengan pelanggannya.

Menurut Vincent Gaspersz dalam Supranto (2006) dimensi atau atribut yang harus 
diperhatikan dalam mencapai harapan pelanggan (pelayanan berkualitas)adalah :

1.	 Ketepatan waktu pelayanan,hal-hal yang perlu diperhatikan disini berkaitan dengan 
waktu tunggu danwaktu proses.

2.	 Akurasi pelayanan, yaitu yang berkiatan dengan reliabilitas dan bebas kesalahan-
kesalahan.

3.	 Kesopanan dan keramahan dalam memberikan pelayanan, terutama bagi mereka yang 
berinteraksi langsung dengan pelanggan eksternal.

4.	 Tanggung jawab kelengkapan, menyangkut lingkup pelayanan dan ketersediaan sarana 
pendukung serta pelayanan komplementers.

5.	 Kemudahan mendapatkan pelayanan, berkaitan dengan banyaknya outlet dan petugas 
yang melayani seperti kasir, administrasi, komputer dan lain-lain 

6.	 Variasi model pelayanan, berkaitan dengan inovasi untuk memberikan pola-pola baru 
dalam pelayanan, features dalam pelayanan dan lain-lain.

7.	 Pelayanan pribadi, berkaitan dengan fleksibilitas, penanganan permintaan khusus
8.	 Kenyamanan dalam memperoleh pelayanan.
9.	 Atribut pendukung pelayanan lainnya, seperti lingkungan kebersihan ruang tunggu, AC, 

musik dan lain-lain.

2.2. 	 Lokasi
Lokasi adalah tempat dimana sesuatu berada. Lokasi merupakan keputusan yang dibuat 

perusahaan berkaitan dengan dimana operasi dan stafnya akan ditempatkan. Salah memilih lokasi 
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perusahaan mengakibatkan kerugian bagi perusahaan.Lokasi merupakan gabungan antara lokasi 
dan keputusan atas saluran distribusi, dalam hal ini berhubungan dengan cara penyampaian jasa 
kepada konsumen dan dimana lokasi yang strategis (Lupiyoadi, 2001). 

Menurut Mursyid (2008) lokasi adalah suatu penjelasan teoretis yang dikaitkan dengan 
tata ruang dari kegiatan.Kategori tempat yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa 
minimarket yang berada di kota Semarang,Dilihat dari sisi lokasi minimarket ini cukup strategis. 
Keterjangkauan lokasi bagi masyarakat, lahan parkir yang cukup luas, dan tata ruang yang 
tidak sempit.Oleh karena itu, indikator variabel penelitian untuk kategori lokasi minimarket 
berupa lokasi mudah diakses, serta segala desain dan fasilitas yang dimilikinya dapat memenuhi 
kebutuhan konsumen. Dengan demikian maka diharapkan konsumen akan lebih merasa nyaman 
dengan tempat yang disediakan dan bukan merupakan hambatan yang disebabkan oleh tempat.

2.3.  	 Visual Merchandising
Visual merchandising dapat diartikan sebagai upaya pengadaan dan penanganan barang 

dagangan.Oleh sebab itu visual merchandising berarti aktivitas penataan (presentasi) produk 
untuk membantu konsumen mencari produk dan memberikan informasi produk.(Sutiono, 2009).

Menurut Gilbert (2003),visual merchandising adalah suatupresentasi non personal dan 
pameran barang dagangan, dengan penjelasan rinci. Pendekatan ini untuk mendapatkan kepastian 
mengenai penampilan produk secara optimal, memperlengkapi pameran yang akan meningkatkan 
penyajian produk dan menggugah minat beli, melengkapi kegiatan penjualan dan informasi 
produk seperti dengan brosur dan poster-poster, menjamin ketersediaan barang, meningkatkan 
penambahan penjualan melalui rangsangan pembelian atau dengan mengingatkan si pembeli apa 
yang akan didapat berdasarkan slogan produk tersebut. 

Metode yang menjadi standar operasi visual merchandising yaitu :
1.	 Merchandise Presentation

Adalah teknik mempresentasikan atau menyajikan barang – barang dalam toko, 
meliputi keragaman produk, display, pencahayaan, dan tata warna (Ma’ruf, 2006)

2.	 Visual Presentation Display
Adalah display dengan menggunakan metode yang efektif dalam meningkatkan citra 
dan penjualan produk yang terdiri dari windows display, table display, wall display. 
(Sutiono, 2009)

3.	 Set up theme
“Set a theme, given areason to buy”, artinya penentuan tema memberi alasan bagi 
konsumen untuk membeli. (Sutiono, 2009)

2.4.  	 Keputusan Pembelian
Menurut Hasan (2009) peran seseorang (bukan pembeli utama) dalam proses pengambilan 

keputusan pembelian produk perlu diketahui oleh marketer, karena diantara mereka ini terkadang 
justru menjadi faktor pendorong yang sangat kuat bagi pengambil keputusan pembelian. Sejumlah 
orang yang memiliki keterlibatan dalam keputusan pembelian, adalah sebagai berikut: 

1.	 Initiator adalah orang yang pertama kali menyadari adanya kebutuhan yang belum 
terpenuhi dan berinisiatif mengusulkan untuk membeli produk tertentu. 
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2.	 Influencer adalah orang yang sering berperan sebagai pemberi pengaruh yang karena 
pandangan, nasehat atau pendapatnya mempengaruhi keputusan pembelian. 

3.	 Decider orang yang berperan sebagai pengambil keputusan dalam menentukan 
apakah produk jadi dibeli, produk apa yang akan dibeli, bagaimana cara membeli, 
dan dimana produk itu dibeli. 

4. 	 Buyer adalah orang yang melakukan pembelian aktual. 
5. 	 User adalah orang yang mengkonsumsi atau menggunakan produk yang dibeli. 
Alasan-alasan di atas, telah dikemukakan pula melahirkan Rational buying motives dan 

Emotional buying motives. 
1. 	 Rational buting motives, yaitu alasan-alasan yang timbul atas kesadaran si pembeli 

itu sendiri, sadar akan kepentingannya yang mendesak, sadar akan faedahnya, sadar 
adalah sesuai dengan kemampuannya, serta sadar bahwa uangnya cukup untuk 
membayar barang tersebut. 

2. 	 Emotional buying motives, yaitu alasan untuk membeli sesuatu karena adanya 
dorongan dari nafsu si pembeli

1.5.	 Kerangka Pikir

Gambar 1 Model Penelitian
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2.6. Hipotesis 

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan dan hasil penelitian terdahulu, maka 

hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Kualitas pelayanan berpengaruh positip dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

H2 : Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 

H3 : Kualitas Pelayanan berpengaruh positip dan signifikan terhadap keputusan pembelian 

bila didorong olehvisual merchandising, dan bila visual merchandising rendah maka 

pengaruh positip tidak begitu kuat terhadap peningkatan keputusan pembelian. 

H3 : Lokasi berpengaruh positip dan signifikan terhadap keputusan pembelian bila didorong 

olehvisual merchandising, dan bila visual merchandising rendah maka pengaruh positip 

tidak begitu kuat terhadap peningkatan keputusan pembelian. 

 

3. Metode Penelitian 

3.1. Jenis Penelitian  

Lokasi  
(LK) 

Keputusan 
Pembelian 

( KEPPEM) 

Kualitas Pelayanan 
(KUPEL) 

Visual Merchandising 
(VM)

Visual Merchandising 
(VM)

1.6.	 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan dan hasil penelitian terdahulu, maka 

hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 	 :		 Kualitas pelayanan berpengaruh positip dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian
H2 	 :		 Lokasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
H3	 :		 Kualitas Pelayanan berpengaruh positip dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian bila didorong olehvisual merchandising, dan bila visual merchandising 
rendah maka pengaruh positip tidak begitu kuat terhadap peningkatan keputusan 
pembelian.
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H3 	 :	 Lokasi berpengaruh positip dan signifikan terhadap keputusan pembelian bila 
didorong olehvisual merchandising, dan bila visual merchandising rendah maka 
pengaruh positip tidak begitu kuat terhadap peningkatan keputusan pembelian.

3. 	 Metode Penelitian
3.1. 	 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Kausal Komparatif. Menurut 
Suryabrata (2004) penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan sebab akibat dengan 
cara : berdasarkan pengamatan terhadap akibat yang ada mencari kembali faktor yang menjadi 
penyebab melalui data tertentu.

3.2. 	 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Peubah atau variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah:
1.	 Kualitas Pelayanan / KUPEL (X1)
2.	 Lokasi/ LK (X2)
3.	 Visual Merchandising/ VM (X3)
4.	 Keputusan Pembelian/ KEPEM (Y)

Tabel 1. Definisi operasional dan pengukuran variabel:
Variabel yang 

diukur Indikator Pengukuran Jenis Data Sumber 
Data

-	 Kualitas 
Pelayanan

-	 Ketepatan waktu pelayanan
-	 Akurasi pelayanan
-	 Kesopanan dan keramahan 
-	 Tanggung jawab kelengkapan
-	 Kemudahan mendapatkan pelayanan 
-	 Variasi model pelayanan 
-	 Pelayanan pribadi 
-	 Kenyamanan dalam memperoleh 

pelayanan
-	 Atribut pendukung pelayanan

Skala Likert Primer Responden

- Lokasi -	 Lokasi mudah dijangkau konsumen
-	 Lahan parkir yang luas
-	 Tata ruang tidak sempit

Skala Likert Primer Responden

-	 Visual 
Merchandising 

-	 Produk yang dijual beraneka ragam.
-	 Display produk memudahkan 

konsumen berbelanja.
-	 Pencahayaan membuat barang 

dagangan terlihat jelas.
-	 Pemilihan dan penataan warna interior 

minimarket
-	 Dekorasi dapat menarik minat 

konsumen
-	 Tampilan meja toko 
-	 Tampilan dinding toko

Skala Likert Primer Responden

-	 Keputusan 
Pembelian

-	 Proses belanja sesuai harapan 
konsumen

-	 Keinginan membeli kembali
-	 Merekomendasikan kepada orang lain

Skala Likert Primer Responden
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3.3. 	 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai 

kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2009). Sedangkan Kuncoro (2003) menyatakan populasi 
adalah kelompok elemen yang lengkap, yang biasanya berupa orang, obyek, transaksi atau 
kejadian di mana kita tertarik untuk mempelajarinya atau menjadi obyek penelitian. Populasi 
dalam penelitian ini adalah semua konsumen minimarket Alfamart di Kota Semarang.

Keseluruhan populasi tidak mungkin dapat diteliti karena keterbatasan biaya, tenaga, 
dan waktu.Oleh karena itu, pengambilan sampel dapat mewakili sebuah populasi (Cooper dan 
Schindler, 2003). Penentuan jumlah sampel berdasarkan Ferdinand (2005) menyatakan jumlah 
sampel adalah 5 – 10 kali jumlah indikator ditambahkan jumlah variable laten. Indikator yang 
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 19, variabel laten sebanyak 4. Maka jumlah sampel 
minimal adalah 5 * (22 + 4) = 130. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah non probability sampling yaitu metode quota sampling.Menurut Sukmadinata (2008) 
quota sampling adalah teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunya ciri-ciri 
tertentu sampai jumlah yang diinginkan.Dalam penelitian ini jumlah kuota sampel ditentukan 
sebesar 200 responden pengunjung minimarket Alfamart di Kota Semarang.

3.4. 	 Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner, yaitu melalui daftar pertanyaan 

yang disusun secara sistematis dengan beberapa pilihan jawaban yang mudah dipahami (Malhotra 
dalam Samuel, 2006). Menurut Singarimbun (2000), pada penelitian survai, penggunaan angket 
merupakan hal yang paling pokok untuk pengumpulan data di lapangan. Hasil kuesioner inilah 
yang akan diangkakan (kuantifikasi), disusun tabel-tabel dan dianalisa secara statistik untuk 
menarik kesimpulan penelitian.Pembagian kuesioner dilakukan kepada konsumen mimimarket 
Alfamart di Kota Semarang, dengan cara ditemui langsung yang dilakukan pada kurun waktu 4 
bulan (Mei - Agustus 2013).

3.5.	 Teknik Analisis Data
3.5.1. 	 Uji Reliabilitas

Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner yang apabila dicobakan secara berulang-ulang 
kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data cenderung tidak berbeda (sama). Dalam 
penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan caraone shot atau pengukuran sekali 
(Ghozali, 2011) yaitu pengukurannya hanya sekali dan hasilnya dibandingkandenganpertanyaan 
lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan.SPSS memberikan fasilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (a).Suatukonstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai 
a>0.7 (Nunally dalam Ghozali, 2011).

3.5.2. 	 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur valid tidaknya suatu instrumen pengukuran 

yang digunakan, artinya mampu mengungkapkan apa yang akan diukur. Suatu instrumen berupa 
kuesioner dikatakan valid, jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan apa 
yang akan diukur. Mengukur validitas dapat dilakukan dengan cara menilai korelasi antara butir 
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pertanyaan dengan total skor konstruk atau variabel, dan dikatakan valid jika terdapat korelasi 
positif, diharapkan nilai korelasi r lebih besar dari 0.30, (Solimun, 2002), atau nilai Corrected 
Indicator-Total Correlation pada output SPSS lebih besar dari 0.30, (Ghozali, 2011). 

3.5.3. 	 Pengujian Hipotesis 
Metode analisis statistik yang digunakan adalah metoda regresi linear berganda. Model 

regresi dalam penelitian ini dinyatakan sebagai berikut: 
KEPPEM=α+β

1
KUPEL +β

2
VM +β

3
KUPEL x  VM+β

4
LK +β

5
VM +β

6
LK x VM +ε

Keterangan: 
KEPPEM	 : Keputusan Pembelian
KUPEL	 : Kualitas Pelayanan
VM	: Visual Merchandising
LK 	: Lingkungan Kerja 
ε		  : Variabel gangguan

Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan model regresi untuk mengetahui 
pengaruh variabel independen secara individu, sehingga uji yang digunakan adalah uji t. Jika t 
hitung < t tabel maka Ho diterima, ini berarti variabel independen tidak berpengaruh terhadap 
nilai variabel dependen. Sedangkan jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, ini 
berarti variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen.

Untuk menguji hipotesis model regresi dengan variabel moderasi digunakan uji interaksi. 
Menurut Ghozali (2011), uji interaksi atau sering disebut dengan Moderated Regression Analyisis 
(MRA) merupakan aplikasi khusus regresi berganda linear dimana dalam persamaan regresinya 
mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih variabel independent). 

MRA dilakulan melalui uji signifikansi simultan (Uji F) dan Uji Signifikansi Parameter 
Individual (Uji t) dengan ketentuan sebagai berikut :

1.	 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Jika Uji Anova atau F test menghasilkan nilai F hitung dengan tingkat signifikansi 
yang lebih kecil dari tingkat signifikansi yang ditentukan, maka model regresi dapat 
digunakan untuk memprediksi variabel Y,

2.	 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t Statistik) 
Jika variabel independen, moderating dan interaksi memberikan nilai koefisien 
parameter dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang 
ditentukan, maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut adalah variabel 
moderating. (Liana, 2009) 

4. 	 Hasil dan Pembahasan
4.1.  	 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui  reliabel suatu alat ukur dengan menggunakan 
rumus alpha cronbach. Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai a > 
0.7 (Nunally dalam Ghozali, 2011). Dari uji reliabilitas diperoleh  sebagai berikut, (perhitungan 
lampiran 4):
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Tabel 2
Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

Variabel Koefisien Keterangan
1
2
3
4

Kualitas Pelayanan (KUPEL)
Lokasi (LK)
Visual Merchandising (VM)
Keputusan pembelian (KEPPEM)

0,922
0,826
0,806
0,801

Reliabel
Reliabel
Reliabel
Reliabel

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai alpha 
diatas 0,70 sehingga keseluruhan variabel adalah  reliabel.

4.2. 	 Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 

kuesioner dikatakan valid jika nilai Corrected Item-Total Correlation lebih besar dari 0,3 (Ghozali, 
2011) . Adapun hasil uji validitas variabel dapat dilihat pada Tabel 4.35 berikut :

Tabel 3
Hasil Perhitungan Validitas Instrumen 

No Variabel dengan
Indikatornya

Corrected Item-Total 
Correlation >/< Batas 

signifikan Keterangan

1

2

3

4

Kualitas Pelayanan (KUPEL)
-	 KUPEL-1
-	 KUPEL-2
-	 KUPEL-3
-	 KUPEL-4
-	 KUPEL-5
-	 KUPEL-6
-	 KUPEL-7
-	 KUPEL-8
-	 KUPEL-9
Lokasi (LK)
-	 LK-1
-	 LK-2
-	 LK-3
Visual Merchandising (VM)
-	 VM-1
-	 VM-2
-	 VM-3
-	 VM-4
-	 VM-5
-	 VM-6
Keputusan Pembelian (KEPPEM)
-	 KEPPEM-1
-	 KEPPEM-2
-	 KEPPEM-3

0,464
0,806
0,721
0,784
0,784
0,746
0,806
0,721
0,784

0,653
0,738
0,658

0,574
0,594
0,554
0,589
0,569
0,510

0,635
0,640
0,672

>
>
>
>
>
>
>
>
>

>
>
>

>
>
>
>
>
>

>
>
>

0,3
0,3
0,3
0,3
0,3
0,3
0,3
0,3
0,3

0,3
0,3
0,3

0,3
0,3
0,3
0,3
0,3
0,3

0,3
0,3
0,3

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid
Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2013
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan indikator mempunyai nilai Corrected 
Item-Total Correlation lebih besar daripada 0,3 sehingga dapat dikatakan keseluruhan indikator 
valid sehingga daftar pertanyaan dapat digunakan untuk penelitian. 

4.3.  	 Pengujian Hipotesis
4.3.1. 	 Uji Hipotesis 1 dan 2 dengan Uji Persamaan Garis Regresi Berganda 

Pengaruh kualitas pelayanan dan lokasi terhadap keputusan pembelian di minimarket 
Alfamart dianalisis menggunakan persamaan regresi berganda. Dari hasil perhitungan dengan 
program SPSS diperoleh hasil seperti pada tabel berikut ini : 

Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Berganda

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 170.231 2 85.116 23.598 .000a

Residual 710.549 197 3.607
Total 880.780 199

a. Predictors: (Constant), LOKASI, KUALITAS PELAYANAN
b. Dependent Variable: KEPPEM

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 4.633 .830 5.583 .000

KUALITAS PELAYANAN .090 .024 .260 3.810 .000
LOKASI .243 .060 .277 4.062 .000

a. Dependent Variable: KEPPEM
        Sumber : Data yang diolah, 2013

Berdasarkan Tabel 4.39 dapat dijelaskan persamaan regresi linier berganda sebagai berikut 
:Y = 4,633+ 0,090X1 + 0,243X2.  Uji ANOVA atau F tes menghasilkan 23.598 dengan tingkat 
signifikasi 0,000. Karena probabilitas signifikasi jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan 
bahwa Kualitas Pelayanan dan Lokasi berpengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 
Uji t test menghasilkan 3,810 untuk variable Kualitas Pelayanan dan 4,062 untuk variable Lokasi 
dengan probabilitas signifikansi masing – masing dibawah 0,05. Maka dapat disimpulkan Kualitas 
Pelayanan dan Lokasi berpengaruh secara parsial terhadap Keputusan Pembelian. 

4.3.2. 	 Uji Hipotesis 3 dan 4 dengan MRA 
Pengaruh kualitas pelayanan dan lokasi terhadap keputusan pembelian dengan visual 

merchandising sebagai variable moderating di minimarket Alfamart dianalisis menggunakan 
Moderrated Regression Analysis (MRA) atau Uji Interaksi . Dari hasil perhitungan dengan 
program SPSS diperoleh hasil seperti pada tabel berikut ini : 

a.	 Hipotesis 3 akan menguji persamaan regresi dengan moderasi sebagai berikut : 
KEPPEM=α+β

1
KUPEL +β

2
VM +β

3
KUPEL x  VM
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Tabel 5
Hasil Analisis Regresi dengan Moderasi 1

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 148.915 3 49.638 13.294 .000a

Residual 731.865 196 3.734
Total 880.780 199

a. Predictors: (Constant), MODERAT1, KUALITAS PELAYANAN, VISUAL 
MERCHANDISING
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 
Coefficients

T Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 5.196 2.918 3.333 .037

KUALITAS PELAYANAN .084 .091 .242 2.725 .046
VISUAL MERCHANDISING .085 .148 .177 2.210 .047
MODERAT1 .001 .004 .068 3.148 .002

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Uji ANOVA atau F tes menghasilkan 13,294 dengan tingkat signifikasi 0,000. Karena 
probabilitas signifikasi jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi Keputusan Pembelian atau dapat dikatakan bahwa Kualitas Pelayanan, Visual 
Merchandising dan variable moderat1 secara bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan 
Pembelian.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t Statistik) dari ketiga variable independen 
yang dimasukkan dalam regresi, semua dinyatakan signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variable Visual Merchandising dapat dinyatakan sebagai variable moderating

b.	 Hipotesis 4 akan menguji persamaan regresi dengan moderasi sebagai berikut : 
KEPPEM=α β

4
LK +β

5
VM +β

6
LK x VM +ε

Tabel 6
Hasil Analisis Regresi dengan Moderasi 2

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 155.658 3 51.886 14.025 .000a

Residual 725.122 196 3.700
Total 880.780 199

a. Predictors: (Constant), MODERAT2, VISUAL MERCHANDISING, LOKASI
b. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN
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Coefficientsa

Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients

t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant) 3.000 2.397 3.251 .012

LOKASI .485 .232 .553 2.089 .038
VISUAL MERCHANDISING .221 .121 .460 2.831 .049
MODERAT2 .012 .011 .430 3.034 .003

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN

Uji ANOVA atau F tes menghasilkan 14,025 dengan tingkat signifikasi 0,000. Karena 
probabilitas signifikasi jauh lebih kecil dari 0,05, maka model regresi dapat digunakan untuk 
memprediksi Keputusan Pembelian atau dapat dikatakan bahwa Lokasi, Visual Merchandising 
dan variable moderat2 secara bersama-sama berpengaruh terhadap Keputusan Pembelian.

Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t Statistik) dari ketiga variable independen 
yang dimasukkan dalam regresi, semua dinyatakan signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variable Visual Merchandising dapat dinyatakan sebagai variable moderating

4.4. 	 Pembahasan 
4.4.1. 	 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian (H1)

Dari perhitungan dengan Uji t statisitk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < (0,05). 
Hal ini menyatakan bahwa kualitas pelayanan mempunyai pengaruh kuat dan positif terhadap 
keputusan pembelian di Minimarket Alfamart. Pengaruh yang kuat ini menunjukkan bahwa 
semakin baik persepsi responden mengenai kualitas pelayanan di Minimarket Alfamart telah 
berhasil meningkatkan keputusan pembelian konsumen. Jadi jika manajemen minimarket Alfamart 
mampu untuk meningkatkan seluruh indikator kualitas pelayanan secara berkelanjutan maka akan 
berdampak pada peningkatan keinginan konsumen untuk membeli kembali atau konsumen akan 
semakin merekomendasikan kepada rekan – rekannya untuk berbelanja di minimarket Alfamart. 

  
1.1.2.	 Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian (H2)

Dari perhitungan dengan Uji t statisitk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < (0,05). 
Hal ini menyatakan bahwa lokasi mempunyai pengaruh kuat dan positif terhadap keputusan 
pembelian di Minimarket Alfamart. Pengaruh yang kuat ini menunjukkan bahwa semakin baik 
persepsi responden mengenai lokasi Minimarket Alfamart telah berhasil meningkatkan keputusan 
pembelian konsumen. Jadi jika manajemen minimarket Alfamart mampu untuk membangun toko 
di lokasi yang mudah dijangkau, lahan parkir yang luas dan ruangan toko yang lega maka akan 
berdampak pada peningkatan keputusan konsumen untuk membeli di Minimarket Alfamart.

1.1.3.	 Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian dengan Visual 
Merchandising Sebagai Variabel Moderating (H3)
Dari perhitungan dengan metode MRA diperoleh nilai signifikansi variable Moderat 

sebesar 0,002 < (0,05). Hal ini menyatakan bahwa persepsi responden yang baik mengenai 
kualitas pelayanan berpengaruh semakin kuat dan positif terhadap keputusan pembelian jika 
di dorong oleh visual merchandishing . Pengaruh yang semakin kuat ini menunjukkan bahwa 
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semakin baik persepsi responden mengenai seluruh indikator Visual Merchandising seperti 
keanekaragaman produk, pencahayaan, pemilihan warna interior, display yang simple, dekorasi 
yang menarik dll di Minimarket Alfamart telah berhasil mendorong pengaruh kualitas pelayanan 
terhadap keputusan pembelian konsumen. Jadi jika manajemen minimarket Alfamart mampu 
untuk meningkatkan seluruh indikator visual merchandising maka akan mendorong peningkatan 
keinginan konsumen untuk membeli kembali atau konsumen akan semakin merekomendasikan 
kepada rekan – rekannya untuk berbelanja di minimarket Alfamart.

1.1.4.	 Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Pembelian dengan Visual Merchandising 
Sebagai Variabel Moderating (H3)
Dari perhitungan dengan metode MRA diperoleh nilai signifikansi variable Moderat 

sebesar 0,003 < (0,05). Hal ini menyatakan bahwa persepsi responden yang baik mengenai 
lokasi berpengaruh semakin kuat dan positif terhadap keputusan pembelian jika di dorong 
oleh visual merchandishing . Pengaruh yang semakin kuat ini menunjukkan bahwa semakin 
baik persepsi responden mengenai indikator Visual Merchandising seperti keanekaragaman 
produk, pencahayaan, pemilihan warna interior, display yang simple, dekorasi yang menarik 
dll di Minimarket Alfamart telah berhasil mendorong pengaruh lokasi terhadap keputusan 
pembelian konsumen. Jadi jika manajemen minimarket Alfamart mampu untuk meningkatkan 
seluruh indikator visual merchandising maka akan mendorong peningkatan keputusan pembelian 
konsumen seperti keinginan konsumen untuk membeli kembali atau konsumen akan semakin 
merekomendasikan kepada rekan – rekannya untuk berbelanja di minimarket Alfamart.

5. 	 Simpulan Dan Saran
5.1. 	 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :
1.	 Kualitas Pelayanan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan 

pembelian.
2.	 Lokasi berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian.
3.	 Kualitas pelayanan berpengaruh semakin kuat terhadap keputusan pembelian bila 

didorong oleh Visual Merchandising. 
4.	 Lokasi berpengaruh semakin kuat terhadap keputusan pembelian bila didorong oleh 

Visual Merchandising

5.2. 	 Saran
1.	 Manajemen minimarket Alfamart hendaknya melakukan survey lokasi yang tepat 

dan akurat sehingga konsumen mudah dalam menjangkaunya. Ada beberapa lokasi 
minimarket yg tdk strategis menyebabkan sepi pengunjung.

2.	 Perlu melakukan penataan produk yg lebih kreatif dan variatif untuk menarik 
pengunjung lebih banyak lagi. 

31
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Abstract

This research aims to find out how the influence of the environmental performance and 
the level of disclosure of Sustainability Report to investors in the period around the date of the 
publication of the report PROPER and Sustainability Report on the mining and manufacturing 
companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX). In this study an indicator that is used 
to author the PROPER ranking of environmental performance, to measure Sustainability Report 
disclosure there is an indicator of economic performance, environmental performance and social 
performance. As for the indicators used to measure the reaction of investors represented by the 
Cumulative Abnormal Return. The methods used in this research is descriptive and verifikatif 
methods. The population of this research is a company manufacturing and mining were listed on 
the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2009-2010. Based on purposive sampling technique was 
then taken as many as 15 of the sample company. Statistical analysis used was multiple linear 
regression. The test results of the three hypotheses are: the first that environmental performance 
does not have a positive influence on investor reaction, the latter of which States that the disclosure 
of Sustainability Report has no effect on the reaction of investors was positive, and the third States 
that the environmental performance and Sustainability Report disclosure simultaneously have no 
effect on the reaction of investors on the company’s manufacturing and mining are registered on 
the IDX.

Keywords: Environmental Performance, Sustainability Report Disclosure, and Reaction Of 
Investors

Abstraksi

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh kinerja lingkungan dan 
tingkat pengungkapan Sustainability Report terhadap investor dalam periode sekitar tanggal 
publikasi laporan PROPER dan Laporan Keberlanjutan pada pertambangan dan manufaktur 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Exchange (IDX). Dalam penelitian ini indikator 
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yang digunakan adalah peringkat PROPER kinerja lingkungan, untuk mengukur pengungkapan 
Laporan Keberlanjutan meliputi kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial. Adapun 
indikator yang digunakan untuk mengukur reaksi investor diwakili oleh Kumulatif Abnormal 
Return. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan verifikatif. 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan pertambangan yang tercatat di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009-2010. Berdasarkan teknik purposive sampling kemudian 
diambil sebanyak 15 sampel perusahaan. Analisis statistik yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Hasil pengujian ketiga hipotesis adalah: pertama bahwa kinerja lingkungan tidak 
memiliki pengaruh positif terhadap reaksi investor, hasil uji hipotesis kedua menyatakan bahwa 
pengungkapan Sustainability Report tidak berpengaruh positif pada reaksi investor, dan ketiga 
bahwa Kinerja lingkungan dan pengungkapan Sustainability Report secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap reaksi investor pada perusahaan manufaktur dan pertambangan yang 
terdaftar di BEI.

Kata kunci: Kinerja Lingkungan, pengungkapan Sustainability Report, dan Reaksi Investor

1.	 Latar Belakang 
Dalam kegiatan operasi yang dilakukan perusahaan untuk mencapai tujuannya, 

perusahaan berinteraksi dengan berbagai pihak (stakeholders). Stakeholders dapat terdiri dari 
pemasok, kreditur, investor, konsumen, LSM, karyawan, bahkan pemilik perusahaan sendiri. 
Adanya fenomena investasi bertanggung jawab sosial yaitu suatu bentuk strategi investasi yang 
menggabungkan antara perolehan keuntungan yang sebesar-besarnya dengan kebijakan sosial. 
Mengingat pentingnya peranan investor bagi perusahaan, reaksi investor tentu akan setidaknya 
dipertimbangkan dalam keputusan yang diambil perusahaan atas pelaksanaan tanggung jawab 
sosial perusahaan. Hal ini mendorong investor yang rasional untuk selalu mempertimbangkan 
resiko dan expect return setiap sekuritas. Secara teoritis, risiko dan expected return berbanding 
lurus.

Dengan keberpihakan perusahaan kepada pemilik modal mengakibatkan perusahaan 
melakukan eksploitasi sumber-sumber alam dan masyarakat (sosial) secara tidak terkendali yang 
berakibat pada kerusakan lingkungan alam dan pada akhirnya mengganggu kehidupan manusia. 
Berkembangnya industri ini menyebabkan keadaan lingkungan hidup semakin memprihatinkan, 
seperti beberapa contoh kasus berikut ini diantaranya; kasus pencemaran lingkungan yang 
dilakukan oleh PT. Adaro Energy Tbk yang berada di Kabupaten Balangan Kalimantan Selatan. 
Kemudian selain kasus tersebut, ada peristiwa lain yang menggambarkan bahwa perusahaan 
pertambangan nikel yaitu PT. International Nickel Indonesia, Tbk (PT.Inco) yang berganti nama 
menjadi PT. Vale Indonesia. Dari beberapa kasus pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh 
beberapa perusahaaan tersebut, ada 3 kelompok besar yang berkepentingan, yaitu kelompok 
para investor, kelompok lingkungan hidup, dan kelompok masyarakat yang dirugikan. Adapun 
rata-rata harga saham perusahaan manufaktur dan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI 
meningkat dari rata-rata Rp 20.375,- menjadi Rp 21.560,-. Begitu pula dengan periode berikutnya 
yaitu saham perusahaan manufaktur dan sektor pertambangan pada tahun 2010 dari rata-rata Rp 
48.134,- menjadi Rp 48.650,- setelah publikasi SR (Laporan Keberlanjutan). Keadaan di atas 
perlu segera ditanggapi oleh para pelaku usaha. Tuntutan mengenai pemeliharaan lingkungan saat 
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ini, mau tidak mau harus diperhatikan oleh perusahaan jika ingin tetap menjalankan kegiatannya. 
Salomone dan Giulia (2001) menyatakan bahwa, setiap perusahaan harus mampu menunjukkan 
kinerjanya yang positif dalam kinerja lingkungan sekalipun untuk dapat mempertahankan 
keberlangsungan perusahaannya.

Sejak tahun 2002 KLH (Kementrian Lingkungan Hidup) mengadakan PROPER 
(Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan dalam Pengelolaan Lingkungan Hidup) di 
bidang pengendalian dampak lingkungan untuk meningkatkan peran perusahaan dalam program 
pelestarian lingkungan hidup,. Melalui PROPER, kinerja lingkungan perusahaan diukur dengan 
menggunakan warna, mulai dari yang terbaik emas, hijau, biru, merah, hingga yang terburuk hitam 
untuk kemudian diumumkan secara rutin kepada masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui 
tingkat penataan pengelolaan lingkungan pada perusahaan dengan hanya melihat warna yang ada. 
Para stakeholder akan memberikan tekanan terhadap perusahaan yang pengelolaan lingkungannya 
belum baik. Sebaliknya, perusahaan yang kinerja pengelolaan lingkungannya baik akan mendapat 
apresiasi dari para stakeholder (www.menlh.go.id).

Laporan berkelanjutan (Sustainability Report) kian menjadi tren kebutuhan bagi 
perusahaan progresif untuk menginformasikan perihal kinerja ekonomi, sosial, dan lingkungan 
sekaligus kepada seluruh pemangku kepentingan (stakeholders) perusahaan (Chariri, 2009). 
Sustainibility (keberlanjutan) adalah keseimbangan antara people-planet-profit, yang dikenal 
dengan konsep Triple Bottom Line (TBL). Sustainability terletak pada pertemuan antara tiga 
aspek, people-sosial; planet-sosial; planet-environment; dan profit-economic. 

Selain masyarakat, para investor juga menaruh perhatian yang besar pada isu sosial 
perusahaan. Beberapa latar belakang mengapa investor tertarik pada isu sosial adalah:

1)	 Investor berharap informasi dampak sosial dan lingkungan tersebut bagi 
kesinambungan usaha (going concern)

2)	 Investor dan sentimen pasar modal bereaksi positif atas program manajemen terkait 
pada lingkungan sosial dan lingkungan usaha. (Jan Hoesada, 2007). 

Adapun reaksi investor terhadap suatu peristiwa, faktor, hal dapat dilihat melalui 
pergerakan dan perubahan harga saham dan volume perdagangan saham di pasar modal (Beaver, 
1968 dan Baron, 1995). Dari perdagangan saham yang terjadi dapat dilihat apakah investor akan 
menerima abnormal return yaitu return yang muncul karena memanfaatkan informasi yang 
dimiliki oleh investor dan tidak dimiliki oleh investor lain. 

2.	 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana pengaruh kinerja lingkungan terhadap reaksi investor 
pada perusahaan manufaktur dan pertambangan yang terdaftar di BEI. (2) Bagaimana pengaruh 
pengungkapan Sustainability Report terhadap reaksi investor pada perusahaan manufaktur 
dan pertambangan yang terdaftar di BEI. (3) Bagaimana pengaruh kinerja lingkungan dan 
pengungkapan Sustainability Report terhadap reaksi investor secara simultan pada perusahaan 
manufaktur dan pertambangan yang terdaftar di BEI.
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3.	 Kerangka Pemikiran 
Perusahaan go public dalam operasinya berinteraksi dengan berbagai pihak salah 

satunya yaitu stakeholder. Interaksi tersebut muncul dalam bentuk dampak positif dan dampak 
negatif. Dampak negatif yang dihasilkan tentu saja berupa dampak sosial oleh perusahaan yang 
menyebabkan pencemaran lingkungan yang diakibatkan oleh aktivitas pengolahan produksi 
perusahaan tersebut. Kinerja lingkungan merupakan hal yang sangat erat hubungannya dengan 
industri manufaktur dan pertambangan karena terkait dengan resiko bisnis perusahaan. 

Salah satu bentuk pengukuran kinerja lingkungan di Indonesia adalah melalui PROPER 
yang diselenggarakan oleh Kementrian Lingkungan Hidup. Sementara itu, dampak sosial yang 
dihasilkan perusahaan juga menyebabkan adanya tanggung jawab sosial perusahaan yang harus 
dipenuhi perusahaan. Salah satunya pembangunan paradigma berkelanjutan berupaya untuk 
mensinergikan kebutuhan keberlanjutan lingkungan, ekonomi, dan peningkatan kesejahteraan 
sosial.  Isu mengenai Sustainability Development berkembang dengan pesat seiring dengan 
meningkatnya jumlah perusahaan yang menerbitkan sustainability report. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan tingkat tinggi dan berjangka 
panjang serta bersifat ke depan biasa disebut Corporate Sustainability dan terlibat dalam 
pembangunan keberlanjutan (Sustainability Development). Pembangunan berkelanjutan 
merupakan pembangunan yang memenuhi kebutuhan generasi sekarang tanpa mengorbankan 
kemampuan generasi mendatang dalam memenuhi kebutuhannya (World Commision on 
Economic Development, 1987 dalam Dwi Kartini, 2009:104). Terkait dengan berkembangnya 
paradigma pembangunan yang berkembang di dunia, yaitu munculnya penerapan tanggung jawab 
sosial perusahaan dan pengungkapannya berupa Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) 
yang menjadi tren kebutuhan bagi perusahaan terhadap kebutuhan investasi yang dilakukan oleh 
investor amatlah menarik untuk diteliti.  

Cormier dkk (1993:137) menyebutkan bahwa jika investor menghargai jenis informasi 
tertentu, kita bisa mengharapkan perusahaan untuk mengungkapkan informasi tersebut dalam 
laporan tahunan mereka atau dalam siaran pers, terutama jika informasi tersebut positif dan 
dengan demikian akan sangat menguntungkan untuk reputasi perusahaan dan nilai.	
Dengan adanya trend Socially Responsible Investment yang semakin marak sekarang ini dan 
juga sehubungan dengan adanya berbagai penelitian yang telah membuktikan bahwa pelaksanaan 
laporan keberlanjutan (SR) memiliki pengaruh positif terhadap reaksi investor yaitu telah 
dibuktikan dalam penelitian yang dilakukan oleh Jaggi dan Freedman (1982) dalam Freedman 
dan Stagliano (1991), yang meneliti dampak pasar yang ditimbulkan dari pengungkapan yang 
dilakukan oleh perusahaan yang termasuk dalam industri berpolusi tinggi, juga menyimpulkan 
bahwa investor bereaksi secara positif terhadap pengungkapan sosial yang berhubungan dengan 
informasi polusi perusahaan. 

Sehubungan dengan hasil penelitian tersebut, maka hal tersebut tentu akan menjadi faktor 
yang dapat memotivasi perusahaan untuk mengungkapkan Sustainability Report yang terdiri atas 
komponen kinerja lingkungan, sosial, dan ekonomi karena hal tersebut akan bermanfaat bagi 
perusahaan itu sendiri dan kepada investor atau stakeholder lainnya. Di samping itu, menurut 
Salomone dan Giulia (2001) menyatakan bahwa, setiap perusahaan harus mampu menunjukkan 
kinerjanya yang positif dalam kinerja lingkungan sekalipun untuk dapat mempertahankan 
keberlangsungan perusahaannya. Karenanya, penelitian ini juga melakukan pengamatan 
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akan bagaimanakah keputusan investor terhadap publikasi peringkat PROPER tersebut. Joggi 
dan Freedman (1982, dalam Cormier et al. 1993) menyatakan bahwa kepedulian akan kinerja 
lingkungan telah menyebabkan para investor membatasi investasi mereka pada perusahaan yang 
dianggap ethical dalam perilaku sosialnya. 

Melalui PROPER, kinerja lingkungan perusahaan diumumkan secara rutin kepada 
masyarakat agar masyarakat dapat mengetahui tingkat penataan pengelolaan lingkungan 
pada perusahaan dengan hanya melihat warna yang ada, yaitu dari yang terbaik emas, hijau, 
biru, merah, sampai yang terburuk hitam. Oleh karenanya perusahaan yang memiliki kinerja 
lingkungan yang baik tentu saja ini merupakan berita baik bagi investor maupun calon investor. 
Hal ini diperkuat dalam penelitian Thomas (2001, UK) dan Ziegler et al. (2002, Europe) dalam 
Guenster et. al (2005:6) yang menunjukkan adanya hubungan positif antara kinerja lingkungan 
dengan reaksi investor melalui return saham. Perusahaan yang memiliki tingkat kinerja 
lingkungan yang tinggi akan direspon positif oleh investor melalui harga saham perusahaan. 
Namun apabila pada kenyataannya, kinerja lingkungan, sosial yang dilakukan perusahaan adalah 
buruk dan akan berpengaruh terhadap keberlangsungan hidup perusahaan di masa yang akan 
datang, maka sebisa mungkin manajer akan menutupi kinerja yang buruk kepada para investor 
maupun stakeholder lainnya dengan memanfaatkan fleksibilitas dalam penyampaian laporan 
keberlanjutan (Sustainability Report) kepada stakeholder. Maka pengungkapan Sustainability 
Report tidak menjadi badnews yang akan menurunkan reputasi manajer itu sendiri dan kinerja 
perusahaan secara keseluruhan. Dengan demikian manajer lebih mengetahui informasi kinerja 
sosial yang sebenarnya dari para investor.

Di samping itu, pelaku lingkungan yang baik percaya bahwa dengan mengungkapkan 
performance mereka berarti menggambarkan good news bagi para pelaku pasar (Verrecchia 
dalam Aldilla, 2006:5). Dengan demikian, perusahaan dengan environmental performance baik 
perlu mengungkapkan informasi kuantitas dan mutu lingkungan yang lebih baik dibandingkan 
perusahaan dengan environmental performance yang lebih buruk dan diharapkan akan direspon 
positif oleh para investor (pelaku pasar). Hal tersebut diperkuat oleh penelitian Natalia Iswara 
Betariani (2009), yang menemukan tingkat pengungkapan corporate social disclosure dalam 
laporan tahunan perusahaan high profile memiliki pengaruh yang positif  signifikan terhadap 
keputusan investor yang diwakili oleh cumulative abnormal return, dan kinerja lingkungan yang 
mendapatkan nilai regresinya negatif atau tidak berpengaruh secara positif signifikan yang berarti 
kinerja lingkungan akan menguatkan pengaruh pengungkapan Sustainability Report secara positif 
signifikan terhadap reaksi investor. 

Dalam hal tersebut di atas, juga terjadi conflict of interest antara manajemen selaku 
penyusun laporan dan investor selaku pengguna laporan. Investor jangka panjang mengharapkan 
prospek return di masa yang akan datang dan kepastian adanya sustainability development. 

Informasi berbentuk PROPER dapat membentuk kepercayaan baru dikalangan para 
investor mengenai laporan keberlanjutan perusahaan. Selanjutnya, kepercayaan itu dapat 
mengubah fungsi demand dan supply investor terhadap sekuritas yang diterbitkan perusahaan 
sehingga berpengaruh terhadap harga saham. Peningkatan harga saham tak terduga akan 
meningkatkan return berupa capital gain di atas return yang diharapkan investor. Oleh sebab itu, 
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh yang kuat antara kinerja lingkungan dan pengungkapan 
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Sustainability Report baik dimensi ekonomi, lingkungan, dan sosial memperkuat terhadap reaksi 
investor yang ditunjukan dengan Abnormal Return. 

Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan  
sebagai berikut: (1) Kinerja Lingkungan berpengaruh positif terhadap reaksi investor. (2) 
Pengungkapan Sustainability Report berpengaruh positif terhadap Reaksi Investor. (3) Kinerja 
Lingkungan dan Pengungkapan Sustainability Report akan berpengaruh terhadap Reaksi Investor 
secara simultan.

4.	 Metodologi Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan verifikatif. Menurut 

Sugiono (2010:206),  metode deskriptif adalah suatu metode yang digunakan untuk menganalisa 
data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. 
Sedangkan penelitian verifikatif digunakan untuk menguji kebenaran sesuatu kebenaran sesuatu 
(pengetahuan) dalam bidang yang telah ada. Di mana pengujian hipotesis tersebut menggunakan 
perhitungan-perhitungan statistik. 

Dalam penelitian ini jenis data yang digunakan adalah data sekunder. Data skunder yang 
dijadikan sumber data berupa laporan PROPER, laporan keberlanjutan (Sustainability Report) dan 
informasi harga saham dan IHSG perusahaan manufaktur dan pertambangan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2009-2010. Sumber data diperoleh dengan cara mengunduh data melalui website 
masing-masing perusahaan (BEI), kementrian lingkungan hidup,  dan yahoo finance. 

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur dan pertambangan yang 
terdaftar di BEI tahun 2009-2010. Populasi yang digunakan berjumlah 151 perusahaan manufaktur 
dan 31 perusahaan pertambangan. Teknik sampel yang digunakan adalah non probability sampling 
dengan pendekatan purposive sampling. Berdasarkan teknik tersebut maka diambil sebanyak 15 
sampel perusahaan.  

Variabel independen dalam penelitian ini adalah kinerja lingkungan yang diwakili 
oleh peringkat PROPER dan pengungkapan Sustainability Report yang digambarkan oleh tiga 
indikator, yaitu indikator kinerja ekonomi, indikator kinerja lingkungan, dan indikator kinerja 
sosial. Sedangkan variabel dependennya adalah reaksi investor yang diwakili oleh Cumulative 
Abnormal Return. Penelitian ini menggunakan teknik statistik deskriptif dan verifikatif. Adapun 
teknik statistik yang digunakan adalah regresi linier berganda.

5.	 Deskripsi Hasil Penelitian
5.1.	 Kinerja Lingkungan

Pada tahun 2009 rata-rata (mean) peringkat kinerja lingkungan yang diwakili keikutsertaan 
PROPER pada perusahaan manufaktur dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
(BEI) adalah sebesar 3,5333 dengan nilai yang tertinggi sebesar 4,0 dan nilai terendah sebesar 2,0. 

Pada tahun 2010 rata-rata (mean) peringkat kinerja lingkungan pada perusahaan 
manufaktur dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebesar 
3,8667 dengan standar deviasi sebesar 51,64%. Nilai tertinggi untuk peringkat kinerja lingkungan 
ini sebesar 5,0. Sedangkan peringkat kinerja lingkungan yang paling tinggi sebesar 3,0.
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5.2.	 Pengungkapan Sustainability Report
Pada tahun 2009 rata-rata (mean) pengungkapan Sustainability Report yang berkaitan 

dengan indikator kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial pada perusahaan manufaktur dan 
pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar 53,09%. 

Pada tahun 2010 rata-rata pengungkapan Sustainability Report yang berkaitan dengan 
indikator ekonomi, lingkungan, dan sosial pada perusahaan manufaktur dan pertambangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebesar 54,60%.

5.3.	 Reaksi Investor
Pada tahun 2009 rata-rata (mean) Cumulative Abnormal Return perusahaan manufaktur 

dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar -0,29%. Diperoleh pula 
nilai maksimum Cumulative Abnormal Return sebesar 0,92% dan nilai minimum Cumulative 
Abnormal Return sebesar -22,7%. 

Pada tahun 2010 dapat dilihat bahwa rata-rata (mean) Cumulative Abnormal Return 
perusahaan manufaktur dan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah 
sebesar -73,02%. Diperoleh pula nilai maksimum Cumulative Abnormal Return sebesar 53% dan 
nilai minimum Cumulative Abnormal Return sebesar -81,06%.

6.	 Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
6.1.	 Pengujian Hipotesis
6.1.1.	 Uji Normalitas

Tabel 1.1
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

30
.0000000

.37923014
.230
.195

-.230
1.262

.083

N
Mean
Std. Deviation

Normal Parametersa,b

Absolute
Positive
Negative

Most Extreme
Differences

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

Unstandardiz
ed Residual

Test distribution is Normal.a. 

Calculated from data.b. 

Besarnya nilai Kolmogorov-Smirnov Z adalah 1,262 dan nilai Asymp Sig (2-tailed) 
adalah sebesar 0,083. Nilai Asymp Sig (2-tailed) > nilai α = 0,083 > 0,05 maka dapat disimpulkan 
bahwa distribusi data pada penelitian ini adalah berdistribusi normal sehingga asumsi normalitas 
terpenuhi.
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6.1.2.	 Uji Multikolinearitas
Tabel 1.2

Uji Multikolinearitas

Coefficientsa

.981 1.020

.981 1.020

Kinerja Lingkungan
Pengungkapan
Suistainability Report

Model
1

Tolerance VIF
Collinearity Statistics

Dependent Variable: Reaksi Investora. 

Berdasarkan tabel di atas, diketahui nilai tolerance kedua variabel bebas yaitu kinerja 
lingkungan dan pengungkapan SR adalah 0,981 > 0,10 dan nilai VIF kedua variabel bebas yaitu 
1,020 < 10. Dengan demikian maka dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas.

6.1.3.	 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 1.3

Uji Heteroskedastisitas

Coefficientsa

.394 .079 4.990 .000

.000 .026 -.003 -.013 .990

-.075 .072 -.198 -1.040 .307

(Constant)
Kinerja Lingkungan
Pengungkapan
Suistainability Report

Model
1

B Std. Error

Unstandardized
Coefficients

Beta

Standardized
Coefficients

t Sig.

Dependent Variable: ABSRESa. 

Berdasarkan hasil dari tabel di atas maka didapat nilai signifikasi kedua variabel bebas 
yang akan dianalisis pada tabel 4.10 sebagai berikut:

Tabel 1.4
Analisis Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig Α Hasil
Kinerja Lingkungan (X1)
Pengungkapan SR (X2)

0,990
0,307

0,05
0,05

Bebas Heteroskedastisitas
Bebas Heteroskedastisitas
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6.1.4.	 Uji Autokolerasi
Tabel 1.5

Uji Autokorelasi
Model Summaryb

Model R R Square Adjusted R Square
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson
1 .892a .796 .771 152282.44607 1.804
a. Predictors: (Constant), Pengungkapan Suistainability Report, Kinerja Lingkungan
b. Dependent Variable: Reaksi Investor

Dari tabel 4.12 di atas, dengan n=15 dan jumlah variabel bebas=2, dapat diketahui nilai batas 
atas dan batas bawah dari nilai Durbin Watson.

Tabel 1.6
Analisis Uji Autokorelasi

DW dl dU 4-dU 4-dl Keterangan
Nilai 1,804 0,9455 1,543 2,457 3,054 Bebas Autokorelasi 

	
Berdasarkan hasil output SPSS maka diperoleh nilai Durbin Watson sebesar 1,804. 

Dikarenakan nilai DW (1,804) berada di antara du (1,543) dan 4-dU (2,457) atau 1,543 < 1,804 < 
2,457, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi yang signifikan, sehingga model 
regresi memenuhi asumsi tersebut.

6.2.	 Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 1.7

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) -.687 .249 -2.762 .010

Kinerja Lingkungan .142 .083 .314 1.702 .100
Pengungkapan 
Suistainability 
Report

-.106 .227 -.086 -.467 .644

a. Dependent Variable: Reaksi Investor

Dari tabel output hasil perhitungan analisis regresi linier berganda di atas diketahui 
nilai konstanta (a) adalah sebesar -0,678, dan nilai koefisien regresi (b1) sebesar 0,142 dan 
(b2) sebesar -0,106. Berdasarkan nilai-nilai tersebut, sehingga dapat dibentuk persamaan 
regresi linier berganda sebagai berikut :

Y = a + β1X1 + β2X2

Y = -0,687 + 0,142 X1 – 0,106 X2

Hipotesis statistik 1:
Ho	 : 	 β ≤ 0, yang berarti kinerja lingkungan tidak berpengaruh positif pada reaksi investor.
Ha	 :	 β > 0, yang berarti kinerja lingkungan berpengaruh positif pada reaksi investor.
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	 Berdasarkan persamaan regresi didapatkan nilai koefisien kinerja lingkungan 
(X1) yaitu sebesar 0,142 maka 0,142 > 0. Serta taraf signifikansi untuk hipotesis pertama 
ini yaitu sebesar 0,1 lebih besar dari 0,05 (0,1 > 0,05) yang berarti Ho diterima atau Ha 
ditolak, dengan demikian berdasarkan hipotesis pertama bahwa Ho diterima yaitu kinerja 
lingkungan tidak berpengaruh positif terhadap reaksi investor. 

Hipotesis statistik 2 :
Ho	 : 	 β ≤ 0, yang berarti pengungkapan Sustainability Report tidak berpengaruh positif pada 

reaksi investor.
Ha	 :	 β > 0, yang berarti Sustainability Repor berpengaruh positif pada reaksi investor.
	

Berdasarkan persamaan regresi didapatkan nilai pengungkapan Sustainability Report 
(X2) sebesar -0,106 maka β ≤ 0 yang berarti Ho diterima. Serta taraf signifikansinya yaitu sebesar 
0,644 lebih besar daripada 0,05 (0,644>0,05). Hal ini menjelaskan bahwa hubungan antar tingkat 
pengungkapan Sustainability Report dengan reaksi investor sangat rendah. Dengan demikian 
berdasarkan hipotesis 2 bahwa Ho diterima yaitu pengungkapan Sustainability Report tidak 
berpengaruh positif terhadap reaksi investor.

Hipotesis statistik 3:
Ho : β1 = β2 = 0, 	 yang berarti kinerja lingkungan dan pengungkapan Sustainability Report secara 

simultan tidak berpengaruh terhadap reaksi investor.
Ha : β1 ≠ β2 ≠ 0, 	 yang berarti kinerja lingkungan dan pengungkapan Sustainability Report secara 

simultan berpengaruh terhadap reaksi investor.
	Untuk menguji apakah hipotesis ini diterima atau ditolak, diperoleh dari hasil uji F, 

dengan syarat-syarat:
 a.	 Jika nilai F-hitung lebih besar atau sama dengan nilai F-tabel, maka hipotesis nol ditolak, 

artinya kinerja lingkungan dan pengungkapan Sustainability Report secara simultan 
berpengaruh terhadap reaksi investor.

 b.	 Sebaliknya  jika nilai F-hitung lebih kecil dari nilai F-tabel, maka hipotesis nol diterima, 
artinya kinerja lingkungan dan pengungkapan Sustainability Report secara simultan tidak 
berpengaruh terhadap reaksi investor.

Tabel 4.19
Analisis Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji  F)

ANOVAb

.456 2 .228 1.475 .247a

4.171 27 .154
4.626 29

Regression
Residual
Total

Model
1

Sum of
Squares df Mean Square F Sig.

Predictors: (Constant), Pengungkapan Suistainability Report, Kinerja Lingkungana. 

Dependent Variable: Reaksi Investorb. 

Berdasarkan hasil pengujian diperoleh Fhitung sebesar 1,475 dan untuk nilai Ftabel 

= 3,88 dari df pembilang 2 dan, penyebut 12, dengan tingkat signifikansi α = 5%. Dapat 
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disimpulkan bahwa Fhitung < Ftabel berarti (1,475 < 3,88) berarti Ho diterima dan Ha ditolak. 
Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja lingkungan dan pengungkapan 
Sustainability Report secara simultan tidak berpengaruh terhadap reaksi investor. 

7.	 Simpulan dan Saran
7.1.	 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh kinerja lingkungan 
dan pengungkapan Sustainability Report terhadap reaksi investor pada perusahaan Manufaktur 
dan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2009-2010, maka penulis 
dalam bab ini dapat menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:
1.	 Kinerja lingkungan tidak berpengaruh positif terhadap reaksi investor, maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa semakin baik kinerja lingkungan suatu perusahaan berarti perusahaan 
tersebut belum tentu akan mendapat apresiasi dari para investor. Hal tersebut bisa diterima, 
karena kesadaran dari investor-investor Indonesia akan kinerja lingkungan masih rendah, 
sehingga para investor masih mengutamakan kinerja keuangan (ekonomi) sebagai bahan 
pertimbangan dalam melakukan investasi.  

2.	 Pengungkapan Sustainability Report (laporan keberlanjutan) tidak berpengaruh  positif 
terhdap reaksi investor, maka dapat diambil kesimpulan bahwa semakin tinggi tingkat 
pengungkapan Sustainability Report maka belum tentu akan menarik perhatian para investor 
dalam pengambilan keputusan untuk menanamkan sahamnya. Hal ini dikarenakan bahwa 
investor di Indonesia lebih tertarik pada pengungkapan financial dan belum tertarik dan peduli 
dengan pengungkapan keberlanjutan perusahaan yang secara nyata mampu memberikan 
keuntungan bagi mereka.

3.	 Kinerja lingkungan yang diwakili oleh keiikutsertaan PROPER dan pengungkapan 
Sustainability Report secara simultan tidak berpengaruh terhadap reaksi investor yang diwakili 
oleh Cumulative Abnormal Return. Hal tersebut memiliki arti bahwa apabila ada peningkatan 
atau penurunan dari nilai kinerja lingkungan dan tingkat pengungkapan Sustainability 
Report maka belum tentu mendapat reaksi dari investor. Hal tersebut menjelaskan bahwa 
para investor masih kurang merespon terhadap kinerja lingkungan yang diungkapkan dalam 
laporan PROPER dan informasi sosial berupa laporan keberlanjutan untuk menentukan 
investasinya. Para investor lebih tertarik dengan kinerja keuangan, dan pengungkapan atau 
informasi lain seperti informasi tentang profit atau informasi keuangan dari perusahaan.

7.2.	 Saran
Berdasarkan pembahasan dan pengambilan kesimpulan yang telah dilakukan terhadap 

hasil penelitian, maka penulis mengajukan saran sebagai berikut:
1.	 Bagi manajemen perusahaan (emiten)

Diharapkan menyajikan pengungkapan Sustainability Report (laporan berkelanjutan) dengan 
lebih lengkap lagi, yaitu sesuai dengan pedoman yang telah ditetapkan GRI, sehingga nantinya 
dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi investor dalam melakukan investasi.

2.	 Bagi Investor
Investor yang seringkali dianggap sebagai stakeholder yang paling penting oleh perusahaan 
hendaknya tidak hanya memperhatikan kinerja keuangan dan pengungkapan financial 
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perusahaan semata-mata dalam melakukan investasi, melainkan lebih memperhatikan 
juga sustainabilitas perusahaan yang mencakup kinerja ekonomi, kinerja sosial dan kinerja 
lingkungan perusahaan karena hal itu berkaitan dengan going concern perusahaan, sehingga 
investasi yang dilakukan mengarah pada kinerja lingkungan yang diungkapkan dengan 
laporan PROPER dan Socially Responsible Investing (SRI). Selanjutnya, hal itu diharapkan 
dapat pula menjadi salah satu motivasi bagi perusahaan untuk meningkatkan sosial dan 
pengungkapan sosial.

3.	 Bagi peneliti selanjutnya
•	 Penelitian selanjutnya dapat dilakukan terhadap industri yang berbeda.
•	 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperkuat hasil penelitian atau menghasilkan 

hasil penelitian lain. 
•	 Penelitian diharapkan dapat menambah jumlah emiten serta periode dan variabel 

pengamatan lain di luar yang akan diteliti sehingga nantinya dapat diketahui lebih 
mendalam bagaimana sebenarnya pengaruh tingkat kinerja lingkungan dan pengungkapan 
SR terhadap reaksi investor.
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MODEL PENGEMBANGAN KUALITAS PRODUK DALAM 
RANGKA MERAIH KEPERCAYAAN 

DAN LOYALITAS KONSUMEN
(Studi Pada Ukm Bandeng Presto Di Kota Semarang)

Quality Product Development Model in Order to  Achieve 
the Consumer Trust and Loyalty 

(Study on UKM Milkfish Presto in  Semarang)

Agus Budi Purwanto *)

Abstract

The background of this research is the declining quality of UKM products . This indicates 
that UKM can not win the trust and loyalty of consumers . In general, this study aimed to determine 
the effect of the Product Quality to Consumer Loyalty in which the Trust as an intervening variable 
. Specifically , this research aims to improve the competitiveness of UKM . Research data collection 
techniques by means of spreading consumer questionnaire systematically arranged with several 
possible answers were easy to understand . Distribution of the questionnaire by means of a direct 
encounter conducted in the period February to March 2014 with a sample of some 82 people . Then the 
data were collected through a questionnaire to test the data analyst ; validity and reliability , followed 
by a simple regression analysis and multiple regression analysis . The results of the study demonstrate 
that 1 ) There is a positive and significant effect between the product quality to consumer trust. 2 ) Trust 
positive and significant impact on consumer loyalty . 3 ) The results also prove that the product quality 
indirect effect on loyalty to the trust as intervening .

Keywords: Quality Product, Trust, Loyalty, Intervening

Abstraksi

Penelitian ini dilatar belakangi menurunnya kualitas produk UKM. Hal ini mengindikasikan 
UMKM tidak dapat meraih kepercayaan dan loyalitas konsumen. Secara umum Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas Konsumen dimana 
Kepercayaan sebagai variable intervening. Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk 
meningkatkan daya saing UKM. Teknik pengumpulan data penelitian dengan cara menyebar 
kuesioner konsumen UKM di Kota Semarang yang disusun secara sistematis dengan beberapa 
pilihan jawaban yang mudah dipahami. Pembagian kuesioner dengan cara ditemui langsung 
yang dilakukan pada kurun waktu Februari – Maret 2014, dengan sampel sebesar sejumlah 82 
orang. Kemudian data yang terkumpul melalui kuesioner dilakukan uji analis data; validitas dan 
reliabilitas, dilanjutkan dengan analisis regresi sederhana dan regresi berganda. Hasil penelitian 

*) Staf Pengajar STIE Pelita Nusantara Semarang
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membuktikan bahwa 1) Terdapat pengaruh secara positif dan signifikan antara Kualitas Produk 
terhadap Kepercayaan Konsumen. 2) Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas Konsumen. 3) Hasil penelitian juga membuktikan bahwa Kualitas Produk berpengaruh 
tidak langsung terhadap Loyalitas dengan Kepercayaan sebagai intervening.

Kata Kunci: Kualitas Produk, Kepercayaan, Loyalitas, Intervening

1. 	 Pendahuluan
Peran UMKM sangat penting dibutuhkan untuk pertumbuhan perekonomian Indonesia. 

UMKM merupakan salah usaha untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potensi 
perekonomian Indonesia. Namun UMKM ini kerap dipandang sebelah mata akibat beragam 
kendala terkait akses pembiayaan dan pengembangan kapasitas. Padahal, melihat kontribusi dan 
perannya di saat perekonomian terpuruk, sudah saatnya UMKM diberdayakan lebih optimal. 
Menurut Tambunan (2012) keberadaan Usaha Kecil Menengah saat ini sangat penting karena 
karakteristik yang dimilikinya, salah satunya merupakan usaha padat karya yang menyerap 
banyak tenaga kerja. 

Berdasar data, dari tahun ke tahun terjadi peningkatan jumlah koperasi dan UMKM di 
Kota Semarang. Dimana pada tahun 2012, jumlah koperasi aktif sebanyak 831 unit atau meningkat 
jika dibandingkan tahun 2011 sebanyak 799 unit. Sedangkan untuk UMKM, juga mengalami 
peningkatan sebesar 0,59% dari 11.142 unit pada tahun 2011 menjadi 11.208 unit pada 2012. Hal 
ini tentunya berpengaruh terhadap peningkatan jumlah penyerapan tenaga kerja di sektor UMKM 
sebesar 4,88% dari 16.617 orang pada tahun 2011 menjadi 17.428 orang pada tahun 2012. Produk 
UMKM di Kota Semarang diantaranya kerajinan, kuliner, produk sandang, sepatu, tas, souvenir, 
dll. (http://semarangkota.go.id). Bandeng Duri Lunak merupakan industri makanan yang menjadi 
salah satu produk unggulan Kota Semarang. Usaha Bandeng Duri Lunak berkembang pesat di 
Kota Semarang. Menurut data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang tercatat 
terjadi penurunan jumlah UKM bandeng presto pada tahun 2008 dari 113 UKM pada tahun 2007 
menjadi 103 UKM pada tahun 2008.

Dengan penurunan jumlah UMKM maka UMKM harus berusaha untuk meningkatkan 
kualitas produk untuk memuaskan konsumen dan meraih loyalitas konsumen. Masih banyak 
dijumpai keluhan yang dialami konsumen di terhadap produk UMKM seperti standarisasi produk 
yang rendah, barang tidak sesuai pesanan, belum diterapkan Standar Operasional Prosedur yang 
memadai. Kondisi ini menyebabkan UMKM harus dapat meningkatkan kualitas produk sehingga 
dapat mencapai tujuan seperti yang diinginkan oleh pihak konsumen. Wijono (2005) menyatakan 
terdapat tiga masalah yang sedang dihadapi oleh UKM yaitu sulitnya akses pada pasar produk 
yang dihasilkan, masih lemahnya pengembangan dan penguatan usaha dan keterbatasan akses 
pada sumber ‐ sumber pembiayaan dari Lembaga keuangan formal khususnya dari perbankan. 

UMKM dapat berkembang dan mendapatkan keunggulan kompetitif jika dapat menjaga 
kualitas produknya. Kualitas produk sangat penting bagi konsumen. UMKM harus dapat 
menjaga kualitas barang atau jasa yang diproduksi kepada konsumen agar dapat bertahan dan 
bersaing dengan UMKM lain. Kualitas produk merupakan senjata strategis yang potensial untuk 
mengalahkan pesaing. Jadi hanya perusahaan dengan kualitas produk paling baik yang akan 
tumbuh dengan pesat, dan dalam jangka panjang perusahaan tersebut akan lebih berhasil dari 

v
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perusahaan yang lain. (Kotler & Amstrong, 2001). Demikian halnya yang dikemukakan Handoko 
(2010) kualitas merupakan salah satu faktor yang menjadi pertimbangan konsumen sebelum 
membeli suatu produk. Kualitas produk ditentukan oleh sekumpulan kegunaan dan fungsinya, 
termasuk didalamnya daya tahan, ketidaktergantungan pada produk lain atau komponen lain, 
eksklusifitas, kenyamanan, wujud luar (warna, bentuk, kemasan, dan sebagainya).

Loyalitas konsumen akan terbangun ketika terdapat kepercayaan konsumen terhadap 
perusahaan. Kepercayaan sebagai pernyataan yang melibatkan harapan positif yang meyakinkan 
berkenaan dengan seseorang dalam sesuatu yang beresiko, dalam hal ini kepercayaan merupakan 
keyakinan yang dimiliki konsumen terhadap suatu perusahaan bahwa perusahaan akan bersikap 
baik terhadap konsumennya. Konsumen yang percaya terhadap suatu perusahaan maka konsumen 
tersebut akan memiliki keyakinan akan keahlian perusahaan tersebut untuk dapat melayani secara 
baik, memuaskan dan dapat diandalkan, juga merupakan suatu keyakinan bahwa maksud dan 
motivasi perusahaan akan membawa keuntungan bagi konsumen dan tidak akan berpengaruh 
negatif dan merugikan konsumen.(Fihartini, 2013). Hal yang sama dikemukakan oleh Gefen 
(2002) bahwa loyalitas pelanggan juga berdampak baik untuk pekembangan dan keuntungan 
perusahaan sehingga kepercayaan pelanggan (customer trust) pada perusahaan akan meningkatkan 
kesetian pelanggan (loyalitas) pada perusahaan tersebut. Menurut Hidayat (2009) kualitas produk 
berpengaruh tidak langsung terhadap loyalitas konsumen. Dari dua pendapat diatas maka dapat 
dikatakan bahwa konsumen UMKM akan semakin loyal jika telah tumbuh kepercayaan dari 
konsumen karena kualitas produknya.  

Melihat argumentasi diatas maka penulis tertarik untuk membuat penelitian dengan 
judul ”Model Pengembangan Kualitas Produk dalam Rangka Meraih Kepercayaan dan Loyalitas 
Konsumen”.

2. 	 Telaah Pustaka dan Kerangka Pikir
2.1. 	 Kualitas Porduk

Payne dalam Hidayat (2009)  memberikan definisi kualitas produk adalah suatu bentuk 
nilai kepuasan yang kompleks.Nilai yang diberikan berhubungan dengan benefit atau keuntungan 
yang akan diterimanya. Kualitas produk  didapatkan dengan cara menemukan keseluruhan 
harapan konsumen, meningkatkan nilai produk atau pelayanan dalam rangka memenuhi harapan 
konsumen tersebut.

Menurut Kotler and Armstrong (2012) arti dari kualitas produk adalah “the ability of a 
product to perform its functions, it includes the product’s overall durability, reliability, precision, 
ease of operation and repair, and other valued attributes” yang artinya kemampuan sebuah 
produk dalam memperagakan fungsinya, hal itu termasuk keseluruhan durabilitas, reliabilitas, 
ketepatan, kemudahan pengoperasian dan reparasi produk juga atribut produk lainnya. Dimensi 
kualitas produk menurut Mullins, Orville, Larreche, dan Boyd (2005) terdiri dari : Performance 
(kinerja) yaitu berhubungan dengan karakteristik operasi dasar dari sebuah produk. Durability 
(daya tahan), yang berarti berapa lama umur produk bertahan sebelum produk tersebut harus 
diganti. Conformance to specifications (kesesuaian dengan spesifikasi), yaitu sejauh mana 
produk memenuhi spesifikasi atau tidak ditemukannya cacat pada produk. Features (fitur), adalah 
karakteristik produk yang dirancang untuk menyempurnakan fungsi produk atau ketertarikan 
konsumen terhadap produk. Reliabilty (reliabilitas), adalah probabilitas bahwa produk akan 
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bekerja dengan memuaskan atau tidak dalam periode waktu tertentu. Aesthetics (estetika), 
berhubungan dengan bagaimana penampilan produk. Perceived quality (kesan kualitas), sering 
dibilang merupakan hasil dari penggunaan pengukuran yang dilakukan secara tidak langsung 
karena terdapat kemungkinan bahwa konsumen tidak mengerti atau kekurangan informasi atas 
produk yang bersangkutan.

2.2. 	 Kepercayaan (Trust)
Kepercayaan adalah keyakinan bahwa penyedia jasa dapat menggunakannya sebagai 

alat untuk menjalin hubungan jangka panjang dengan nasabah yang akan dilayani. Kepercayaan 
adalah suatu kemauan atau keyakinan mitra pertukaran untuk menjalin hubungan jangka panjang 
untuk menghasilkan kerja yang positif (Crosby et al., 1979). Kepercayaan ada ketika sebuah 
kelompok percaya pada sifat terpercaya dan integritas mitra. Kepercayaan adalah ekspektasi 
yang dipegang oleh individu bahwa ucapan seseorang dapat diandalkan. Kelompok terpercaya 
perlu memiliki integritas tinggi dan dapat dipercaya, yang diasosiasikan, dengan kualitas yaitu: 
konsisten, kompeten, jujur, adil, bertanggungjawab, suka membantu dan baik (Morgan dan 
Hunt, 2004). Kepercayaan konsumen menurut Mowen (2002) adalah semua pengetahuan yang  
dimiliki oleh konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, atribut,  dan 
manfaatnya.

2.3.  	 Loyalitas
Menurut Tjiptono dan Chandra (2012) loyalitas pelanggan kerap kali dikaitkan dengan 

perilaku pembelian ulang. Keduanya memang berhubungan, namun sesungguhnya berbeda. Dalam 
konteks merek, misalnya loyalitas mencerminkan komitmen psikologis terhadap merek tertentu, 
sedangkan perilaku pembelian ulang semata-mata menyangkut pembelian merek tertentu yang 
sama secara berulangkali (bisa dikarenakan memang karena satu-satunya merek yang tersedia, 
merek yang termurah dan sebagainya). 

Loyalitas pelanggan merupakan fungsi kepuasan dimana pelanggan setia untuk 
berkontribusi terhadap profitabilitas perusahaan dengan pembelanjaan lebih banyak terhadap 
produk perusahaan dan jasa, melalui pembelian ulang, dan dengan merekomendasikannya kepada 
konsumen lain (Bowen & Chen, 2001:  Fecikova, 2004). Zeithaml et al (2000) menjelaskan bahwa 
konsumen yang loyal biasanya akan melakukan beberapa hal berikut ini : menarik pelanggan baru 
yang potensial melalui dari mulut ke mulut,  tidak mungkin tertarik oleh produk pesaing, selalu 
membeli produk dari waktu ke waktu.

Indikator dari loyalitas pelanggan menurut Kotler & Keller (2008)  adalah Repeat 
Purchase (kesetiaan terhadap pembelian produk); Retention (Ketahanan terhadap pengaruh yang 
negatif mengenai perusahaan); referalls (mereferensikan secara total esistensi perusahaan). 
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2.4. 	 Model Penelitian

percaya pada sifat terpercaya dan integritas mitra. Kepercayaan adalah ekspektasi yang dipegang 

oleh individu bahwa ucapan seseorang dapat diandalkan. Kelompok terpercaya perlu memiliki 

integritas tinggi dan dapat dipercaya, yang diasosiasikan, dengan kualitas yaitu: konsisten, 

kompeten, jujur, adil, bertanggungjawab, suka membantu dan baik (Morgan dan Hunt, 2004). 

Kepercayaan konsumen menurut Mowen (2002) adalah semua pengetahuan yang  dimiliki oleh 

konsumen dan semua kesimpulan yang dibuat konsumen tentang objek, atribut,  dan manfaatnya. 
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2.5. 	 Hipotesis
Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan dan hasil penelitian terdahulu, maka 

hipotesis yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H1  : Kualitas Produk berpengaruh positif terhadap Kepercayaan.
H2  : Kepercayaan berpengaruh positif terhadap Loyalitas .
H3 : Kualitas Produk berpengaruh tidak langsung terhadap Loyalitas dengan Kepercayaan 

sebagai intervening.

3. 	 Metode Penelitian
3.1. 	 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian Survey. Penelitian survey adalah 
penelitian yang mengambil sample dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat 
pengumpul data yang pokok (Singarimbun dan Sofian, 2006). Survei merupakan studi yang 
bersifat kuantitatif yang digunakan untuk meneliti gejala suatu kelompok atau perilaku individu. 
Survey adalah suatu desain yang digunaan untuk penyelidikan informasi yang berhubungan 
dengan prevalensi, distribusi dan hubungan antar variabel dalam suatu populasi.
 
3.2.  	 Definisi operasional dan pengukuran variabel

Tabel 1. Definisi Operasional dan Skala Pengukuran 
Variabel yang diukur Indikator Pengukuran Jenis Data Sumber Data

-	 Kualitas Produk 
 (Kotler and Armstrong 

,2012)

-	 Produk memiliki daya tahan 
yang baik (durability)

-	 Produk memuaskan dalam 
jangka waktu tertentu 
(reliability)

-	 Produk dibuat dengan ketelitian 
yang tinggi (precision)

-	 Produk mudah digunakan dan 
diperbaiki (ease of operation 
and repair)

Skala Likert Primer Responden

- Kepercayaan (Trust)
  (Mowen, 2002)

-	 Kepercayaan konsumen pada 
obyek.

-	 Kepercayaan konsumen pada 
atribut.

-	 Kepercayaan konsumen pada 
manfaat.

Skala Likert Primer Responden
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Variabel yang diukur Indikator Pengukuran Jenis Data Sumber Data
-	 Loyalitas

Kotler & Keller 
(2008)  

-	 Kesetiaan terhadap pembelian 
produk (Repeat Purchase)

-	 Ketahanan terhadap pengaruh 
yang negatif mengenai produk 
(Retention)

-	  Mereferensikan produk 
secara total kepada orang lain.
(referalls)

Skala Likert Primer Responden

Sumber : Dikembangkan untuk penelitian ini

3.3 	 Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah UKM bandeng presto di kota Semarang berjumlah 

103 UKM. Keseluruhan populasi tidak mungkin dapat diteliti karena keterbatasan biaya, tenaga, 
dan waktu.Oleh karena itu, pengambilan sampel dapat mewakili sebuah populasi (Cooper dan 
Schindler, 2003). Sampel yang diambil untuk penelitian ini menggunakan metode Slovin dengan 
tingkat kesalahan 5%  (Umar, 2003): 

                    n   =        N
                          1+ N.e2

                          =         103	    = 81.9 = 82
                          1+ 103 x 0.052

3.4. 	 Teknik Pengumpulan Data
Data penelitian diperoleh dengan menyebarkan kuesioner, yaitu melalui daftar pertanyaan 

yang disusun secara sistematis dengan beberapa pilihan jawaban yang mudah dipahami (Malhotra 
dalam Samuel, 2006). Menurut Singarimbun (2000), pada penelitian survai, penggunaan angket 
merupakan hal yang paling pokok adalah pengumpulan data di lapangan. Hasil kuesioner inilah 
yang akan diangkakan (kuantifikasi), disusun tabel-tabel dan dianalisa secara statistik untuk 
menarik kesimpulan penelitian. Pembagian kuesioner dilakukan kepada konsumen UMKM 
bandeng presto di kota Semarang, dengan cara ditemui langsung yang dilakukan pada kurun 
waktu 2 bulan (Januari- Februari 2014). Data pendukung berupa data UMKM diperoleh dari 
website Pemerintah Kota Semarang.
          
3.6. 	 Teknik Analisis Data
3.6.1. 	 Uji Reliabilitas

Kuesioner yang reliabel adalah kuesioner yang apabila dicobakan secara berulang-ulang 
kepada kelompok yang sama akan menghasilkan data cenderung tidak berbeda (sama). Dalam 
penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan cara one shot atau pengukuran sekali 
(Ghozali, 2011) yaitu pengukurannya hanya sekali dan hasilnya dibandingkan dengan pertanyaan 
lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS memberikan fasilitas dengan uji 
statistik Cronbach Alpha (a). Suatu konstruk atau variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai a>0.6 (Ghozali, 2011).
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3.6.2. 	 Uji Validitas
Dalam penelitian ini uji validitas dilakukan dengan melihat nilai Corrected-Total 

Correlation yaitu menilai korelasi antara butir pertanyaan dengan total skor konstruk atau 
variabel, dan dikatakan valid jika terdapat korelasi positif. Diharapkan nilai korelasi r lebih besar 
dari 0.30, (Solimun, 2002), atau nilai Corrected Indicator-Total Correlation lebih besar dari 0.30, 
(Ghozali, 2011). 

3.6.3. 	 Analisis Jalur
Menurut Baron & Kenny dalam Ghozali (2011) suatu variabel disebut mediator / 

intervening jika variabel tersebut ikut mempengaruhi hubungan antara variabel prediktor 
(independen) dan variabel kriterion (dependen). Dalam penelitian ini kepercayaan (trust) sebagai 
variabel intervening/ mediator dalam menganalisis pengaruh kualitas produk terhadap loyalitas 
konsumen.Ghozali (2011) menyatakan bahwa untuk menguji pengaruh variabel intervening 
digunakan metode analisis jalur (Path Analysis), yaitu penggunaan analisis regresi untuk menaksir 
hubungan kasualitas antar variabel (model casual) yang telah ditetapkan sebelumnya berdasarkan 
teori. 
      
4. 	 Hasil dan Pembahasan
4.1.  	 Uji Reliabilitas

Tabel 2
Hasil Perhitungan Reliabilitas Instrumen

Variabel Koefisien Keterangan
1
2
3

Kualitas Produk (KP)
Kepercayaan (KY)
Loyalitas (LS)

0,848
0,812
0,672

Reliabel
Reliabel
Reliabel

  Sumber : Data Primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan variabel memiliki nilai 
alpha diatas 0,60 sehingga sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen-instrumen pembentuk 
variabel adalah reliabel.

4.2.  	 Uji Validitas
Tabel 3. 

Hasil Perhitungan Validitas Instrumen

No Variabel dengan
Indikatornya

Corrected Item-
Total Correlation >/< Batas 

signifikan Keterangan

1 Kualitas Produk (KP)
-	 KP1
-	 KP2
-	 KP3
-	 KP4

0,634
0.720
0,649
0,742

>
>
>
>

0,3
0,3
0,3

Valid
Valid
Valid
Valid
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No Variabel dengan
Indikatornya

Corrected Item-
Total Correlation >/< Batas 

signifikan Keterangan

2

3

Kepercayaan (KY)
-	 KY1
-	 KY2
-	 KY3
Loyalitas  (LS)
-	 LS1
-	 LS2
-	 LS3

0,636
0,656
0,696

0,471
0,479
0,527

>
>
>

>
>
>

0,3
0,3
0,3

0,3
0,3
0,3

Valid
Valid
Valid

Valid
Valid
Valid

Sumber : Data Primer yang diolah, 2014

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa keseluruhan indikator mempunyai nilai 
Corrected Item-Total Correlation lebih besar daripada 0,3 artinya keseluruhan indikator valid 
sehingga dapat dikatakan instrumen pembentuk variabel laten juga valid untuk digunakan.

4.4. 	 Pengujian Hipotesis
4.4.1. 	 Pengujian  H1 

Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepercayaan dianalisis menggunakan persamaan 
regresi sederhana Tahap 1. 

                                             
Table 4. 

Regresi Kualitas Produk terhadap Kepercayaan
ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 43.649 1 43.649 10.372 .002a

Residual 336.655 80 4.208
Total 380.305 81

a. Predictors: (Constant), KUALITAS PRODUK
b. Dependent Variable: KEPERCAYAAN

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 6.987 1.129 6.189 .000

KUALITAS PRODUK .247 .077 .339 3.221 .002
a. Dependent Variable: KEPERCAYAAN

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan persamaan regresi linier sebagai berikut : Y = 
6,987 + 0,247 X.  Uji ANOVA atau F tes menghasilkan 10.372 dengan tingkat signifikasi 0,002. 
Karena probabilitas signifikasi jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan model sudah fit. 
Uji t statistik menghasilkan 3,221 dengan tingkat signifikansi 0,002 atau lebih kecil dari 0,05. Jadi 
telah terbukti bahwa Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepercayaan 
(H1). 
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4.4.2. 	 Pengujian Hipotesis H2
Pengaruh Kepercayaan terhadap Loyalitas menggunakan persamaan regresi sederhana 

Tahap 2. 
Table 5.

Regresi Kepercayaan Terhadap Loyalitas
ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 214.640 1 214.640 555.327 .000a

Residual 30.921 80 .387
Total 245.561 81

a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN
b. Dependent Variable: LOYALITAS PELANGGAN

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.148 .343 6.259 .000

KEPERCAYAAN .751 .032 .935 23.565 .000
a. Dependent Variable: LOYALITAS PELANGGAN

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan persamaan regresi linier sebagai berikut : Y = 
2,148 + 0,751 X.  Uji ANOVA atau F tes menghasilkan 555.372 dengan tingkat signifikasi 0,000. 
Karena probabilitas signifikasi jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat dikatakan model sudah fit. 
Uji t statistik menghasilkan 23,221 dengan tingkat signifikansi 0,000 atau lebih kecil dari 0,05. 
Jadi telah terbukti bahwa Kepercayaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas 
konsumen (H2).

4.4.3. 	 Pengujian H3 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Loyalitas dengan Kepercayaan sebagai intervening 

menggunakan persamaan regresi berganda.

Table 6.
Regresi Kepercayaan Terhadap Loyalitas

ANOVAb

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 214.686 2 107.343 274.656 .000a

Residual 30.875 79 .391
Total 245.561 81

a. Predictors: (Constant), KEPERCAYAAN, KUALITAS PRODUK
b. Dependent Variable: LOYALITAS PELANGGAN
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Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized 
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.229 .418 5.328 .000

KUALITAS PRODUK -.008 .025 -.014 -.342 .733
KEPERCAYAAN .755 .034 .940 22.165 .000

a. Dependent Variable: LOYALITAS PELANGGAN

Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : Y = 2,29 + -0,008X1 +0,755 X2.  Uji ANOVA atau F tes menghasilkan 274,656 dengan 
tingkat signifikasi 0,000. Karena probabilitas signifikasi jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat 
dikatakan model sudah fit. Uji t statistik untuk Kualitas Produk menghasilkan -0,342 dengan tingkat 
signifikansi 0,733 atau lebih besar dari 0,05. Jadi terbukti bahwa Kualitas Produk berpengaruh 
tidak langsung terhadap Loyalitas konsumen. Uji t statistik untuk Kepercayaan menghasilkan 
22,165 dengan tingkat signifikansi 0,000 atau lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
Kepercayaan merupakan intervening.

4.5. 	 Pembahasan 
4.5.1. 	 Pengaruh Kualitas Produk terhadap Kepercayaan (H1)

Dari perhitungan dengan Uji t statistik diperoleh nilai signifikan sebesar 0,002 < 0,05. 
Hal ini menyatakan bahwa Kualitas Produk mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Kepercayaan konsumen UKM bandeng presto di Kota Semarang. Pengaruh yang kuat ini 
menunjukkan bahwa semakin baik persepsi responden mengenai kualitas produk UKM bandeng 
presto di Kota Semarang telah berhasil meningkatkan kepercayaan konsumen. Jadi jika UKM 
mampu memproduksi bandeng presto yang memiliki daya tahan yang baik / lebih lama sehingga 
dapat memuaskan konsumen dalam jangka panjang, memiliki cita rasa yang enak karena dibuat 
dengan bumbu – bumbu berkualitas dengan tingkat ketelitian yang tinggi maka akan berdampak 
pada peningkatan kepercayaan konsumen yang ditunjukkan dengan konsumen tidak ragu – ragu 
dalam membeli bandeng presto. 

4.5.2	 Pengaruh Kepercayaan terhadap Loyalitas (H2)
Dari perhitungan dengan Uji t statisitk diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

Hal ini menyatakan bahwa Kepercayaan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 
Loyalitas konsumen UKM bandeng presto di Kota Semarang. Pengaruh ini menunjukkan bahwa 
semakin baik persepsi responden mengenai kepercayaan atas produk UKM bandeng presto 
di Kota Semarang telah berhasil meningkatkan loyalitas konsumen dalam pembelian produk 
bandeng presto. Jadi jika semakin tinggi tingkat kepercayaan konsumen pada produk bandeng 
presto maka konsumen akan tetap setia membeli produk bandeng presto dan akan membeli secara 
berulang – ulang. Kepercayaan yang tinggi juga mengakibatkan konsumen tidak terpengaruh 
oleh produk yang lain, bahkan selalu mereferensikan kepada orang lain untuk membeli produk 
bandeng presto.
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4.5.3.	 Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Loyalitas Konsumen dengan Kepercayaan 
Sebagai Variabel Intervening (H3)
Hasil perhitungan regresi berganda menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh 

tidak langsung terhadap loyalitas konsumen UKM bandeng presto di Kota Semarang. Dan 
kepercayaan menjadi intervening / mediator diantara keduanya. Hal ini menunjukkan bahwa 
produk bandeng presto yang berkualitas tidak serta merta meningkatkan loyalitas konsumen. 
Seorang pengusaha UKM harus berusaha dalam waktu yang cukup lama untuk meraih kepercayaan 
konsumen. Biasanya konsumen akan berpindah dari satu produk ke produk yang lain sebelum 
akhirnya loyal pada satu produk yang dianggap paling berkualitas. Loyalitas akan hilang jika 
suatu saat konsumen kehilangan kepercayaan pada produk tersebut. Karena itu menjaga kualitas 
produk secara berkelanjutan harus selalu dilakukan oleh UKM bandeng presto di Kota Semarang. 

5. 	 Simpulan Dan Saran
5.1. 	 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat dibuat kesimpulan sebagai berikut :
1.	 Kualitas Produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepercayaan.
2.	 Kepercayaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Loyalitas.
3.	 Kuaitas Produk berpengaruh tidak langsung terhadap Loyalitas dengan Kepercayaan 

sebagai intervening.
 

5.2. 	 Saran
1. 	 UKM bandeng presto di Kota Semarang harus memiliki sertifikat Standar Nasional 

Indonesia.
2.	 Selalu mengikuti pelatihan – pelatihan mengenai pengelolaan usaha kecil dibidang 

manajemen keuangan, manajemen pemasaran, manajemen produksi dan SDM.
3.	 Diharapkan UKM bandeng presto membentuk kelompok usaha sehingga mudah 

dalam mencari modal usaha.
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